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KATA PENGANTAR. -

- Mula| tahun kedua - Pembangunan lea Tahun I Pusat Pemb:-
" naan dan Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbaga| ‘
kegiatan. kebahasaan sejalan dengan garis kebijakan pembinaan . dan'
‘pengemibangan -kebudayaan nasional. Masalah = kebahasaan dan _ke-

susastraanmerupakan. salah ‘satu. masalah kebudayaan nasional- yang,: g

~perlu ditangani dengan sungguh-sungguh dan berencana agar. tujuan' )
akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa -
daerah-termasuk * susastranya --tercapai.  Tujuan akhir  itu _V,;.,ada_lah_
_kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi - nasional

yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa -Indonesia.
dan bahasa  daerah dengan’-baik .dan benar untuk- berbagau tujuan
oleh lapisan masyarakat bahasa Indonesia.

Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan-
seperti (1) pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berba- .
gai sarana, (3) penerjemahan karya kebahasaaan dan karya kesusas-
traan dari berbagai sumber ke ‘dalam bahasa Indonesia, (4) pelipat-
gandaan informasi melalui penelitian bahasa dan susastra, " dan (5)' '
'pengembangan tenaga kebahasaan dan jaringan informasi.

Sebagai tindak lanjut kebuakan tersebut, dibentuklah oleh De- "
partemen Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian. Bahasa
dan Sastra IndoneSIa dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa
dan Sastra Indonesia, dan Proyek Pengembangan Bahasa dan Sas-
"tra Daerah, di Ilngkungan Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa.

Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo-
nesia dan Daerah di Jakarta, sebagal Proyek Pusat, dibantu oleh
sepuluh Proyek Penelitian di daerah yang berkedudukan di propinsi
(1) Daerah ‘Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan,
" (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur,
(7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara,
. dan (10) .Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambah proyek peneli-
- tian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (1) Sumatra Utara, (2)
Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku.
Dua tahun kemudnan pada tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah
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dlperluas lagi dengan lima proplnsl yaltu (1) Jawa Tengah (2 Lam

pung, (3) Kalimantan Tengah, (4) Irlan Jaya, dan (5) Nusa Tengga-
- ra’ Timur.- Dengan demikian, hingga pada saat ini, terdapat dua |
puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping proyek pusat.
yang berkedudukan di Jakarta

_Naskah laporan penelitian yang telah dinllal dan dlsunting

. diterbitkan sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan

o anggota masyarakat luas.. Naskah yang berjudul. Struktur Dialek

E ,Mlangas disusun oleh ‘regu penelitl yang tardlrl atas anggota yang

" ‘berikut : L.D. Kembuan, T. Sampouw, J. Ingkiriwang, D. Terok, -
dan M. Roring yang mendapat bantuan Proyek Penelitian Bahasa
~dan ‘Sastra Indonesla dan’ Daerah Sulawasl Utara tahun 1982/1983.

. Kepada Drs Adl Sunarye (Pemimpin Proyek Penelmart) beserta
stafnya (Drs. Utjen Djusen  Ranabrata, Warkim Harmaedi, Sukadi,
dan- Abdui Rachman), para penelitl, penliai (Drs. Lukman Hakim}
penyunting naskah = Abdul - Mutalib,” BA), dan pengetik (Nasim)
, K:ng telah memungkinkan penerbltan buku - inf, saya ucapkan terima:
Co slh :

. Jakarta, 28 Oktober 1986 Anton M. Moeliono
' . . _ Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa
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SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN .
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN PROPINSI SULAWESI UTARA -

Dengan rasa ” Syukur ” dan gembira, kami: menyambut buku hasﬂ .
penelitian -Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Da-
erah Sulawesi Utara tahun 1882 / 1983 dengan. judulnya :

" Struktur Dialek Miangas " ,
Penerbitan naskah hasil penelitian ini merupakan hasil realisasi
kebijakan pembangunan pendidikan dan kebudayaan dalam bidang
pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah sebagai
kebudayaan nasional pada umumnya, Sulawesi Utara pada ~khusus- ‘
- nya. s
Secara nasional tujuan penelitian ini ialah menellt bahasa dan
sastra Indonesia dan daerah. dalam rangka penyelamatan, pembinaan
dan pembakuan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah. .
Kiranya hasil penelitian ini bermanfaat bukan saja bagi. pengem-
bangan bahasa dan sastra daerah Sulawesi Utara tapi juga berman-
" faat bagi Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa demi- pe-
ngembangan, sastra dan pengajaran di tanah air Kita. .

Selain dari itu diharapkan agar usaha penerbitan naskah hasil
penelitian proyek penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah
mendapat sambutan hangat dari masyarakat luas; terutama generasi
mudanya sehingga dapat memetik manfaatnya dengan menekuni dan
menghayati serta mengembangkannya secara tepat dan berguna bagi
tugas pengabdian dalam pembangunan nasional. .

Dengan keyakinan akan kegunaan penerbitan naskah hasil pe-
nelitian ini sebagai salah satu usaha nyata dalam upaya kita
. memperkaya khasanah kebudayaan nasional, guna dapat menunjang
pembangunan bangsa disektor pendidikan dan kebudayaan pada
umumnya dan kebahasaan pada Khususnya.

Harapan kami, . terbitan ini ada manfaatnya.-

Manado, 17 Agustus 1986 . Képala Kantér Wilayah - .
- Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi Sulawesi Utara,

DRS. BARTHEL. H. ADEN
NIP : 130122524,




UCAPAN TERIMA KASIH

] Penelman ini dalam mengumpulkan data menggunakan mstrumen
yang ber si 1105 kalimat dan paduan lain, serta sejumiah rekaman ka-.
set,’ Hasn penehtian ini merupakan- hasil maksimal yang dapat kaml
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. Dengan terlaksananya penulisan naﬁkah ini, kami sampa;kan terl-
‘ma kasih Kepada : :

1.

o,

8.
"8,

Rektor Universitas Sam Ratulangi, Prof. W.J. Wawdroento MSc;
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..Tim peneliti, terutama Drs. T. Sampouw yang dengan tekun-

mendapmpingi kami dalam penelitian ini;

. M. Roring BA, sebagai penyelaa dan pelaksana admmistrasi
- penglitian; A
. Svenly Binulang, S.H., penduduk aslu Miangas, yang banyak‘
‘memberikan bantuan kepada kami di lokasi penelitian;
. Bapak O.M. Pade, mangkububi ( kepala adat Miangas, seba-

gai informan utama;
Para petugas militer dan kepohs:an di Miangas,
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" DAFTAR SINGKATAN DAN SIMBOL

l. Singkatan yang jelas kepanjangannya :
Asp : Aspek
AUX : Kata Bantu
-+ Benda
1 Cara
: Gatra
: Gatra Benda
: Gatra Bilangan
.t Gatra berkata depan
'+ Gatra Kerja
: Gatra Sifat
: Kerja
: Konsonan
: Nasal
: Objek
: Partikel
: Sifat
: Subjek
: Termnpat
- : Verb
: Vokal
: Vereenigde Oostiridische Compagnie
. Versus '
w ‘ o Waktu '
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li: Singkatan yang tak dabat diduga kepanjangannya :.
: X o 4 .
Pos
R
XA

Cataian :.1), 2) pada halaman 39 tidak dapat diperkirakan apa
maksudnya. : -
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ABSTRAK

Dlalek M:angas atau tepatnya subdialek Miangas merupakan salah

-satu dialek bahasa Talaud, dialek Lami, yang digunakan dipulau perba-

. ‘tasan Miangas kecamatan Nanusa. Karena sulitnya hubungan dengan
“.iby kota kecamatan Miangas dijadikan Kecamatan Administratif. A
Dari segi struktur -fonologis ~- dialek ini  mempunyai 25 fonem

yang terdiri atas 5 fonem vokal, 20 fonem konsonan, dan penggandaan

konsonan pada posisi tengah, yang merupakan unsur pembeda. Dari
sejumlah fonem konsonan terdapat beberapa pasang yang bervarlasi .

bebas tanpa suatu lingkungan fonologis. tertentu.

Dari segi morfologis dialek ini mempunyai afiks yang berupa pre-
-fiks, infiks, sufiks, simulfiks, dan konfiks. Selain itu, juga mengenal
reduplikasi yang berupa reduplikasi utuh, reduplikasi sebagian, dan re-
duplikasi afiks dan dasar secara serempak. Kompositum juga cukup
produktif dalam dialek ini. Selain itu, sejumiah aspek tettentu dapat
dinyatakan dengan partikel atau proses morfologis.

- Akhirnya, dari segi sintaksis struktur frase dapat berunsur AX, XA,
dan AXA. Pola kalimat dasar sejajar dengan pola kalimat dasar bahasa
Indonesia, terdiri atas unsur wajib dan unsur tidak wajib, Pola-pola
dasar itu adalah GB + GB, GB + GK, GB + GS, GB + G Bil, dan
GB + Gd. Selain fungsi-fungsi wajib itu, terdapat juga fungsi-fungsk

- tidak wajib seperti M ( Modal ), ASP ( Aspek ), AUX ( Kata bantu },

- C(Cara), T( Tempat ), dan W ( Waktu ). Formulasi tersebut berarti

bahwa suatu kalimat berita tertentu dapat diperas menjadi benda +

benda, benda + kerja, benda + sifat, benda + bilangan, dan benda
+ benda + kata depan.

‘Penggunaan dialek ini sangat berperan dalam masyarakat Miangas
karena masih dngunalgaﬁ dalam situasi tinggi, sedangkan penggunaan .
bahasa Indonesia hanya digunakan pada situasi yang terbatas, vaitu

- .Jjika ada orang asing hadir dalam kelompok itu. Disekolah materi pela-
jaran ditulis dalam bahasa Indonesia, dengan penjelasannya dalam ba-
hasa daerah setempat. X




DAFTAR IS

Halaman
'KATA PENGANTAR ........................................ C Vi
SAMBUTAN. KEPALA KANTOR WILAYAH ................. PRI '
UCAPAN TERIMA KASIH .....ocooieiniiiiiiiiiciicceie e, X
DAFTAR SINGKATAN ............... e teetarerettereee e e rreraraenreaeaenn xi
ABSTRAK ....ccovvviinrinniennnns PP UPRPPON xii
"DAFTAR ISl ..ovvvvrecrinn. e e et et e e e a e e s aar e e xiii
- BAB | - Pendahulu@n .........cccoocovnririmmimemnniisiveccemnnaiinnnnnnecees 1
1.1. Latar Belakang .............................. . 1
1.2 Masalah ........ccocrvvinivineiiincreereciinnns v ereeereeeeneraaaes 4
13 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan ....... ireeeennsaieeanns 6 .
1.4 Kerangka Teori yang Dipakai ............cccocvviviveinvniinnnns 6
1.5 - Metode dan TeKNIK ieeeeveiveieiieeeeeiireesisaernereesseaenns 8.
1.6 Populasi dan Sampel .............. e evereenns 8
BAB N FONOIOGI ....ccereemmerressoneensrsssnnenneaes eeeereeereenannnnnerrrnes 10
-.21 Fonem Segmental ...................... rreertieereerr e e, 10
2141 Vokal .............. ereean e teeeeeaetriarertteeeneeerneeernnereann 10
21.2 [T 4110 o - 1o 12
21.3 . Sistem Kanonik 20
2.2 Unsur-unsur Prosodi (Fonem-fonem Suprasegmental) 22
23 Ciri-ciri Pembeda ..o " 23
.2.4 GUGUS FONEM .oooiiveiiiiiiiiiiiinee e e eerereen e reer e eeeneens 24
241 GUAUS VOKal ..ieieieiniiiiici i e 24
24.2 ‘Gugus KONSONaN .......ccceeviniiinieciieiciciiiininen e, 26
25 - Diftong e tetterseseseneseenteararieniitsiettetentersasasnensns 28
2.6 TRAFLONG  ceeriiiiriii i e 29
27 Distribusi- FONEM .evevueiiiiieeaiieien e een s 30
. 271  Pasangan Minimal ....... e rereresar ittt taneeseas 30
- 2.7.2 Posisi Fonem Dalam Kata ....... eertraeraeiaeaneaenn TR 3
2.8 ~Sistem Penulisan .......... ertiiesseereeenrassernrrerirrrenrarasaas 33
BAB 1l Morfofonologi ............. rerenserrnnsnnsonas remeermeeneas e . 36
" BAB IV Morfologi ..cc.ocecurrrcmcrmemniirrensmecssnessnnassensaenes neeereanees 38
41 AFIKSASH evveeinireeeirerereernraneieraenrersrsniensns rereerareararans 38




PPEfIKS cvovirereeee e ene et cerreererereneresneniienes 38

INfIKS i rrerrr 51
o Infiks e} e, O PO " 51
Cinfiks FUM-F v errrarararsresrananrnasastnsvesnnnns B2
INFIKS f-INUIMEF everierrnieessaensnrrniserrssesTinreenerssrensecs . B3
SURKS  ocnriiiiiiinviie i vienereeensincecrnsencansnscaracssnncensnnss 54
SUfiks fNe} .ievviiiiirir e enerens 54
SUFIKS T ooverenrncriicesimasrcanssensesmsmisnmrasarsssssssernsnsrans 56
© " Bufiks Ul ..... rereereeseirnens RPN . 4
Sufiks $NUTF civiiiiiiren rarineeiesean S P 58
SUfiks 18} .vecvermrriranvaiinrunins rererrerecesarraenennas v reraeees 59
CSIMUIFIKS .eoonrinecensiec e 6
T3 T QU AEPPUSTI 74
KONfikS dP8...8F cceciriieiiveiiniieararreiinsreserrsearnrareresnens 74
Konfiks 4pa...} cccvvvreiimvirannanireronieas b enerersareranvrenras 75
Konfiks {a...e} ........ rrraerens ererenaracaescnranrentarisansranaaes 76
Morfem Penanda 4ma-F ..cecovveniccianies ereraraes rereevereres 77
Reduplikasi .......coocorvrennees S SR [OPTIP ¢
Reduplikasi Sempuma ................................. Ceerenrerens 79
. Reduplikasi Dengan Penghilangan Fonem ................ 80
Reduplikasi Bentuk Dasar ..........c......... rrerrneiennd veeser 81
Reduplikasi Suku AWal .....cicomevecineoninnne vrrersenennnens | 82
Prefiks ima-} + Reduplikasi Suku Awal ......c.ccecemenn. 83
Kompositum ...... eeservesserserrarerasaereeresasanasasins evravsurres 84
Sintaksis ... erranes arreserrarivens 86
FTASE 1vveenerernrcrcreavieassnronsnrsnmnmsocscnmarasssamacnssarsssonsnvns 86
Jenis Frase Berdasar Pusat Frase earerrerereraradeeratasnes 88
Frase Benda .............coeees cerermeererrerern vvaeas Seeerareane 86
Frase Benda XA = B + B . . 87
Frase Bénda XA = B + 8 i, 88
Frase Benda XA = B + K ... 88
Frase Benda XA = B 4+ P e 89
Frase Benda XA = B 4+ POS .coooiiiiirveiiiinnnrecscranns 90
Frase Benda AX = 8 + B .oiiviiiieiircerinnesiannnnnens 90
Frase Benda AX = K + B .cociioamimiominn o, 91_
Frase Benda AX = P + B ..l 92
Frase Kera .........ccoeeevevrennnn. veeens BT UTRURUORIIY - « |
Frase KerfJd AX = P 4+ K e, 93
Frase Kerja XA = K + P riviiiviiicinennns reeiaeeens 94
. Frase Sifat ................. creeen nrerrranerserern erresieraienen 94




Frase Sifat AX = P 4 S ........ S e 95

5.2.3.1 .
5.2.4 Frase Partikel .......occoviiiiiiiiiiiimmiiiinii e e 06
5241 Frase Partikel AX = P. + P oorvecrierieierenesenennraneees .96
5.2.4.2 Frase Partikel XA = P 4+ P ovvvireeverreceeeenecrsnine s o7
5.3 _ Jenis Frase Berdasar Prilaku Sintaksis .................... 97
5.3.1 Frase Endosentris Atributif ........cooeviiiiinines creveren 98 .
5.3.1.1° Frase Atributif Mendahului Pusat ...........cccccccvvemnnn. 98
. 5.3.1.2  Frase Atributif Sesudah Pusat ..........ccoccivvieiiccinnnnean 98
- 6.31.3  Frase Atributif Terpisah/Terbagi ......c...oooeeiene eerreneas 09
4.31.4 Frase Atributif Mana SukU .......c.cccivimircririninieeenneanens 99
5.3.2  Frase Atributif Koordinatif .........ccooiieeiemniiiivanes e 99
5.3.2.1. Frase Atributif Koordinatif Aditif ...........ccccoovveeerienenns 99
5.3.2.2 Frase Atributif Koordinatif Gabungan ...........ccccccee..... 100
5.3.2.3 Frase Atributif Koordinatif Pilihan ..... Mvaveverersiassrarensas 100
5.3.2.4  Frase Atributif Koordinatif AposutlflPerwahan eernrienaeey 101
. 5:3.3 ' Frase Eksesentris Direktif ...........iccoiiiiiiinniinie. reeecen 101
/5.3.4.  Frase Eksosentris Konektif ..........ccovvivniinnnniis 101
5.4 Kalimat ....... Areeerereteretiiarsanneraernesnrnesrgraennern revarreaes 102
5.4.1 Kalimat Dasar ........coccovvvevvciiiisinircnencnnns rrreeraanenaanen 103
. 5.4.1.1 Pola Dasar GB + GB .............. s aaseva e raenrarsaaons 104
5.41.2 Pola Dasar GB + GK ........ e 104 .-
- 5413 Pola Dasar GB  + GS ..covvvriiiirininiveernenrseenens reeres 105
5.41.4 Pola Dasar GS + GBIl ....icccoiimiriiininiiicnninies vereness 108
5415 Pola Dasar GB + Gd ...icovvviivnvcrmciiiinn e 107 -
5.5 Proses Sintaksis ........ccccoeeriimmminieniieiinnnnnen. S 107
5.5.1 Unsur-unsur Wajib Kallmat Dasar .........cooveiniinnnns 108
.5.5.1.1 Gatra Benda ..... ererheasesnineneianann P PO 11
B84 Gatra BeROa ...cciicesiiireieneininecrsecenesennrinrsrasvasesens 108
©5.51.1.1 Kata Ganti Orang ........occceveeemeeiminiciicinienrininaennenns 108
5.5.1.1.2 Nama Orang, Nama Binatang, dan Nama Benda ....... 108
5.5.1.1.3 Manusia, Binatang, dan Benda ................cociiiini - 109
5.5.1.2  Gatra Kera ..ococcovererrireiieerierreinresseiaiaeeaseeseserenaresns 110
5.5.1.2.1. Afiks-afiks Penanda Kata Kerfa ...cvvvvvenirciernnrncnnneenans 110
.. 85.5.1.2.2 .Jenis Kata Kerja ..ol 111
- .55.1.3 - Gatra. Sifat ........ erbensercresriersssassrvensorescnseneavenerensnces 115
5.5.1.3.1 Kata Sifat Yang Dmtadal dengan prefiks [ma-] .......... 115
. 5.5.1.3.2 Kata Sifat Sebagau Penegas Kata Benda ...ivccceeiemeenne 115
5.5.1.4 _Gatra Depan B A eenienes O L L




5.5.1.5  Gatra AQVErDIA «.oovovvooeeeeeererenroeons, e, 116

5.5.1,6.1 Adverbia yang Menunjukkan Tempat ...........cccoeinnnnnnnee 116
5.5.1.6.2 Adverbia Yang Menunjukkan Waktu .........cooooevinnnnnnn, 117
5.5.1.5.3 Adverbia Yang Menunjukkan Cara ................ rereneeenan 118
5.5.2 Perubahan Struktural Kalimat Dasar ..........ccooccevveeesn. 119
5.5.21 Perubahan Struktural Dengan Penambahan .................. 119
5.5.2.1.1 Unsur Tambahan Yang Statis ...........cccccivvvniciiiinnens 119
5.5.2.1.2 Unsur Tambahan Yang Mobil .......... SR 121
5.5.2.2  Perubahan Struktural Dengan Penghilangan ................. 123
- 5.5.2.3  Perubahan Struktural Dengan Substitusi ................... 123
. 5.5.24 Pefubahan Struktural Dengan Permutasi .........c........... 124
5.6.3 © Kalimat MajemuK .......coovviiiiiiiiiinrinerearircccnn, 125
5.8 Jeni§ Kalimat ... erreer e 126
C5.6.1 0 Kalimat Pernyataan ..........voveeerriririinierenriniriiiernininanees 126
5.6.2 Kalimat Tanya ........ chrererrervanees ererererenneierrerennaeenns 127
5.6.3 Kalimat Perintah .........cocoiminiisnininee, . 128
5.6.4 Kalimat Elips.  .........coeis N rrrestrrrresearanaes 128
. BAB Vi Kesimpulan .........ccccoveivnnennrenes enrererensranrenrrarsernsanrarans - 130
© DAFTAR PUSTAKA ooetirceeeieeeereeeenessasaeseneeeeasaeeeeeeennesananans 132
LAMPIRAN 1 DAFTAR SWADESH .......ccoocvveiiiiiiieiiicnnninenren.. 133
LAMPIRAN 2 PETA PULAU MIANGAS ......ccoovvviniriiirccnncennninnen. 138:
LAMPIRAN 3 PETA PULAU MIANGAS DAN SEKITARNYA ......... 139




BERE

Latar Bolakang

. BAB i}“fb‘EﬁhAHpLLiA& ol

“Dialek Mlangas digunakan oleh masyarakat sebuah pulau kecll

yang terletak di ujung utara propinsi Sulawesi Utara. Dilihat darl -

garis lintang utara, pulau.ini. merupakan pulau yang tertetak pa-
- ling . utara - kepulauan --Indonesia. Pulau Miangas disebut Palmas

-~ oleh orang.Spanyol itu; terletak pada 533’ Imtang utara dan 12633

bujur timur dengan. luas +- 11 km2."

pisah “dari - mduknya pada waktu pasang. Struktur.tanah dan. ta-

namannya sama dengan induknya, yaitu merupakan sebuah pulau -

karang yang ditumbuhi pohon kelapa, pinus, pandan, dan tanam-’

an pangan lainnya sulit tumbuh di sana.

_ Pulau Miangas diapit oleh dua lautan, ¥yaitu Lautan Paslﬁk dl
sebelah, timur dan Laut: Sulawesi di sebelah barat. Pada jarak kira-

~ kira 45 mil laut disebelah barat laut dalam.cuaca cerah dapat dille

‘hat sebuah tanjung pulau Mindanao dan kota Sebastian di Fllipl~ . -
na. ‘Pada bagian selatan dengan jarak yang cukup jauh terletak .

" .gugusan ‘pulau’Nanusa dan pulau” Karakelang. Pada jarak yang

sama ‘ke- barat terdapat -sebuah pulau poes Lintas-Batas Marore ml-
I|k Indonesia  dan ujung selatan pulau Mindanao.

" Situasi geografis yang demikian sangat mempengaruhi kehl-

"dupan 'pendudyuk di sana.’ Potensi kekayaan laut yang besar -tidak -
“-dapat dikembangkan oleh penduduk setempat karena sukarnya pe-

masaran akibat sulitnya hubungan ke pulau itu. Hal ini yang me--
nyebabkan taraf hidup penduduk di saria sangat rendah dlbandlng-
kan dengan daerah lain di proplnsu Sulawesi ‘Utara.

Dialek Muangas digunakan ‘oleht penduduk di pulau !tu, balk

dalam lingkungan rendah maupun lingkungan tinggi. Hal ini tam- -
‘pak dari penggunaan dialek ini dalam upactara-upacara resmi dan .
-keagamaan. Penggunaan bahasa Indonesia atau dialek Melayu - Ma-" -
_-hado oleh anak-anak masih kurang diandalkan _kalaupun dapat ma-.:

sih sangat suht Oeh karena hubungan dengan penduduk dnpu-
" lau Mindanao massh _sering terjadi, terutama di ' masa-masa.

'yang lalu, sebag|an penduduk_ pulau Mnangas paham berbahesa
Bisaya, Tagalog, dan malah ada yang paham berbahasa lnggns L

W /‘ N
] Di samping pulau ‘Miargas. ada sebuah pulau kecil pulau Ba- :
ronto ‘yang-tidak berpengaruh dan luasnya’ + 150 x 160 meter, ter .

- an pangan lainnya, seperti pisang, talas, dan pohon sagu. Tanam\- o

i




Dlalek Mlangas pada haklkatnya merupakan bag|an/dar| ba-_ij
hasa Talaud. Bahasa Talaud ini dibagi atas -dua -kelompok -
* yaltu kelompok - Tirawata- ‘yang ‘meliputi . kecamatan Lirung, keca= - -
. matan. Kabaruan, - -dan. pulau Karakelang baglan selatan, dan ke- . .

. kelompok Lami " meliputi pulau- Mlangas, kepulauan Nanusa, dan

"kecamatan, Esang dibagian utara pulau Karakelang. Sehubungang./f; ' ,
R dengan InI penggunaan dialek Miangas agak - kurang tepat... - - -
Istllah . subdlalek Mlangas Ieblh tepat dlgunakan bahasa di. Mla-"

. ngas;

Secara umum dlalek Tlrawata berbeda dengan dlalek Laml da- S

Iam sejumlah - kosakata tertentu, umpamanya kelapa ‘dalam “dialek B
“Tirawata’ dlucapkan C:nluka ], “sedangkan ‘dalarn -dialek Lami di- ** .-

. ucapkan ( niu ): Perbedaan ini ‘disebabkan’ fonem-fonem ‘nasal-le-
* tup:glotal 12/ yang tidak -terdapat:-pada - posisi akhir.pada dialek
Tlrawata atau dengan- kata :lain dialek Tirawata adalah dialek yang
"-bersuku:-Kata terbuka, sedangkan dialek Lami fonem  nasal letup
glotal terdapat juga pada posisi-akhir kata. Selain itu,. pengadaan

. konsonan:pada posisi tengah merupakan- variasi alofonis pada dia-: ‘
- lek Tirawata (: Bawole, 1981 ), sedangkan penggandaan konsonan o

Itu mernbedakan artl dalam -dialek Lami.-

‘Penutur dialek -Miangas- menurut daftar ‘yang - dapat dltemul;
pada statlstlk desa bérjumlah - ¥ 1400 orang. Orang Mlangas
cukup banyak berada di luar Miangas sebagai perantau di proplnsr
. ‘Sulawesi Utara dan di daerah-daerah. Jainnya, bahkan ada yang ber -
~'mukim_dl" pulau Mindanao. Usaha Pemerintah untuk mentrans- -

mlgraslkan penduduk pulau -Miangas dan - pulau-pulau .yang ger- i

_-sang. dl. Sanglr' an Talaud sudah d:laksanakan dalam tahun-ta-
‘hun terakhir ini..™ - v

' Penduduk pulau- Mlangas sudah dltransmlgrasman t|ga kaI| yaltu
' ‘dua gelombang  di pulau. Karakelang dan satunya lagi di.desa

transmlgrasl Dodap. kecamatan Kotabunan. di kabupaten Bolaang

Mongondow Penduduk pulau Mlangas se|uruhnya memeluk aga T

_ma- Kristen yang . tergabung dalam Gereja Masehu Inj|I| Sangir

‘dan Talaud.

Bangsa Indonesla terdm dari berbagai- bagai suku bangsa, 86

- pertl ‘Sunda, Bali, Madura, Jawa, Dayak, Ambon, Irian, Toraja,

“ dan'lain-lain. Dalam pengembangan bahasa Indonesia sebagai ba- o

~-hasa nasional, fun95| bahasa Daerah sebagai lambang kebanggaan
daerah lambang identitas daerah, dan alat perhubungan di’ dalam
keluarga dan masyarakat daerah,adalah sebagan pendukuné bahasar

" naslonal, bahasa pengantar di Sekolah Dasar di’ ds -daerahr "
tertentu, serta alat pengembang dan pendukung, kebudayaan N

N




 kebudayaan daerah secara keseluruhan termasuk bahasanya, pe-
nelitian ini akan memberikan sumbangan pada usaha-usaha ltu.:
Sampai saat ini belum ada penelitian yang mendalam menge-
nai dialek-dialek bahasa Talaud. Penelitian struktur telah dilakukan
oleh Bawole ( 1981 ) dan penelitian itu dipusatkan di kecamatan
. Lirung; di lingkungan dialek Tirawata.. Dilihat dari seg! soslofl-
- nguistik, bahasa itu belum dikhawatirkan akan punah, sepertl hal-
nya di daerah Minahasa karena masyarakat Talaud secara keselu-
" ruhan masih .menggunakan bahasa itu secara aktif dan Intensif,:
baik dalam pertemuan formal maupun nonformal.

Lam menjelaskan mengenai asal-usul penduduk Miangas (- Pa-
lar 1976 ), bahwa penduduk Miangas pada mulanya menggunakan
salah satu bahasa yang digunakan di pulau Mindanac. Mereka me-.-
lepaskan penggunaan bahasa asli karena terpaksa mengungsi-ke
salah satu pulau di' kepulauan Nanusa. Setelah kembali, mereka
tidak lagi menggunakan bahasa aslinya karena pembauran yang
mendalam- dengan penduduk di kepulauan Nanusa itu. Pendatang
dari pulau. Mindanao yang terkenal sebagai perampok-perampok

- laut menyebabkan sikap bermusuhan penduduk Miangas terhadap
pendatang baru itu. Tambahan lagi dengan mantapnya kekuasaan
VOC atau pemerintah kolonial Hindia Belanda,. baik ferhadap selu-

, ruh kepulauan Sangir dan Talaud maupun masuknya agama Kris-
ten Protestan ke hampir sebagian kepulauan itu, penduduk pulau
Miangas terus-menerus berorientasi ke selatan daripada ke utara.
Adanya sebagian rakyat Miangas dapat menggunakan bahasa Bi-
saya, Tagalog, bahkan sedikit berbahasa inggris, hal ini disebab-
kan beberapa dasawarsa yang lalu masih banyak penduduk Mia-
ngas yang berkebun di pulau Mindanao atau karena sejumlah pen-
duduk Miangas mengadakan perdagangan barter dan usaha lain-
nya dengan kepulauan Filipina selatan. Sekarang kegiatan itu su-
dah sangat berkurang meskipun sempat terjadi perkawinan antara
penduduk Miangas dan penduduk Mindanao. Berkurangnya usaha-

usaha itu disebabkan membaiknya situasi ekonomi Indonesia.
. Nama Miangas menjadi nama pulau itu sampal’ sekarang ada-

lah kata yang berhubungan dengan serangan-serangen bajak laut
dari Mindanao; Miangas atau Melangis berarti ' terbuka untuk be-

jak laut’. Namun, ada pula yang menghubungkannya dengan kata
bahasa Indonesia menangis. karena keadaan pulau itu vang selalu .
mendung dan hujan. Ada pula yang menghubungkannya dengan -
kata bahasa Sangir sumangi yang mengandung arti yang sama
dengan kata bahasa Indonesia menangls. Orang Spanyol yang
menemukan pulau itu dalam tahun 1684 memberi nama Palmas
karena pulau itu ditumbuhi sejenis pohon pinus yang sampal
sekarang tumbuh llar




© 1.2. Masalah

Dalam hubungannya dengan penellt:an terdahulu yang dllaku-
kan oleh Bawole (1981), merupakan penelitian struktur yang dipu-
satkan di kecamatan Lirung dalam lingkungan dialek Tiwarata. ,Pe-
nelitian yang digarap kali ini akan mencakup struktur juga, tetapi,
akan melihat pula letak perbedaan struktur kedua dialek, -Tiwarata

. dan Lami itu. Adapun penelitian ini akan mencakup : '

" a. Analisis fonologis yang meliputi uraian-tentang jumlah fonem,
posisi fonem terhadap fonem lainnya yang terdekat, gugus fo-
nem, ciri-ciri prosodi, serta ‘sistem kanonjknya;

'b. Analisis morfologi yang menyangkut pola-pola morfem bebas ’
dan morfem terikat, konstruksi morfolog:s, dan variasi morfem
(a|omorf), dan

c. Analisis sintaksis yang mengurankan struktur frase serta struk-
. tur kalimat; uraian kalimat yang meliputl pola ka!:mat dasar
dan jenis kalimat. ‘
- Dialek Miangas sebagai salah satu dnalek bahasa Tafaud ter-
masuk ke - dalam rumpun bahasa Filipina. Disebut-sebut bahwa
- makin ke seiatan rumpun bahasa Filipina ini makin kehilanigan ciri
ciri kefilipinaannya. Dengan: kata lain, dialek Miangas menunjuk-
kan persamaan yang lebih besar dengan bahasa-bahasa di Filipina
jika dibanding dengan bahasa-bahasa rumpun Filipina’ Iamnya, se-
perti yang terdapat di daerah Minahasa. :
Dari realisasi fonologis dijumpai sejumlah kasus yang berada -
dalam variasi bebas dan tidak menunjukkan péla . distribusi yang
dapat menggolongkan bunyi-bunyi itu sebagai alofon dari fonem
yang sama. Kasus ini menyangkut fonem-fonem /b/ dan /w/; Igi
dan /h/; serta /r/ dan /d/. Sebagai contoh, kata /bawine/ dan /
/wawine/ 'perempuan’, /gahunti/ dan /hahunti/ ‘gunting’, /roo/
dan /doo/ ’'dada’, yang menggambarkan variasi bebas. Fonem-fo-
nem itu tidak dapat digolongkan sebagai alofon-alofon fonem
yang sama karena fonem-fonem itu tidak men‘unjukkan pola
distribusi komplementer tertentu.
. Secara umum dapat dikatakan bahwa dlalek ini sebagai salah
satu dialek bahasa Talaud mempunyai ciri-ciri sebagai berikut.
a. Semua konsonan, kecuali konsonan nasal dan letup glotal “ti-
dak pernah berada pada posisi akhir;
b. Konsonan-konsonan nasal, termasuk /k/ dan /?/ dlpakal seba-
gai alat harmonisasi dalam proses penggabungan kata ;

¢. Sejumiah konsonan tertentu, seperti /b/ dan /W/, Ir/ danvldl '




/g! dan '/h/ serta Isi d'an"v rel, serIng berada dalam variasi
" bebas; dan
- d. Fonem letup glotal 171 selalu pada posisi depan di depan kata-
- kata yang dimulai.dengan vokal,
Proses morfologis dalam dialek Ini: dapat berupa aflksasi,

) »;rédupllkasn {perulangan), dan kompositum. Afiks-afiks - terdirl

-atas - prefiks, infiks, sufiks; "simulfiks, dan konfiks. Redupiikasl
~ terdiri atas reduplikasi kata dasar dan reduplikasi kata  jadian
dengan afiks secara serentak: Kompositum terdiri atas dua
- unsur; ba:k yang ‘mengalami proses morfologts maupun kompo-
- situm 'yang tanpa mengalami- perubahan morfoligis.

. Afiks dalam dialek-ini dapat dibagl dalam-empat kategori me-
“nurut posisi afiks itu -dalam kata yang dimodifikasikannya : pre-
- -fiks (imbuhan) menempati posisi awal inflks (sisipan) menempati
posisi tengah .dan- sufiks (akhiran) menempatl posisi akhir kata
yang .dimodifikasikannya. Simulfiks adalah proses pemodifikasian
kata dengan menggunakan prefiks, Inflks, dan/atau suflks secara
serentak, dan konflks adalah penambahan morlom torputus pada
kata- yang d|mod|f|ka31kannya :

Struktur sintaksis menguraikan bentuk-bentuk frase benda,

’ frase kerja, frase sitat, frase depan, dan adverbia. Frase merupa-

kan paduan antara dua- kata atau lebih yang unsur-unsurnya tidak
berciri _konstruksi. klausa. Frase ini mengisi .salah satu. gatra pada
, tlngkat klausa dan kalimat. Pada hakikatnya frase merupakan per-
luasan setiap unsur kelimat dengan menggunakan penegas atau
. modifikator. Parera (1980) menyebut tiga kemungkinan periuasan
ftu : (a) unsur pusat diapit oleh perluasan, (b} unsur pusat dido~.
rong ke depan dalam perluasan itu, dan (c) unsur pusat digeser .
ke belakang perluasan itu. :
Secara umum frase’ dibagi atas frase endosentris dan frase .
eksosentris atas frase direktif, frase konektif, dan frase predikatif. -
Uraian tentang frase ini dapat dilihat darl pusat yang membentuk -
: frase-frase itu. Jadi, adafrase benda, frase kerja, dan frase sifat.
"Pola. dasar kalimat dialek Miangas dibentuk--oleh - unsur-unsur
" - wajib-dan tidak wajib. Rumus-rumus pola kalimat dasar berikut ini’
o mengandung unsur-unsur wajib GB sebagal subjek, GB, GK; GS,
-~ GBil, dan Gd sebagai predikat, sedangkan unsur-unsur tidak: wajlb
-yang terdiri atas M (Modal), ASP (Aspek), Aux (Kata bantu), C
(Cara), T (Tempat), dan W (Waktu) Pola—pola kalimat dasar itu-
. adalah sebagai berikut. :




GB -
GK

GB (M) (Asp) '(AUX)‘ E ~G8 () (M W)

GBil
Selanjutnya dalam anahsa sintaksis  ‘akan' diuraikan proses
sintaksis ‘'yang meliputi perluasan kalimat dasar, penyempitan, dan

permutasi.. Analisis akan meliputi juga uraian tentang jenis-jenis

kalimat, yaitu kalimat deklaratif kahmat tanya, dan sebagaanya

1.3. Tujuan dan. Hasil yang Diharapkan

Penelitian ini merupakan salah satu kegiatan Proyek Peneh-
tian Bahasa:dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Utara
dalam usaha pendokumentasian unsur-unsur kebudayaan yang
ada di Sulawesi Utara. Hasil yang diharapkan berupa deskripsi:
struktur dialek Miangas. Naskah dan laporan akan memuat

“pendahuluan. yang mencakup latar belakang penelitian, masalah -
yang diteliti, tujuan dan hasil yang diharapkan kerangka' teori -

yang dipakai, metode dan teknik, dan pemilihan populasi dan

- . sampel.. Dalam bidang fonologi akan meliputi penataan  fonem--

fonem sagmental, fonem-fonem suprasegmental,. unsur-unsur

‘prosodi, serta sistem kanoniknya. Uraian tentang morfologi

akan didahului ‘dengan pembicaraan mengenai proses ‘morfofo-

- nemis. Dalam bidang morfologi akan' dibicarakan afiksasi, per-
- ulangan, - dan--komposisi. Selanjutnya, dalam bidang sintaksis

1.4,

‘akan dibicarakan frase, kalimat, proses sintaksis, serta jenis

kalimat.
Kerangka Teori yang Dlpakal

Dalam usaha mengenal fonem digunakan teknik pasangan

‘minimal bagi bunyi-bunyi yang mirip atau yang mempunyai ciri-

¢ciri artikulasi yang -hampir bersamaan. Bunyi-bunyi bahasa yang -
secara fonetis mirip digolongkan ke dalam kelas-kelas bunyi atau
fonem-fonem yang berbeda apabila terdapat pertentangan di dalam

" lingkungan yang sama atau mirip; bunyi yang secara fonetis mirip -

dan terdapat dalam distribusi komplementer, harus dimasukkan
dalam kelas bunyl atau fonem yang sama { Samsuri, 1978 : 131-
132 ). Sistem tanda bunyi-yang berbeda dari- ‘bahasa satu dan ba-
hasa yang lain akan diuraikan berdasarkan apa yang d‘kemukakan
oleh Lyons ( 1975-: 72 ). - )

Prosedur pengenalan morfem dalam penelitian ini adalah prin-.
sip-prinsip yang dikemukakan oleh Samsuri (1978.: 172~ 181 ) -

1
:
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yang menyatakanubahw"* R EAE o
1) bentuk-bentuk yang berulang dan yang mempunyal pengertlan

-yang sama- termasuk morfem yang sama, o :
2) bentuk-bentuk yang .mirip susunan- fonem-fonemnya dan yang‘.?'
- :mempunyai-, pengenian yang sama; apablla perbedaannya da- :
- pat. diterangkan secara fonologls, - :

3 “bentuk-bentuk- ¥z g,,berbeda ‘susunan fonem-fonemnya dan t{

‘dak - _dapat ditera an | secara fono!og s perbedaannya—perbeda-

~ annya, . bentuk- bentuk ini dapat dianggap sebagai alomorf. darl
morfem yang- sama asal perbedaan itu dapat diterangkan secaraf; ST

morfologls, -
4) bentuk—bentuk yang-. homofon merupakan ¢

{a) morfem-morfem yang- berbeda apabala pengerﬂannya berbe-
- da -

.. (b)), mon‘em yangh sama apablla pengertiannya berhubungan“‘
' au  sar 'T-d;ikut; oleh distribusi - yang - berlalnan, dan -
{e ). morfem-morfem ‘yang. berbeda, meskipun: pengertlannya ber- .

“:.+ . hubungan,-akan tetapi sama’distribusinya; -

. 11;;5) suatu bentuk dapat dmyatakan sebagai morfem

(a) “berdi ri Sendm,

- (b} merupakan perbedaan yang formal di daiam suatu derétan

struktur dan .

(c) terdapat di dalam komblnasu-kombinasi dengan unsur yang; L
lain yang berdiri sendiri atau di dalam komblnasi-kembinasl"]z

“yang lain pula, dan.
6) prms:p yang ke enam ialah -:

(&) jika' suatu bentuk terdapat di dalam komblnasi satu-satuny&
_ dengan bentuk yang lain dan pada gillrannya dapat. berdirl

sendiri -atau di -dalam kombinasi yang lain. bentuk tersebut« L

. di atas tu: daanggap morfem juga; . . N
(b). jika- dalam deretan struktur terdapat perbedaan yang bukan\

merupakan bentuk, ‘melainkan ‘suatu kekosongan, - kekosong- Coes

s an, kekosongan itu dianggap sebagai :

(l) morfem tersendiri apabila deretan struktur ity berurusan o

. ' dengan. morfem-morfem; .

(ll) “alomorf dari- ‘suatu’ morfem apablla deretan struktur Itu
. beruru&n dengan alomorf-alornorf suatu ‘morfem. -

Khusus untuk frase, pendekatan yang dlgunakan adalah' pen-




" dekatan yang di kemukakan o!eh Parera (1 978: 37-41) _Dalam:meme-.

_rikan._frase - (frase atrlbutif), Parera. membenkan pola—pola ‘beri< PR
CUKat L AX, XA, AXA, dan XAX dimana 5,,adalah pusat frase‘___‘r_, S

E’.dan A sebagal_atributifnya

S umun rase Koorcunaty f dlkemukakan bentuk bentuk” konstruks; -
’ ‘admf konstruksl! penggabungan konstruks pem:sahan dan kona-i

truksl perwalian (apositif). :

~ Sebagaimana. komponen-kompcnen bahasa Iamnya (fonem dan

{ fem), kalimat pun_muncul secara beruls ng—ulang pula. walaupun :
yang- diulang hanyalah sstem pola atau’ ka|dahnya, s@ert: hainya,

distem,’ pola, dan kaidah’ bahasa Indonesia yang dapat disederhana- - -'/

Kan ‘dalam pola-pola dasar kalimat bahasa Indonesia; maka dialek -
Miangas dapat pula dikerjakan melalui- posedur yang sama mengem /

~ balikan kali mat-kalumat ‘yang ada sesuau dengan rumus.. poia kali—' i

N mat dasar di atas.

5. | Mothode dan Teknik

Data untuk deskrlpsi &ruktur ini deambll dan pentransknpsani, )

o jumlah kata, frase, dan kalimat yang disusun’ dalam suatu ins-
* trumen. penelltian. Sejumlah ‘informasi telah kami kumpulkan dilo-_

'»-kasi penelitlan, :kernudian. dipllih informan utama. O.M. Padetyang - ‘

_menjabat sebagai kepala desa (opo lao) selama bertahun—tahun ‘yang

* sekarang berumur + 80 tahun. Pemitihan O.M. Pade sebagai Infor

man utama juga: oleh karena ia menjabat kepala adat (Mangkubu-

““.mi) yang mengurusi masalah-masalah ‘yang berhubufigan dengan

"masalah adat. Masalah-masalah yang belum’ dapat dipecahkan di-'
" ek kembali Kepada sejumlah- informan ydng bertempat tinggal di- -
- ~desa transmigrasi Dodap. Selain hasil transaksi yang didasarkan pa-
" da instrumen penelitian, sgjumah data rekaman dalam- kaset-kaset -
yang. berlsi perwkapan-percakapan, -cerita rakyat, dan pidato pe- :

~ _makaman, upacara gereja. Data pasangan-pasangan mummal dikum-:

pulkan ‘dalam daftar tersendiri.

5 ‘Sistem kartu' digundkan untuk menglsolaskan dan memilih ‘da- L
ta ‘yang relevan: dengan setiap masalah yang -dibicarakan. sesuai de-- -

.ngan bidang pembicaraan. Kartu yang kurang 1elas telah- diuji de~ - = -
- 7 ngan.informan yang lain apabila terjadi perbedaan pendapat dtam-«
bl _data yang- banyak diterima di dantara mforman S

. Populad dan Sampel

Penduduk Miangas berpusat pada suatu desa, “suatu ‘perkam-

: pt;ingan 4 500 meter persegi sehmgga kurang memungkinkan terja-
dinya suatu variasi. bahasa sscara geografis. Variasi bahasa’ terjadi-

- di- es—desa transmigrasn yang ada di pulau . Karakelang atau di o

[
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_Dodap kecamatan Kotabunan Bolaang Mongondow. Hal Inl, me-

nurut pengamatan dimungkinkan “karena terjadinya saling ‘kun-

jung antara
ada di- Miangas. A
Sampel untuk deskripsi dan anali

sis diambil dari transkripsi

‘ keluarga - transmigran “dan keluarga-keluarga yang . ¢

berdasarkan instrumen penelitian dan transkripsi rekaman kaset

dalam dialog dan ceritera-ceritera rakyat.

Fews v
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BAB II FONOLOGI

; ; 2.1. Fonem Sagmenial
21.1. Vd:al ~
Dalam dialek Ini tardapat Ilma fonem vokal dan- fonem-fonem

" vokal Ini dapat dipetakan menurut sistem artikulasi ssbagal berikut:
- yokal muka- terdiri. dari /1/ dan /el/, vokal santral 1al, vokal bela--

~ kang /u/ dan /of/. Selanjutnya, vokal-vokal Ini_digolongkan fagi da-,

* lam vokal tinggl /i/ dan /u/, vokal. tengah /el dan iof; -serta vo- f'.

~“kal rendah ial

TABEL1'
VOKAL

Tingg

‘ Tenéah =

;a;.ehdah |

oA Vokalm B

Vokal /1 ssbagai vokal muka, tinggi, berkontras dengan fo- . .
nem. terdekatnya lel dalam pasangan-pa&ngan minlmal sabagau

_ber!kut

\ fplra! Iperai - 'berapa vs uang
© jwatl : /wate/ | ‘ceritera’ vs’angkat'
iadii ladel . - ‘awas vs ‘adik’

Vokal 71/ menempati semua posis, balkvpéda possl -awal, po-‘ ’

To~dd tengah maupun posid akhir. Pada posisi-awal terdapat pada

Kata-kata, ‘seperti’ /idi/ “int’, /itou/ “ia’, / It 'ikat’, pada posis - -

" tengah, sepert! pada kata-kata 1ilal ’iidah' Jadlo/ *kecil’, L
N itlmbul ’asap, dan. pada posist, akhir separtl dalam kata-ka-

- taflsli-'gigh, /isali ‘slapa’, !manipu “tils’, dan lain seba- - _

galnya o




n

2, Vokal /e’

4,

Vokal fel sebagal vokal muka dan tengah barkontras dengan

yang terdekat /i/ dalam pasangan-pasangan minimal, &perti apa, -

yang dikemukakan pada contoh~contch di atas.

Seperti vokal /i/, vokal ini menempatl semua posisi, baik posi-
s awal, tengah- maupun posisi akhir. Pada posisi awal terdapat
pada kata-kata, seperti /ele?/ ’'lihat’, /esa/ ’'laki-iakl’, /ehe/
‘alir', pada posisi tengah, seperti,. pada kata-kata /reme/ 'da-
ging’, /umbele/ ’'pegang’, /pele?/ ‘'lempar, dan pada posisi
akhir, seperti pada kata-kata ./ude/ 'itu’, Itole/ 'ekor', /ane/
pasir dan lain- sebagamya

. Vokal fu/

Vokal /uf sebagai vokal belakartg, tinggi berkontras dengan -
vokal tengah ltof pada pasangan-pasangan minimal berikut Ini.
“luref /orei . ’hadial’ vs *keladl’
itole/ : Jtule/ ‘ekor’ vs sejems tanaman’
Vokal ini juga terdapat pada semua posisl, baik pada posisi
awal, tengah maupun belakang. Pada posisi awal terdapat
pada kata-kata, seperti /udes ‘itv’, /uwae/ ’alr’, /uta/ 'rambut’

- pada posisi terigah, seperti pada kata~kata Isuapa/ ’di mana’,
. Imapulo/ ‘sepulul’, [/luta/- 'tembak’, maupun pada posisi -

akhir, seperti pada kata-kata /tatalu/ 'tiga’, Imal;mbulu!' 'bun-
dar’, imawurul membusuk‘

Vokal /0 / :
Vokal /o/ sebagai vokal tengah, belakang berkontras dengan

. yokal ju/, sepertl pada . contoh-contoh yang dikemukakan di
- atas.

Vokal _ini, sepem vokal-vokal terdahulu terdapat “pada posisi
awal, sepertl pada kata-kata./ola/ "bikin’, /ore/ ’'keladl’,
‘taraoral ’‘perahu bermotor, pada posisi tengah sepertli pada

- kata-kata /itou/ 'dia’, Iwoddo/ ’bodol’, /slola/ ’sekolah’ dan

pada posisi akhir kata—kata, “sepert lnarinoi ‘benar’, -
llyamuol ‘kamu’,. imaleo/ ‘hijau’.

5. Vokal / a /

Vokal /al merupakan vokal sentral rendah mempunyal distri

-busi yang sama dengan vokal-vokal yang telah dibicarakan se-

belumnya. Vokal ini berkoatras dengan vokal lol pada pa-
sangan-pasangan minimal berlkut, :

Ipoto/ : /pato/ . ’potong’ vs ‘perahu’




12

" Inopo/ : Inapo/  'ikan berbisa’ vs ‘'menguap’ -
- Isapo/ : /sapa!  ‘kelapa’ vs 'istri’
falal : Jolal . ’sampai’ vs 'garap’. ) .

Distribusi vokal ini digambarkan dengan contoh-contoh, pada - -
posisi muka dapat digambarkan -oleh kata-kata, seperti /ate/
‘hati’, /adio/ 'sedikit’, /ara/. 'nasa’,. pada posisi tengah pada:
kata-kata, seperti /mamara/ ‘kering’, /ranta/ 'datang’, /nalata/
‘jatuh’. dan pada " posisi belakang  terdapat pada kata-kata,
seperti /bahewa/ 'besar, ftala! ’tidak‘ /tumala/ 'terbang/ ‘ter-
bang dan sebagamya ' Co o

2.1, 2, Konsonan ) v : ‘ .
Adapun konsonan-konsonan dalam dlalek mi dapat digolong -
kan sebaga| berikut : 4 letupan tidak bersuara ipt, Itl,
Ikf, 1?1; 3 letupan bersuara /bf, /d/, Ig/; 2 afrikat tidak
bersuara /&/ dan 1j/; 2 afnkatif is/ dan /h/; 3 nasal tmi/,
In/ dan /i; 2 lateral /1) dan /l/; 2 gefar ./r/ dan /r/ dan
dua semivokal /wl dan 1yl Konsonan-konsonan itu dapat
dlpetakan sebaga benkut L

- TABEL 2 KONSONAN .

| Bilabial | Dental |Retrofieks | Palatal | Velar | Giotal

T ek | || 1 1.

suara . N Ve

ber- ‘

- |suara| P d 9
' Tidak | — 1. I
Afrikat | g, ara
}ber- -] 2N

_suara | e -
Frikatit | s | | h
“Lateral ~ BT
Getar | K
Semivokal . |° w | by

Konsonan-konsonan itu- d!uralkan dengan mencarl pasangan
" minimal- fonem-fonam itu' serta distribusinya.
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" 1. Konsonan / p !/
Konsonan /p/ yang berciri bilabial, letupan, tidak bersuara
berkontras dengan pasangan bersuara /b/, baik pada’ posisi
awal maupun pada posisi tengah. Adapun pada posisi akhir
“tidak ditemukan . pasangan-pasangan minimal fonem-fonem itu -
karena fonem ini tidak pernah ada pada posisi akhir. .
. Pasangan-pasangan minimal itu dapat diperlihatkan dengan
- contoh-contoh berikut ini.

/paro/ : /Baro/ tikar kasar vs ‘kudis’
" /poto/ :./botos ‘botol, konde, vs ’potong’
{sumapa : jsumaba/l ‘keluar’ vs ’kunyah’

/manampo : /manambo/ ’atap perahu’ vs ’banyak’.

2. ansonan e g

Konsonan /t/, mempunyai ciri-ciri dental, letupan, tak ber-
suara berdistribusi sama dengan /p/, yaitu hanya terdapat
pada posisi depan dan tengah, dan dapat digandakan -pada
posisi tengah dengan status fonem; artinya penggandaan
konsonan /tt/ berkontras dengan /t/ yang tidak digandakan.
Hal ini akan dijelaskan dalam uraian terseniri. Hal ini bukan
terjadi pada’ /t/ saja, melainkan berlaku juga. bagi konsonan-
konsonan lainnya. Pada posisi awal fonem /t/ terdapat pada
kata-kata, seperti /tala/ ‘tidak’ /tantariman/ ‘iman’, /tou/
'orang’ dan pada posisi tengah terdapat pada contoh-contoh,
seperti /uta/ ‘rambut’, /tutu/ ‘bakar’, /nate/ ’'mati’ dan ber-
ganda, pada kata-kata, seperti /nalatta/ ‘jatub’, /ulatto/ ‘ter-
apung’, /wotto/ ’'daun kelapa kering yang diikat’. i

Konsonan /t/ berkontras dengan /d/ pada pasangan-pa-
sangan minimal berikut ini.

/tala/ : /dala)  ° ‘tidak' vs 'di sana’
Italu/ : 1 dalu/- - ’gondok’ vs ‘'tinggi’
[ate/ . [ade/ ‘hati’ vs ‘adik’

{mata/ : ‘/mada/ ‘mada’ vs ’madat’.

3. Konsonan |/ k/ : ,

Konsonan /k/ :mempunyai ciri-ciri velar, letupan, tak ber- -
“suara yang berfungsi juga sebagai fonem perangkai sehingga
kadang-kadang ditemukan sejumiah data yang = menunjukkan
fonem ini bervariasi bebas dengan glotal letup pada posisi.
depan, misainya /?angeresi/ /kangeresi/ ’‘Inggris’, /7ade/ /
"/kade/ ’adik’, /?ero/ [kero/. Variasi denjan glotal letup ini
bersifat alofonis karena pola distribusi yang pasti. Hanya
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sejumlah data menunjukkan bahwa variasi alofonis hanya
merupakan kecenderungan umum, sedangkan contoh berikut
menunjukkan keduanya berada dalam pasangan minimal.
tkalir @ 172ali 'kali’ vs ’ketepel'

Konsonan 'k/ tidak terdapat pada posisi akhir. Pasanga'hﬂ

minimal dengan /g/. dipemhatkan pada contoh-contoh berikut

ini. .
/kanda/ : 1/ gamja / ’kandang’ vs ’gendang’
/kana/ : tgana/ . ‘'makanan galian’ vs 'ribut’.

Konsonan ini terdapat pada posisi awal pada kata-kata,
seperti /kulappa/ ’hela;,/kurugga/ ‘rumah  perahy’, /kadera/
'kursi’ dan pada posnsn tengah, seperti pada kata-kata /sarap
, kanambonel 'semua’, /sakatou/ 'seseorang’, /masika/ mengenal’

4. Konsonan /7]

‘Giotal letup atau ‘konsonan 12/ ini berkontras dengan ki
sperti contoh di atas yang dalam banyak hal bervariasi alofonis
dengan- 7k/ . Bersama dengan konsonan nasal, glotal letup ini
terdapat ‘pada posisi akhir kata, seperti pada kata-kata /bia?/
'nama ‘sejenis ikan’, /tebo ?/ ’tusuk’, /bai?/ ’kebun’. Pada posisn
tengah fonem .ini terdapat pada kata-kata, seperti nya?u} 'saya’,
furamal ‘berjalan’, /su?e/ ‘'masuk’.

5. Konsonan /b/.

Konsonan /b/ sebagai konsonan bilabial, letupan, bersuara,
pada umunya bervariasi bebas dengan /w/, baik pada posisi
awal’ maupun pada posisi tengah, seperti konsonan-konsonan
lainnya- /b/ tidak berada pada posisi akhir. Pada kata-kata

" tertentu penggunaan -/b/ merupakan ucapan kasar, sedangkan
kalau digunakan /w/ kata-kata yang dimaksud akan merupa-
-kan ucapan yang halus. Sebaliknya, pada kata-kata yang lain
apabila menggunakan /w/ merupakan ucapan kasar, sedang-
kan menggunakan ucapan dengan /b/ merupakan ucapan
halus. Jadi, kata /bawine/e~ /wawine/ ’perempuan’, kata
/busal € /wusal 'pisang’, /bisara/=® /wisara/ ‘bicara’.
Mana yang halus dan mana yang kasar belumiah dapat
dikemukakan dalam penelitian ini, Hal ini perlu diteliti, baik
dengan analisis historis maupun sosiolinguistik. - Variasi ini
juga terjadi dengan fonem-fonem /r/ dan_/d/, /g/ dan /h{,

~ Is} dan 1B :




Pasangan mtmmal 1b/ dengan Iefupan, bllabial tak bersuara Co-
s /p/ -telah d|perhhatkan duatas, . seperti halnya " fonem-fonem oo
. . konsoran Iamnya, fonem .ini terdapat pada poslsl ‘awal; misal-- -’
‘. nya pada kata-kata, seperti- Tbuke!- ‘buky’,” /barasine/ ‘mencu- “f"
ci’, /bahewa/ ’besar dan pada posi3| tengah terdapat pada"i'

- kata-kata, seperti /sanbau/ ’sebuah’, /sarankanambone/ *
" ’semua’, /manambo/ ’'banyak’, dan dapat berganda pada posisi
_ ‘tengah, §epeﬁ| kata-kata /pabbawia/ 'makanan’, = /tirabbi/ -

8.

‘besok’, lébb’i'/ 'saja’.

Konsonan Id /

" Konsonan /d/ sebagau konsonan dental letupan, bersuara
sering bervariasi bebas dengan /r/, sépertl hainya /b/ dan
Iw/!. Variasi bebas itu terdapat kata-kata, sepertl 1doii¢- i

froif ‘uang’, /doo/ &> /rool 'dada’,

- Pasangan mmnmal konsonan ini dengan . ft/ te!ah dlblcarakan

. -diatas. Konsonan ini hanya. terdapat pada ‘posisl awal dan"
~ . posisi tengah. Penggandaan yang sifatnya fonemis juga berla-_ -

B ~ ku.pada konsonan ini.” Pada 'posisi awal konsonan ini terda- -

~ pat,. seperti pada kata-kata, !darual “dua’, /darisl/. - 'berdirl’,

seperti /ude/ ’itu’, Inavaredi/ 'kemari’, /adalane/ ‘anak’ dan
penggandaan pada posisi: tengah terdapat pada kata-kata. R

/daruo?/. ‘anak’, pada posisi tengah terdapat pada kata-kata,

seperte lisiddi/ °di_sini’, /addi/. awas' twadda/ ’beban

. Konsonan }g /

Konsonan - /g/ sebagai konsonan velar, letupan, ‘be%ﬁéfa
- sering bervariasi bébas dengan /h/, seperti pada kata-kata -

iguru/ ‘gury’, /gareda/ ‘gereja’, /gahuntti 'gunting’ bervariasi
dengan /jhuru/, /hareda/ dan ihahunﬂl Pasangan mlnlmal

~dengan -/k/_ telah dibicarakan di atas.

Konsonan lgi terdapat pada posisn depan kata-kata ] gml

B 'garam’, /gore/- 'goreng’; /gana/ .'ribut’ dan pada posisi. tengah

terdapat pada kata-kata, seperti- !wagoel ’panggll' ilulage?l
'menertawakan’, /ahanga/ ‘leher.. -

..~ Penentuan konsonan ini sebagai 5uatu fonem :adalah karena
j;-terdapat data’ pasarigan- minimal- dengan / hl pada kata fgogol
" ’bengkak’ vs :/goho/ ’kedengaran’. i

Konsonan 1y

- Konsonan /& sebagai konsonan afrikat, palatal tak bersuara
- beérvariasi bebas dengan /s/ pada’ kata-kata sepertl- /witara/.
o "bioara, fma?:usal 'sedity, /mabulu/’ 'sama yang pada haklkat~ .




”nya dapat diucapkan Imsarai Imasusa/ "dan ‘fmasulu/; Ll
Dengan 131 Sampai . ‘sejauh - ini tidak- ditemukan ~pasangan- o

minimal, seperti  halnya ‘dengan konsonan-konsonan lainnya.

‘Pasangan minimal dengan 18/ dipertihatkan . ‘oleh’ kata-kata,

sepertl /esa/ . ’laki-laki’ ‘'v§ /eCa/ ’satu’. Dengan pasangan

afrikat bersuara 131 sejauh ini belum ditemukan’ ‘pasangan

- ‘minimainya kafena .yang dlsebut terakhir- Ini hanya terdapat:
"ipada kata-kata pmjaman dan bahasa lndonema

H

“'Konsonan lJi

“Fonem ini terdapat pada posisi awal,” seperti pada kata-kata -
‘Teurunial 'di dunia’, /Zalo/ “bukuk’, /Buarl/ ‘kiri', /Suarai .
‘kanan’ dan pada posisi tengah, seperti pada . kata-kata !
“:wanea/ ‘cuci’, /mataha/ ‘surut’, dan: lnaﬁomanl "bertemu’. -

: Konsonan IJI ~sebagai konsonan afrlkat " palatal, bersuai'a';
"'merupakan fonem yang terdapat pada kata-kata pinjaman darl
bahasa Indonesna, masalnya pada kata-kata, seperti ibalan]at'

~'pelanja’, lsuperjuagge/ 'seperjuangan’, Ibl]asanal “'bijeksana’,
 flakartas < 'Jakarta’.* Pola distribusi konsonan ini mengikuti . . -
) konsonan-kensonan lainnya “dalam dialek ini, yakni hanya -

terdapat pada ~'posisi “awal . dan posisi tengah saja. .Hanya,
.- daldm hal Ini penggandaan pada posns: tengah sejauh ini
. belum ditemukan. datanya. - '

Pada’ contoh-contoh yang d:kemukakan di atas telah diperlihat-
kan posisi fonem ini dalam kata. .

.,Konsonan 18l P
Kcnsonan lsl sebaga: konsonan frikatif, dentai, tak bersuara‘}

" seperti yang telah dibicarakan di atas sering bervariasi bebas

dengan - pasangan’ afrikat tak bersuara /8/. Terdapat’ sejumiah. -
-besar contoh bahwa konsonhan ini bervarlass bebas dengan

pasangan . afrikat - itu sehmgga orang cenderung beranggapan"

- bahwa kedua fonem. ini dapat duanggap 'sebagai variasi dari .

"+ -satu fonem yang. sama.- ‘Hanya, seperti’ yang telah dikemuka-

. kan bahwa - ‘pasangan yang menunjukkan- kedua bunyi- itu
merupakan fonem yang berbeda, - sama halnya" dengan fonem--, .

Sepem halnya konsonan-konsonan lainnya fonem ini’ terdapat
pada posisi awal, . seperti’ pada kata-kata /salu/ - ’sungal’,

. Isasalu?a/ percobaan I'sia?i/ 'siapa’, dan pada posisi tengah

o éterdapat pada kata*kata seperti /kamisa/ 'minggu’; tsasal)gol

~

i fonem /b/ dan./w/, dan fonem-foner se]ems perlu ‘pendekat-
-an historis atau sos:olmguusnk mengenai variasi - itu.
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: 1 k

5 hépaé’\ Isawaesal 'suami’; Penggandaan pada posisi tengah'.’ o

terdapat ‘pada kata flssif ist' - yang berkantras dengan 1 |sil'>;’
el , T

11.

: Kcnsonan i/

Konsonan /h/ merupakan konsonan glotaf frikatif, tak. ber- .
suara. Dalam membicarakan konsonan gl telah dinyatakan . =
hubungan /h/ Ini dengar 1g/, seperti ‘hainya dengan. /b/ dan’ . -
fwi, tonem th! ini bervariasi bebas dengan /g/. Distribusi:
konsondn: ini mengikuti pola distribusl konsonan lainnya, yaitu |

“hanya terdapat’ pada posisi awal dan tengah, -seperti -pada.. .. .:

kata-kata /hana/ ‘ribut’, /hore/ 'goreng’, /hara/ ‘garam’, pada . -
posisi tengah terdapat pada kata-kata, seperti /gohos “kede- -

ngaran’, ipahag'ia! ’bagian’, dan lsaha/ﬂ» ’kei'irig karena» air
surut’.

B Pasangan minimal dengan /s/ - terdapat pada kata fsawaf 2o

12,

‘,;halnya _konsonan_nasal ( /n/ dan ks terdapat ‘pada semua .
-posisi. Pada posisi awal terdapat. dalam kata-kata ‘seperti-
*. I'mararani/ ‘tetangga’, /minuma/ ’minuman’, { maitatamaba/.

" . ’makan’, /tumani/ ’lebih’,./namali/ 'membeli’ dan pada posisi '
akhir, seperti kata-kata /inum/ ‘minum’, /keram/ ‘kesemutan’, -

" ‘janambo/ ’sejumliah.

o S nakan" .
© lamau/ ::lanaul - ‘nama diri’ vs 'konon
/masema/ : /masena/ ’terang vs Clebar.

18

'suami’ berkontras dengan fhawa! ‘nama dm

"f‘mryaota/ v iinaola! melaksanakan vs sudah mefaksa—v '

,Konsonan i

Kmsonan iml IR
‘Konsonan /m/ merupakan konsonan nasal bilabial, ‘seperti.-

‘campur-tangan’, .pada posnsi tengah seperti kata-kata /umal

serta membentuk - tanda- konsonan dengan /bl dan /pt, seperti. -
pada kata-kata’ !sambauf sebuah’ ;ft,empouf sekarareg, 'dan‘

Konsonan nasal -/m/ - ini berkontras dengan konsonan nasal
1n7; seperti pada kata—kata berikut. :

Konsonan nasat’ dental Inl, seperti halnya konsonan nasal‘ -
bilabial /m/, terdapat pada semua posisi. Pada . posisi awal -

‘terdapat pada kata—kata, seperti /mtaga?ui “ditangkap’, : 1 nagal B

" ’kamu', /napendal 'merasa’, pada posisi .engah pada kata-kata o
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‘sepertl ) lcurdn'ié) i dunla, igaﬁaf rlbut' ' /manambol

;,',  banyak’, - dan - pada posisi - ‘akhir - pada “kata-kata, ' sepertl-
.+~ fuman/ ’makan’,. /iman/ 'nama sejenls “tkan’, fualloman/,_”-
f"berdosa dan lain. sebagainya. o

-Konsonan.~ Inl - mempunyai pasangan-pasangan minimal
. . dengan konsonan nasal, velar lgl sepem in/ sepertl pa- .
- da contoh-contoh dI bawah _Inl.- ,

- -/nagl : Inepal o Ckamu’ vs nganga R
~ trinof ;- frinot - <. ’kena’ vs 'pemberian’. - ’

a Konsonan ‘int- memhentuk tanda konsonan . dengan itl

T dan _/di; “seperti™ ‘pada - kata-kata /tantariman/ ’iman’,’

fmapanduf 'peduli' /rumantai ‘datang, fnapenda! memsa_

 Konsonan - Ig! | :
Konsonan nasal velar !gl sepertl konsonan-konsonan

o nasal lainnya terdapat pada semua poslsi Pada posisi -
awal’ ig! terdapat pada kata-kata, seperti /gaga/ ‘nganga’, '

‘Inara/ ’lendela’, pada posisi- tengah terdapat pada kata-kata -

seperti /bitone/ . 'dapat’, - /nitaga?u/ “ditangkap’, Hmagitouf , o

‘’mereka’, dan pada posisi -akhir terdapat pada kata-kata, -

- seperti Ipapertuagl 'dibutuhkan, litantan/ - 'dltlnggal’ v Lo
- fparahatlagl 'perhatian’. :

‘Pasangan- minimal dengan> konsonan. nasal dental lni, o

- _terdapat pada “contoh-contoh di atas. Konsonan Int juga

" ‘membentuk tanda konsonan - dengan fonem-fonem ‘di depan <

© -nya Ik/, 1gl dan /h/- Seperti pada kata-kata . inaugkul .
hatiky', [ tuarin guru/’ "adik guru’ ‘Imawunkaia/ “terbong-

I - kar'y /mlumaggael ’keterialuan’.” Penggandaan konsonan ini- '
. terdapat pada kata-kata, seperti I panataranne/ 'pertama-ta—

" ma’, fpaglncuaggel ‘terakhlr’ “dan lturuggel 'berlkut’ V
Konsonan A/ ..

" Konsonan . lateral /1] -mempunyal pola_distibusi ‘yang
% ... .. sama dengan Konsonan-konsonan-lainnya. Pada posisi awal g
“terdapat pada kata-kata, sepertl - /limu/ ’limau’, /lall. 'lagl, .-

" /lludde/- 'belakang’ dan pada posisi tengah terdapat- pada
. - kata-kata, sepertl Itala/ ‘tidak’, /masilo/ “lihat’, /manala/

B ‘bermain’,

Penggandaan pada posisi tengah terdapat pada kata-kata, . ‘

. .sepert| ftantllla/ sarahkan imapuliu! mau dan Italluf
telur. - e

* sangan-pasangan. minimal seperti lloi: nama. sejenis Than'

S v~ flolz

‘Berpasangan dengan retrofleks ), U membentuk: pa- -
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'mekar’, /paga}a/A ’menyendok’ VS Afpagala/ 'menjangkau’, dan
ipagaluf telan’ vs Ipanalu/ ‘iris dengan halus’.

16. Konsonan /| / -

Telah diuraikan di atas bahwa konsonan lateral retrofleks
* membentuk pasangan minimal dengan /l/, seperti yang di-
- perlihatkan pada contoh-contoh diatas, - Konsonan /i/ terda-
pat pada posisi awal, seperti pada kata-kata /lala/ ‘lebar,
/limbulu/" 'bundar, /liha/ ‘cepat’, pada posisi tengah terda-
pat pada kata-kata, -seperti /siola/ 'sekolah’, /wale/ ‘rumah’,

flanu/ 'macam’ dan berganda pada posisi tengah, seperti
pada kata-kata lpagallul ‘iris dengan halus’, dan /alli/ ’gal:

17. Konsonan fr/

Konsonan . /r/ sebagai . konsonan getar berpola distribusi
sama dengan konsonan lainnya. Konsonan ini hanya terda-
pat pada posisi awal, seperti pada kata-kata /rino/ ‘kena’,
Irarral tempurung’, /rara/ 'darah’, pada posisi tengah pada
kata-kata, seperti /ura/- ’hujan’, /ara/ ‘nama’, /mara/ ‘kering’
serta berganda pada kata-kata, seperti /warran/ ‘barang’, dan
/darran/ ‘cara’.

Pasangan minimal dengan ir! terdapat pada . kata-kata se-
~ perti fwira/ ’sejenis bungavputlh’ vs /wira/ ’sejenis tanaman
- hias’, . fbabura/ 'nama ikan’ vs /babura/ 'mencat’, dan

Imamera/ ‘'mencat merah’ vs /mamera/ ‘nama sejenis akan

18. Konsonan frl

Konsonan /rf mengikut: pola distribusi konsonan-konsonan
lainnya, yaitu terdapat pada posisi. awal, seperti pada kata-
‘kata /ru?uman/ ‘penjara’, /rambuta/ ‘angin puyuh’, /rana/

. 'dasar laut’, pada posisi tengah pada kata-kata, seperti
frara/ ‘'darah’, loge/ ia’, la’v‘arol 'sisir dan penggandaan
pada kata-kata, seperti /rarrai ’tempurung’, _furre!  ’ambil
kembali’, /warri/. “baris’, /aba;[u! ‘tadi’.

19. Semivokal /w/

- Dalam uralan tentang konsonan 1bs - telah duelaskan bahwa
semivokal- /w/ - pada umumnya berada dalam variasi bebas
dengan /bs/. Pola-distribusinya sama dengan konsonan-kon-
sonan lainnya, yaitu terdapat pada posisi awal, seperti pada
kata fwusa/ ’pisang, /woto/ ‘botol’,” /wanual/ ‘negeri’, pada
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" posisi ,tengah,', seperti pada- kata-kata fawu/ ‘abu’, fuwae/
‘alf /awakanake/ 'kemungkinan; serta berganda pada kata-ka-
ta, seperti /awwu/ ’'mengancam’ /manawwo/ ‘jatub’.

- Seminvokal ./w/ pada. umumnya bervariasi ‘dengan /b/. Ha-
nya, keduanya tidak dapat dianggap sebagai variasi. dari fo-
nem sama karena. tidak menunjukkan ‘pola distribusi tertentu.
Tambahan lagi tidak semua /b/. dapat dupertukarkab begitu
saja dengan -/w/. Hal ini diperkiiat dengan adanya.kontras,
antara /b/. dan lwl pada kata /saba/ ’keluar vs /sawa/
*suami’. , . :

20. -Semivokal /yi

Semivokal fyl merupakan variasi /i/ pada posisi Ronsonan--
tal. Pada kata-kata, seperti /iya?u/ 'saya’, /yapal ’yang da-
pat "disampaikan sebagai /ya?’u/ dan /iyapa/. Polanya
hanya dapat.dilihat dari kedudukan fonem-'-fonem itu sebagai
vokalis atau . konsonantal.

Seperti halnya dalam bahasa lndonesm masalah /y/ dan /i/
diselesaikan ‘dengan menggunakan ‘pola kedudukan fonem-fo-
nem itu dalam struktur suku kata. . :

2 .1.3. Sistem Kanonik
Pada uraian’ tentang masing- masing vokal dan ‘konsonan
“diuraikan distribusi masing-masing fonem, baik pada posisi
awal, posisi tengah, posisi akhir maupun penggandaan konso-
“nan.” Telah pula diuraikan bahwa semua vokal berada pada
semua posisi dan konsonan  yang menempati K semua posisi-
;- hanyalah fonem-fonem nasal dan glotal letup,. sedangkan kon-
sonan-konsonan lainmya hanya menempati posisi awal dan .
posisi . tengah. - Fonem-fonem nasal dan /k/ digunakan juga
sebagas perangkal dalam pembantukan kompositum atau kata
. .. majemuk,. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dialek ini
v tidak seluruhnya ‘meninggalkan ciri umum bahasa Talaud yang
L berpola suku kata terbuka
‘Dalam pembentukaa ‘gugus konsonan, * unsur pertama dari
gugus konsonan itu adalah nasal. Selanjutnya, posisi gugus
~ konsonan hanya terdapat pada posisi interlud atau pada posasn
. perangkai. .
Distribusi gugus konsonan dalam  dialek ini  bersesuaian
- dengan titik artikulasi- fonem-fonem nasal: Hal ini menunjukkan
Abahwa ciri fonologis. menentukan d;str;busmya .
" Lain hainya dengan gugus vokal yang dapat membuat kom-
bmasn vokal yang ada dalam dialek ini. Gugus vokal harus di=
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. bedakan dari diftong dan triftong Yang dlmaksudkan dengan ‘

gugus vokal adalah keiompok vokal yang dapat  dipisahkan’ e

karena vokal-vokal itu tidak terdapat dalam suku kata yang

sama, sedangkan diftong afau triftong berada dalam suku kata.

yang ‘sama. Dalam -dialek ini gugus. vokal dapat ditandal
dengan - kemungkinan adanya glotal di antara gugus vokal
dimaksud. Gugus vokal. dan gugus konsonan dapat duadlkan
patokan untuk menguraikan, pola suku kata dialek ini. Hal ini
menyebabkan adanya patokan yang jelas untuk . transknp& semi
vokal dalam dialek ini, yang terdiri atas semivokal /wi dan
iyl Gugus vokal lial. dalam /iamiut "kamu’, - /iau/ 'saya’,
tiapaama/ ‘dijalankan’, sering berwujud [iyamiul, fiyaqal,
LiyapaamaJ.: Sama halnya dengan /io/ ‘engkau’ atau ’kau’
{nioba/ ’vang dijadikan’, /suapa/ ‘mana’ dalam realisasinya
dapat berwujud [hiyobal dan [suwapa). Dalam diftong dan -
triftong tidak - terjadi hal yang sedemikian, seperti’ dalam
kata /adio/ ’kecil’, /siola/ 'sekolat’, /waliun/- ’kapak’,’ B
islorasu/ sembllan ratus Hal ini- dapat dilihat dari realisasi
prefiks /uwa-/- 'saling’ yang sering menjadi /ua-/ saja

. Berdasaikan distribusi fonem pola ujaran dialek ini dapat
'dibagi atas satu suku kata, dua suku kata, dan bersuku kata -
. banyak. Pola ujaran ini dapat dlrumuskan sebagal berikut. .

(N)
(KIVIN) (K) (K) (V) (V) . {?) (o)

1 2 345 6 9
Keterangan :
1) (K} “konsonan’ posisi awal kata yang fakultatif;

-2) V= vokal yang .dapat berdiri sendiri sebagai suku kata
= fonem-fonem nasal yang dapat berperan sebagaa

unsur pertama gugus konsonan interlud; )
4) (KY = semua konsonan yang berkedudukan pada poslsn
- tengah;
, = konsonan sebagal unsur kedua dari penggandaan;

6) (V) = vokal yang berperan sebaga; vokal suku kata kedua
‘ . atau sebagai unsur kedua diftong; - .

7) (v} = vokal yang berperan sebagai . unsur ketlga dari
. ) suatu triftong;
- 8) (N) - = fonem-fonem -nasai atau glotal letup yang berada
? pada posisi akhir kata;
9 (..) = jumlah suku kata yang mungkin dalam dialek ini.




22

" Rumus ini merangkum bentuk-bentuk sebagal berikut.

vV - : misalnya /il isi’
2. vw o .- misainya /io/ -~ Ckaud’
3. VW ~ misalnya /aia/ *duduk’
4, Kv ~ misalnya /su/ 'di atas’
5.:  KVKV -+ misalnya /tala/ tidak’
6.  KVNKW ( " misalnya /maitou/ 'mereka’
7.  KVKVN _ misalnya /waran/  ‘barang’
8. KVKV? - misalnya /pele?/ lempar’
9. KVKKV - - . misalnya /sabba/ ‘'dada’
10. KVKVNKVKNKVKV misalnya /saran/ - 'semua’
‘ kanam-
bone/

2,2. Unsur-unsur Proéo_di' { Fonem Suprasegmental )

‘Unsur-unsur prosodi menyangkut satuan-satuan suprasegmen-
tal, misalnya tekanan, perpanjangan unsur-unsur segmental, jeda,
tinggi nada, dan intonasi. Bertentangan dengan laporan yang
dikemukakan oieh Bawole ( 1877 ) bahwa dalam dialek Lirung ter
dapat tekanan sebagai unsur pembeda, tetapi sejauh penelitian
yang dilakukan memperlihatkan berbahasa dialek Miangas ini
tidak ditemukan unsur tekanan sebagai fonem. Sebaliknya, unsur
penggandaan konsonan pada posisi tengah merupakan variasi
alofonis dalam dialek yang dimaksud, sedangkan pada dialek
Miangas penggandaan konsonan yang fonemis sifatnya sangat
intensif.” Dapatiah dikatakan bahwa perbedaan yang khas antara
kedua dialek bahasa Talaud ini terletak pada masalah ini. Seperti
telah diuraikan sebelumnya, dialek Miangas tidak sepenuhnya
. sebagai bahasa yang berpola suku kata terbuka. Selain itu, unsur -
unsur prosodi hanya merupakan variasi alofonis dalam dialek
ini. B

- Untuk menjelaskan adanya penggandaan konsonan yang sifat

. nya fonemis, sejumlah pasangan minimal sempat dicatat daiam
dialek ini : /rarral ‘darah’ vs /rarra/ ‘tempurung’, /saba/ ‘keluar
vs /sabba/ 'dada’, /awu/ ‘abu’ vs /awwu/ ‘mengancam’, ipaga—
lu/ telan’ vs /panallu/ ’pelurub’, /woto/ 'botol’' ve Jwotto! 'daun

" kelapa kering yang diikat untuk membakar babi’, /dala/ 'di sana’
vs /dallas ‘kintal’, /isi/ ’'gigi’, vs /issi/ 'isi’, /irame/ ’didamaikan’
vs liramme/ 'dibuang’, /talu/ ’gondok’ vs- /talfu/ ‘telur, /balaf
‘ulur’ vs /balla/ ‘pinjar’, /tala/ 'tidak’ vs /tafla/ ’dicecah’, fure/
“'hadiah’ vs furre/ 'ambil kembali’, :

Dari data yang diperoleh menunmkkan bahwa semua konso-
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" nan dapat dlgandakan pada posxsi tengah Sebagae gambaran,,
pada bagian berikut akan  dirangkum unsur-unsur pembeda,’ :
distribusi - setiap fonem, tandan konsonan dan proses: morfcfonem

_mis dialek inl. '

: ».Anggapan yang menunjukkan bahwa hambat glotai sebagan suatuf
Nusa Utara ltu, balk bahasa Sangir maupun Talaud setidak-tidak-»

" ‘nya’dari kacamata orang Manado, unsur. ini tidaklah. fonemis ter-

_lihat pada data berikut. Ci?i) ‘ikat’, ~iya?u?) ’saya’, C i%ite?abi) - ..

~ kita semua’, € lalle”a 3 dimaki’, C di?ama®a 3. Jemat’, atau .

. "anggota gereja’, ( atatana?a 3 'perumahan’, ( do%aloT) ‘pagl’, .. "
C na?awij ‘kawin’ dan lain sebagainya. Oleh karena itu, gabung- e
an, ini. digolongkan pada gugus vokal . karena masing~masing
unsur gabungan itu mendudukt suku: kata yang berlaman o

2.3. cm-cm Pembeda o

‘Silabls ,++++‘+—-.-..—-______-m____,__,,_,;_;~ o

Kénéo;iantal.' ',4'-3—;--‘--+~t-++—~t—+-—-—-l—1-1— +++++++-—-A R
Sonoran o e e e e e e v
Bersuara ’ +++++—+"f~f_?:':+-+4—'—+j—fl--t-+'ir~!-+1—+f_- ‘ - n
Nasal = @ ————— e i
Malaran~ ++,++44,-“'-f".*—f;—4"f-_—+++++++++~—--— S
Tirus B e Rt e —+-fé—=+-,f -
‘Belakang = ——-pt— b e e e
. Rendah : ——-+—-’—(—’,——-_ﬁ—-———-—--}--——---,--_—.-.‘;‘_....;;’.:_;"‘;n
Koronal - ——————= ++——-+++—-——+ +++++—~-—f
‘Tegang  4H—++ . :
S Bulat  ———f T S S
Anterior m=————t gt t———— ++-——++++-_;.

By
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24 Gugus\;Fon‘etﬁ = -

.24 Gugus Vokal.

'={ .
[}

wlelalelele]

+ | + 14

: - Coh‘tqh/berikqt dapa,t'mienunjukkan;niakna formulasi 4dl»a{’tas;
- Contoh : T S : : g
P . liir dalam i/ Cikat' o
' - ’ /iiteabis “kita semua’
) -lalir 'pengikat’
‘laal” dalam’ /aadatagu/ ‘dihormati’
twalaa/ ’biarkan’
faaro/ ’sisir’
" Juu/ dalam fpuu/ ‘jam’
. N ~{asuu/ “anjingku’
S Tl /eel dalam - liree/ 'pergi' :
g o+ -+ leweel 'melainkan’ o S
. {uwaree/ ‘berarti’ , . R
100/ dalam /namoo/ 'mendorong’ B '
B - Iroo/ ’angkat’
" Ttiet dalam ‘arie/ ‘jangan’
/nalaie/ ’kenyang’
o /marie/ 'nama orang’
fial dalam /siau/ ’'saya’
ipial 'baik’
/niapendaman/ 'ferasa’
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riat

fiof

eif
leal
feul’

“leol

fail

lae/

Jaul

jao/

fuif
fué!

fual

‘dalam
dalaimn
dalam

‘dalam

'dalam

dalam

dalam

dalam

dalam

dalam
dalam
dalam

dalam

" fasiag/

- famiuf
o fniumal
- waliun/

’kamu’:-
‘dimakan’

vkapaks

jadio/ ’kecil’ -

" Isiola/

/ arawe| /

’tetapl

- Jeit hai’

Iweil 'mari’

'/mawaleagaggél ’dntnpunya

/pea/ 'pancing’

" Jetearodi/ 'begitulah’

{haweu/ ’saudara saya’ -
/waleu! ‘rumah saya’

“fmoneu/

/reoma/ ’nyalakan’
{lameo! 'ubi jalar’

/daleo/

’han‘ya

‘cembury’
¢

{laif "lagi’

finanai/f

‘pergi’

{bai/ ’'kebun’
iwael ’air

’berkaca’

larae/ ’atau’

flau/ . ’baju’
tiau/ ’'saya’

{ dalaugunaui hati’

11ao/ ‘kepala’

Imaompa/ ~berhasil’
{susambao! ’'bersama-sama’

fuindo/ 'menggigil’

fuii/ ‘terikat’

fsultoui ’kepada orang :tu

/sue! ’masuk’

I suete/

I'sugreapa/ 'apabila’

“*sudah’

fwua/ dari’
/muagua/ ‘kalau’

" Imalual

'muraly’

- -Isiorasu/ ’sembilan ratus’-
'sekolah’. -




- “fuo/: dalam - /suoto/: 'di.oto! - .
“i: . ..-dJuolal ’pengelola’
.. f.o ..o /suoral’pada jam’ ..
. /oil . dalam /roi/- ‘uang’. - o
“e . w .. lpoiaro/ ’ di sana’
foel dalam /loe/. ’panjang’ . .
<. llendoe/ 'membury’
4 © . -amboe/ 'timbun’ -
/oal dalam /tagaroa/ ’‘laut’
; . ladoae/ ’lupakan’
.0 " |awaloa/ “beri. tahu’
~-.tou/ dalam  /toumata/ 'orang’
.t .. - Iro?ul ’dadaku’ .
* karabou/ ‘kerbau’

. 242 Gugus Konsonan

 Npbidkg2tishmnglirrwy
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1) Unsur pertama gugus konsonan; 2} unsur kedua gugus kon- .
sonan; +) ada gugus konsonan; -} tidak ada gugus konsonan
2 ) dlragukan Contoh- ontoh berikut - menunjukkan ~makna
- formulasi di atas

Ipp/

dalam

~ Imp/ dalam

/bb/

/mb/ dalam

A

Int/

idd/
ind/
/ kk?
!Dkl
igg/

~Ingl

dalam

Imappandu/ 'memperhatikan’

imappahagga/ ‘menyibukkan’
/mappadnyagau/ mendudukkan
ftempo/ "wal .

. 1walempagaglloloan1 rumah peristirahat-

an’
/tampa/ ‘tempat’

-/ pabbawia/ 'makanan

Isabba/ ’keluar’ ;o
I mabbawantu/ | pembanfu

fmananambo/ 'menantu’
{aumbeleane/ 'pegangannya’

" /maitatamba/ 'masuk-campur’

dalam |

dalam

dalam

dalam

dalam

dalam
dalam

dalam

'magkette/ ‘selalu’
ftimadette/ 'sudah tua’
/tattallu/ ’bertiga’

I patuntini/ "dibunyikan’

-Isantalan/ 'sementara’

‘Trumanta/ ‘akan datang’

fudde/ iU’

Jiddi{ ind’

I pedde/ 'pakaian’ )
fuwapapinda/ ’berpindah-pindah’
Ipandune/ ’'sebabnya’ -
/mandani/ ‘dekat’

/makke/ 'harus’

{ikkakanu/ ‘kakakmu'

lawikku/ istriky’

/sapkatou/ ’'seseorang’

I sarapkanambone 'semua’

/amunkanu/. "kalau’
/masagga/ 'mahal’ .
/maggebala/ ’lebih besar
fmamaggo/ 'memanggil’
/aggila/ ’berikan’ -

“laggeresi/ ’Inggris”

fmalonge/ ’lambat’.
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/nti dalam /panincuane/ ‘akhirnya’
o , tiyantuene/ ’'diselesaikannya’
I _ tlantunne/ ‘berikutnya’
ins/ dalam /walensiola/ 'rumah-sekolah’
" . Ipatensolo/ ‘lampu. padam’
* Igh/ dalam /niaghilane/ ’kebaglan .
' . tanambohandine/ ‘semua’ gajmya
. . ihuga halia/ ’sibuk’ SR
~Imm/ dalam /asemma/ ‘terang’
. .imammanara/ 'bekerja’
. Imamma?go/ ‘memanggil’
/nn/ dalam /malannu/. ‘makin lama makin’
. . Imanneda/ 'marah’” .
R /mannalene/ ’elok-elok’ -
- Ing/ dalam /niapandeannu/ ‘terpandal
.~ - - ldinannu/ ’dengan’
‘Iar_agqel ‘bernama’

il dalam Jelle/ ‘lihat’
S /ulliagru/ 'sibuk’
- ¢ Jtallu “tiga’ - )
I/ - dalam  tmawalli{ 'membeli’
- Ipapallu/ ‘diiris dengan halus
- ‘ ialli/ ‘gal¥
Sterl dalam imorrogel ‘mulut’
“Idarran/ ‘card’
V , /warran/ 'barang’
‘frr/ .. dalam /narrino/ ‘tepat’ R
' Imanarra/’ 'mengajak’
L . lararrana/ 'anak-anaknya’
/nj/ - dalam - /panjara/ 'penjara’ o
: ~ - Imabalanja/ ’berbelanja’
- /tanrju priok/ ‘Tanjung Priok’
fww/ dalam - /awwu/ 'mengancam’
: © /manawwo/ jatuh’
 Isawwa/ 'sawah’

2 5 Dlﬂong ' ' " '
Diftong dibedakan dari gugus vokal dalam arti, bahwa
diftong menduduki satu suku kata. Disamping itu, diftong
juga dlbedakan dari gugus vokal dalam hal diftong harus
_terdiri atas dua vokal' yang berbeda. Dari data yang tersedia
dapat dicatat dlftong-d:ftong berikut.
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Contoh :

la/ dalam /asia/ 'miskin’
I niasiagu/- 'ditabur?’
1wial ‘hidup’
Jeul dalam /itou/ 'dia’
/tou! ‘orang’.
lait dalam . /lai/ ’lagi’
| Iwai>/ "kebun’
" Jumanai/ ‘dibandingkan’
jau/ datam /anawaugu/ 'karena
flau/ 'baju’
- [taumata/ ‘orang’
liol dalam  /siola/ ’sekolah’ o
~ ' Isiorasu/ 'sembilan ratus’ .
: ladio/ 'kecil*
liut dalam /patiu/ ’lebah’
{euliui “belakang’
{manniu/ 'menyiku’
fual dalam /wua/ ‘dari’
{sabua/ ’‘pendek’
, imarrau/ ‘jaul’
fae/ dalam Juwae/ ‘air
farael 'atau’
. Imasue/ ’selesai’
©..joil dalam {/roi/ 'uang’
floil 'nama sejenis- ikan’
fualimboi/ 'berputar
jao/ dalam/mawao/ 'dangkal’-
lea/ dalam /madea/ ’cari’

2.6 Triftong ' , :
. Seperti hainya dengan diftong, triftong dapat dibedekan dari
gugus vokal pada /papaue/ 'mengakulah’, /taroae/ 'masuklah’,
- fadoae/ “lupakaniah’,/ mapiae/ ‘baik-baiklal’, /siau/ ’saya’ da-
lam' bentukan ini /?] dapat hadir sebelum fonem yang
terakhir seperti pada contoh-contoh di atas.

Triftong terdapat pada contoh-contoh berikut.

7aiu/ dalam /paiu?unda/ 'bertobat’ : o
{uiol. dalam /aguio/ 'apabila’ : :

' taoe/ dalam /tatace/ ‘curian’:
lareal dalam /aeampua/ 'ampun’

_ liual dalam /ma®iuapu/ 'mengapur .
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2.7. Distribusi Fonem

2.7.1. Pasangan Minimai

Fonem . Pasangan_Minimal = Arti
Nz orel - I pira/ h - ‘berapa’
’ Ipera/ . B ' 'vang’
fwatiy - - 'ceritera’
fwate/ o . ~ ‘'angkat’
. ladi/ B " ‘awas’
.- ladel - . ‘adik’ -
fol = Jul < fure/f : “hadiah’
- lorel . \ *keladi’ -
tole/ v ' © ekor’
- {tule/ ‘ 'sejenis tanaman’
fot : tal " 'Ipoto/’ L ‘potong’
’ “ipato/ 'perahu’
fnopo/ - - 'ikan berbisa’
{fnapof . ’menguap’
lala; ‘sampai’
iola/. ' ‘garap’
{sapo/ B - 'sabuk’
Isapa/ _ : ‘istri’
ipl - 1b/ lparo/ : /barol tikar kasar
Ipoto/ : /boto/ - “potong’, 'botpl
‘Isumapa/ . /sumaba/ ’kunyal’, ‘keluar
/manampo/ : /manambo/ ‘atap perahu’
: \ o A ‘banyak’
KL s 07 Ikali/ : fealit - Ckal’, ’ketepel’
'kl : 1G/ . Ikanda/ : fganda/ " ‘kandang’, ‘gendang’
: - lkana! : /ganal " ’makanan galiar’,
, ) . . -'ribut’ -
Ist : 18! lesal : | eGal . | laki-laki’, ’satu’
thi = 1g/  Igoho/ : /gogol 'kedengaran’, 'beng-
~ 18l : Iht . Jsawal : /hawa/ - -~ ‘suami’, ’nama diri’

mi v int imaola/ : /naola/  'melaksanakan’, su-
o C . ‘ ‘dah  melaksanakan’




n

Jamau/

_lanau/ L

“'nama dirf’, ’konon

"é’.}.f o

. : /masema/ : /masena/. = 'terang’, 'lebar
miozoags Inanal : Inanal ¢ ’kamu!, ‘nganga’. - .
ST - frino/- : [rigo/ - 'kena’, . 'pemberian’
oy Hoi/ : tloit = : 'nama sejenis ikan’

- - i - . 'mekar. . | Lo
/panala/ : /panala/ - penyendok’ me- B
s nyangkau
ipanaluf.: /panalu/ - - ‘telan’, |ris
LN (] Cfwiral oo fwiral - 2 ’bunga . putih’,
. _ naman hias® .
/babura/ : /babura/ nama sejenis ikan’,
; ’ ‘ . ’mencat’ - v
I mamera/ /mamera/. ’'mencat merah‘,\

S S E ‘nama sejenis ikan” 7
bl Twit _lsaba/ : /sawa/ ~ keluar’, 'suami atau
S ‘ istri” . .

el oIt frara/ : [rarral | '‘darah’, tempurung’

o Ibf 1 fbbf isaba/ : /sabba/ - . ‘keluar', ‘dada’®

Al 1 1 panalu/ /pagallus-. - ‘telan’, ‘peluruh’ .
Ciwl o Tww Jawu/ : fawwu/ “ ° _° “abu’,: ‘mengancam’ -
ooty /woto/ : [wotto/ " ’botol’, 'daun kela-

: ’ - S lapa’ kering. untuk
- - * , . membakar babi’
Isl : Issl/ ~ lisi o [issi/ - 'gigh, Visi v
Im/ : fmm/ ' Jlirame/ : /iramme/ ‘didamaikan’, ‘di-
' o : ‘ " buang’ Cos
Fonem | PosisiAwal ‘[Posisi Tengah | Posisi Akhir | Penggandaan - - -
i | dis il {1isir - i '

L Nlila’ - 'gigi’ ikatt
-lel | lesaj - - iremo/ 1tole/ [uwareel
. flaki-'aki' "daging’ ’Qkor’ ) ‘berarti’

o/ lola; Iwoddo/ Imaelo/ | rro0s

-| 'angkat’ "bodoh’ ‘hujan’ ‘angkat’

. fal liadios . | /tala/. laral | Jaaror
R ‘kecil’ ;’tidakf . nama 3"sisir’ -




'dasar

32 . .
“opl Iparo/ ' | Isumapal - I'pappal/
e ‘tikar kasar'| 'keluar <. - - - ’papan’ .
e | ralul i | futur — fnalattal ...
7 | 'gondo *bakar’ - jatuh’
1kl | 1kanal Imasika/ - Imakke/
‘ ’makan -| 'mengenal’ o ~"harus’
| galian® ) R :
12 |- ] liyarul Ibai? !
I | saya’ - 7 | ’kebun’
bl | /buker < | Imanambos [ =" | /tirabbi/
.- | 'buku’ | 'banyak’ - | "besok’
1dr” | rdoi/ . .| /adalene/ - .1wadda/
- 'uang’ "anak’ - ‘beban’
gl Igaredal | /gogo/ - imamaggo/
jof. | icuarar .| /macaha/ | - ‘memanggil’
© | ’kanan’- | 'surat” o - -
i {rjaka”rta/ ! balanja/ - -
-] hJakarta' ‘belanja’ - o
Isl / sau/ Isasanno/ - lissit
~ «| 'sungai’ - | 'napas’ isf’
" thi /hara/ ..-. | /saha/ _ —
-7 |.'garam’--. - | ’kering karena
; R air surut’ , L
/m/ - | fmasema/ | /anambo/ Jinum/ firamme/
7 “ferang” - | 'banyak’ ‘minum’ ‘dibuang’
In! napenda/ ' | fturinia/ /inan/ ‘Tkanna/
: ‘terasa’ ‘dunia’ 'nama seje- | kana
P T L nis ikan' . .
“Iys | /gaval- | /bitone/ ;- | /itantan/ . " | /cuafpel . .. .
‘jendela’ ‘dapat’ "ditinggal’ ‘terakhir - -
il Himug ~ Imasilo/ - Mallus -
~timau . ‘melihat’ telur’
iU Ilalar - Isiola/ - jalfis -
" |'tebar “sekolah’ s 'gali’
CIr) | Fiinof jural - /darran/
R 'kena’ ‘hujan’ cara’
27, Iranal - | Iwapril - Turre/. -
. laut’ | "baris’ ‘ "ambil - kembali




S

“iwl | rwendas  fotuweer = fjawwar
- | negeri | ‘'air s ... | 'mengancam’ .
yt - | tyapas - |- yamiul oo o= f T e

8 2.8. Sistem Penullsan Y

Rakyat Miangas -sudah mengena! sistem penunsan Hal- Int o
_disebabkan pengenalan. merekd" terhadap bahasa Indonesia mela- .
lui sekolah, -baik di Miangas' maupun’ “di luar Miangas. Penge~

. nalan terhadap aksara Latin disebabkan juga adanya pemuka~pe-,f,f ’
_-muka agama Kristen Protestan yang menyuarkan agama dengan )
menggunakan bahasa lndonesna dan’ bahasa setempat N

Sistem penuhsan tidak berbeda secara mendasar dengan
sistem penulisan bahasa Indonesia; ‘malahan perubaghan dalam
- - penulisan bahasa Indonesia mengakibatkan adanya penyesualan . -
‘ sistem penulisan dalam bahasa setempat. Suatu pengecualian
. }adalah penulisan fonem-fonem retrofileks dibubuhkan tandg,. "r
. d| bawah fonem-fonem /{/ dan /p/..

" Berikut ini sebuah contoh yang dltulas olsh Informan uta-A

. ma, O.M. Padef, yang. menjabat sebagal Mangkubuml ( kepala - . .
_ adat desa ) 'yang dnucapkannya pada upacara-upacara ‘perkawln~ ~ :
an.

”Sutenganga palunareda Ambarala narampule,
Mangnmbe ntabea a'ada lambae hahormate,
Ana indite pereda naesmmu ‘lamanasi narampule.
Naemmu merengka siwata memadati- siniyoba.
- . Marengka wata rarua niyoba ruang katou.
" 'Rengkate supataamba padatien supalariman
“-Ne iredua pedaringi -niyoba pecasumbenge.
Pedaringi indi ponsi Sumbenge indi wisara. = .
- .Suallo -najiu surabi nawalun suete nilagu-lagu roangan
nirarchararoha rampaan tatangngaannu pamarenta buru e
. lima-lima dusoa, pengngasaanny Irembua pamlyaroangu S
- waidu  rampaan. - . . :
‘Llngingngl wisarane nalua naungnge ) T
nanonne. sumpi, ‘reengangnge napara atu, natall .
lali mBelanda naandeng. kadongngu sina -




- ‘tanaae tanatalangaca N

Allo pinatarqba fabl pinacariman nitamba suapulu
mMawu buru - sinariman supuangngu Ruata '
Naoma suallo “iddi namulu nanuangan ' saguilangi -
‘tahonggi. mbavalo wanua, masilalau lalangnge..
»Masualau lalangnge, se'e m;yamattu ransane
ulluanngngu . lamodirine, pinatantalon siwata,
pinanariman sinioba, pinatudu lodi -

- Mawu sinutta suhareda nDuata, pannalohoan
kalalattu' patatamba panengkaman i T
Arauannu pallalariman. . . e
‘Pinamaue bukene . susi pmahasa surangnge naura,

" bukene nawue naamda doo suangnge nawasa

" naatawawa sasengago : Ungngu . ponsine.
. ,Paaroa-paaroa saralo passaralo, Ana Mawu
|taalompmge Ruata itaa.”

Tar]emahan
"Di tengah pemerlntah dan pejabat !amnya 'yang berkumpul

_ disampaikan selamat  siang dan selamat . malam kepada‘ .
" . yang terhormat. Semua pejabat pernermtah sudah terkumpul o
bersama-sama, - berkumput dalam rangka pentahbisan anak

,'serta meneguhkan anak, mentahbiskan kedua anak,’ dua\; e

'orang anak ditahbiskan . pada pesta perkawman dltahbaskan
dijadikan satu. ‘
Kamu berdua harus dengar, ‘hai anak-anak .dan perhatikanf *
Dengarkan ‘dengan “baik nasihat, mt perhatukan_ dengan baik
_ perkataan-perkataan - ini. ' L
. Pengesahan : itu sudah dilakukan. dalam Iingkungan sa‘n‘ak’»; .
" keluarga, di hadapan ketua-ketua. L L
Dihadapan kepala—kepala suku telah diadakan pembucaraan
‘dari hati ke "hati" dan tadak tenadl perbantahan dan telah
menyetujul ikatan “ini : -
“tali sudah menjadi satu, tidak dapat d|p|sahkan dan tak
-dapat - dibuka lagi. . : o
. “Pada. malam .perkawinan ini, malam penyatuan im juga di-
Iakukan di hadapan Tuhan dan d;satukan d hadapan Tuhan
Allah,
. Padaf harl in Ionceng berdengung dan tambur dltebuk sam- ’
- pai ke Iang‘it semua bergemblra dan bersukana disertai de— :




_ dengan  langkah-langkah kaki, berdansa dengan ‘teratur me-A
" nglkuti kedua mempelal ke rumah Ibadah untuk menerlmaf
berkat - dalam perkawlnan inl. \
'Bukalah buku suci Ini, bacalah ‘buku suci 1nl karena buku;
ini dapat menggemblrakan hati dan menyenangkan perasa-‘ o
-an’ demikian buriyl” firman -Tuhan
Kita harus memujl kebesaran_ Allah karena Allah pohon~
kehldupan saudara sampal selama-lamanya.’,’v ) : -




BAB I Mohmﬁéiﬁb&i

‘Dalam membicarakan vokal dan konsonan telah dluralkan distri-
busi masing-masing vokal dan konsonan, baik pada posisl awal,
posisi tengah, posisi akhir ‘maupun penggandaan. konsonan. Diural-
kan pula bahwa semua vokal berada pada semua posisi dan konso-
nan-konsonan yang menempati semua posisi hanyalah fonem-fonem
nasal dan letup glotal, sedangkan yang lalnnya hanya ‘menempati
- posisi awal -dan posisi tengah. Fonem nasal dan /k/ digunakan ~
1uga sebagal - perangkal -dalam pembentukan kompositum dan kata
- majemuk, Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dialek ini

tidak seluruhnya mempunya ciri umum bahasa Talaud yang berpola y
suku-suku terbuka..

Dalam pembentukan gugus - konsonan, unsur pertama gugus
konsonan adalah fonem-fonem nasal. Selanjutnya, posisi gugus kon-
- sonan sudah dapat dipastikan hanya terdapat pada posisi interlud‘
" atau pada posisi perangkai.

Dlstrlbusl gugus konsonan sesuai titik artikulasi fonem-fonem

~ nasal Itu; konsonan /m/ _bergandengan dengan /bi; Ip/, In/ ber-

gandengan dengan konsonan /&/, /t/, dan /di, g/ Eergandengan
dengan /k/ dan /g/. Gugus fonem bilabial, nasal “dan bilabial,

“letup tak bersuara /mbj  terdapat kata-kata, seperti . !sambaui ‘se-

. bual’, /tatuwombusa/ pertumbuhan, /malimbulu/ ’bundaran, bilabi-
al, nasal /m/ dengan bilablal,_letup, tak -bersuara Imp! pada kata-

kata, seperti lanumpita/ ’blntang, Itempo/ ‘waktu’, fwaempagagiio— .
loan/ ’‘rumah peristirahatan gugus fonem-fonem nasal, dental, dan

afrikat, - palatal, dan bersuara /nc/ dan dengan letup, dental. tak ber
‘suara /nt/ pada kata-kata, seperti /santalan/ ‘sedang’, /mamanta/
'menombak’, /rumanta/ 'datang’, serta dengan letup, dental bersuara’

~Ind/;  sepert| ‘pada . kata-kata /mandeno/ 'mandi’, /a?aluahdaha/ ’di-. - -
~ hina’, /marandu/- ‘gelap’; gugus fonem-fonem nasal, velar dan letup, =~
~ _velar, tak- bersuara /| nk/, seperti pada kata-kata Isaragkanambonal -
'semua’, /sankapia/ ’sebaiknya " Isapkatou/ ’seseorang’ dan dengan.

. letup, - velar, bersuara iggl seperti pada. kata-kKata !pagaggl"e/
’berikan’ Isuwlgginel di pmgglr, dan fmaraggll mdah‘ '

i

N




. - Peran ini terllhat pula pada kata-kata 'yang dirangkalkan sepert| -
ftumani/ *kurang’ + /pande/ ’'pandal’ menjadi /tumanimpande/ 'ku-

rang pandal', /buke/ ‘'buku’ “+ Judde/ ‘itw' menjadl /bukenudde/ &
* ’buku Itu’, /wale/ 'rumah’ + /kasasusa/ ‘sakit’ menjadl /walenkase- ©
.. susa/ 'rumah sakit; /nau/ ‘hatl’ + /ku/ ‘ku’ .menjadl /nauku/
hatiku’, /tuarl/ ‘adik’ -+ guru/ atau /huru/ ‘gury’ menjadi - Ituarlggu R
" ru/ atau ftuarighurul ‘adik guru’, .serta pada sejumlah kata yang - .

'dlawali dangan vokal unsur keduanya, sepertl /wisara/ ’blcara
‘ laggeresu ’Inggris meniadi lesarakaggeresll 'bicara bahasa Inggris'

‘Sehubungan dengan clrl-clri yang disebut dlatas, proses tu -

: berlaku juga pada bentuk-bentuk yang_nonakar, sepertl prefiks (sao),

yang mempunyai - varlasi ' alomorf isa-oasam—oa“san-w sa-/ ‘sesual ‘?» ;
dengan fonem awal kata yang dimodifikasikannya Variasl ‘preflks

(ni- )" ‘yang’ dapat direatisasikan - dalam inl=/ dan {1~/ hanya
merupakan variasi bebas saja. Variasi alomon‘emls -suflks’ (-ne) da- -
lam /-ne/ dan /-el merupakan variasi bebas ‘yang dalam kata-kata," .
tertentu proses harmonisasi memegang peranan, sepertl (pede) 'pa-

- kaian’ «-ne} dapat menjadi /pedene/ atau. Ipedeggel ’pakalannya‘{ -

Secara keseluruhan proses morfofonologis dalam dlalak inl erat -~

hubungannya dengan cwi-ciri fonologis, seperti berikut: :

(1) terdapat’ se;umlah ‘besar data yang bervariasi ' bebas tanpa‘
© ada kondisi - fonogisnya;

(2) adanya fonem-fonem perangkai yang berupa fonem nasalﬁ

_inl, Inl, inl, letup, velar, tak bersuara 7k/ dan letup,:

glotal: /?/ yang-:menyebabkan dialek ini berbeda .darl bahasa. -

- induknya bahasa Talaud yang bersuku kata terbuka, , o
(3) glotal letup pada suku-kata terbuka merupakan cirl khas.
' bahasa-bahasa di Nusa Utara (Sangir dan Talaud); dan

4 ketiga ciri 'yang disebut di atas berlaku pada struktur interﬁ» . '

kata , gabungan kata dengan unsur-unsur nonakar, kata ma-
* jemuk, kompositum, tan frase. =~
Cin-cm itu ékan tampak ]elas dalam bldang morfologls

A




imoduflkags;kannya, S|mulf|ks"' .

inflks dan -

~ sufiks secara serentak atau dengan ”perkataan lain menambahkan

pretiks, infiks dan:atau sufiks “pada _kata yang telah, menga1am|;,,"

bada “kéta yang . dumodiﬂk Si

uralkan berdasar bentuk fungsi;

4.1, Prefiks.

-Prefiks dalam “dialek -, ini- dapat diurut sebaga berikut " :* (ni-), '

;V:foi}{plna-}, (apad, {mad, {pad, {uwa, (583 {ad, dan:{niaJ. Dari -

~-" . -gejumlah ~morfem prefiks ini ada yang: memperhhatkan vanasi alo-

~ .. morfemis ( alomorf-alomorf,” sedahgkan yang lain hanya - mempunyau_
- ‘befituk’ tunggal. - Variasi- alomorfemis: dapat- térjadi .oleh: -variasi . be-
- _bas, sedangkan: yang: lain - berada dalam kondm fonologus tertentu e

" atay’ posisi ‘dalam - u;aran
S Preflks {m}

Preﬂks {m}« mempunyat aomort 1n|1 dan il Oleh karenaf,”"

- ’f_  tidak ada kondisi’ fonolog!s yang membedakan kedua bentuk . ini;

keduanya dianggap variasi - bebas. Contoh berikut menumukkan )

~-bahwa kedua bentuk ntu dapat sahng bertukar
o B Contoh ' ,

- {walay - : Gn-} —_— Imwala! ‘
Co e - -0 diddue AR

coo{waly {nl—}——-——-;»/mwah/ :
Cbell - T : ’dlbeI|~



http:befltl.lk
http:prpse~-morlof9.gi
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C{wargy © C+- {niy—> /niwure/’

C tulis® - , C 0 ditulig’ .
C{tuny o {ni}—azltunr :
- 'rebus’ R ’direbus’
CArE .+ ‘{nl_‘)-——?l iria/ ‘
< kukus' : © dikukus’
-(tambun} “+  {nid——> Jitambun/-
’bakar’ R - ’dibakar'
{ram¢y . + @i)————a-/lramme/
©'buang’ . - . o ., ‘dibuang’ L
{tantar} = 4+ . .. {m}-—-——witantanf R
‘tinggal’ e 'ditinggal’ B .
b. Fungsi . .

Prefiks (ni<} berfungsi membentuk kata kerja transltlf paslf\ .

dan kata kerja mtransmf

.Contoh : o ,
- (ma’uy + {nig——> fnimu?y/ -
'pukul’ . ‘dipukul’

© (haitey ..+ - Ani——> linalte/

‘pergi’ . S 'sudah pergl
{umaiydy +  {nig—> /niumalya/
"duduk’ h " (sudah) duduk'

~ 6. Arti

lampau’.

Contoh :
/i asu nimu?u | bogam dugagu alu anerra/ ’Anjlng ltu
_dipukul - Bogani dengan kayu’.

jwawine udde. inaite su Amernkal perempuan “Htu sudah per#
-gi ke Amerika'.

/samba?a wahewa niumaiya namaliwu medaf sebagtan besar

‘..;duduk mengehlmgl meja

_ Prefiks (ni-) dalam contoh di atas manunjukkan untuk
‘membentuk pengertian pasif atau sudah dikerjakan paqa masa




2 Prefuks -{'pmaj}
a} Bentuk )

) Pref ks {pma} merupakan suatu s:muh‘lks Im beram bahwa
'f‘;'preflks iR merupakan - gabungan - prefiks (pa-) - dan- infnks (-in-}.
. Y-Berdasarkan anggapan terdapat srsnpan atau infiks: pada preflks
Prefiks ini- hanya : _Mmempunyai bentuk tunggal dan terdapat
o pada contoh- contoh berikut. . : .
{potgy + {pma)—————a/pmapotaf a
potomg o " "dipotong-potong’”
{ambur)} =+ {pma)———wpmatambunl _
‘bakart . ~ 'dibakar-bakar’ -
_ A{patey ’(pina}—-—-—-e Ipinapate/ -
- bunuly’ ’ : 'dibunuh satu persatu
{ola}y , {pma}————--> I pinaola/: K »
“olal ‘ . . 'diolah secara terus mene-
o , rus' :
{anuy o4 {plna}-—»———’ /pinaanu/ -
’ambil' o ’d;amb]l terus menerus

i 'I‘ ",.L ’

b Fungsi

Prefuks {pmaj} berfungm membentuk kaia kerja - pasnf dan
~ kata kerja transmf :

'; Contoh : .
-liya?u plna iti matralra/ 'saya dlcubaf dengan keras’. .
1wupa udde plnagiti adalene udde/ ’Bunga |tu dlpetlk-pehk

. anak itu. .
~Ih|tare pmanala dinanu mapla atof ’Gltar dumani mamkan

dengan baik sekall’. v
! Iesou pmawawa uwae/ ’Saputanganku dmanyutkan alr

c Arti

Prefiks mengandung artn 'dlkerjakan berulang-ulang d| masa -
lampau dan - mengandung unsur kesenga;aan

,‘Gontoh T ek :
o pmapotol ’dipotong-potong dengan sengaja‘ sehmgga menlmf :
" bulkan kerugian, sepertr alam /bai? . WUsa pinapoto




- Bogani/ 'Kebun- pisang dipotong-potong Bogani’. --. . . .
"Ipinamu?u/ - “dipukul ‘satu-persatu’, - seperti dalam ' /asu-asu Y
udde pinamu?u i Bogani- dinanu: alu/ ’Anjlng-anjlng itu dlpu-‘
kuI satu persatu oleh Bogam - -

3 Preﬂks @apa-)-
. a Bentuk

) Preflks -(yapa} bervanasn bebas dengan 1 Iapa- Bentuk Inlj;
duperhhatkan pada contoh contoh benkut ml
Contoh e ' o
{ama} o ',{yapaj__,/yapaamaw Iapaama/
~jalan’ : - ‘jalanlah’
{lo&y o+ »{yapa}—-:»/yapaloemlapaloe/
‘panjang’ - . “panjangkanlah’
,{manara?d -+ . - {yapa}—)/yapamanara?aca iapamana-r B
e ra%al . T
‘bekerja’ -0 . "bekerjalah’

/

: b) Fungm

Preflks |n| berfun95| membentuk |mperatif dengan akar kata
kerja o .
Contoh T L ,
/;7 {tarca?ey + -(yapa-)—;>/ yapataroa®e/
~ 'masuk’ . - . ’'masuklah’
{sabbdr - + - {yapa :)—-——9 /yapasabba/
keluar . < : . 'keluarlah’ -
{rumanta). -+ - {yapa)—-ﬂyaparumanta/
’datang’\ S S ‘datanglah’

c) Arti

Contoh di atas secara jelas menunjukkan bahwa pref|ks ini ,
- . mengandung makna: 'mempersilahkan atau menyuruh’.. Contoh AR
. di bawah |m memperkuat makna tersebut. - o

{urrey e (yapa)-——plyapaur[e/ 4
ambll kembah S - "ambilah kemball

-




: {té.é'ape} o {yapa-}——-—afyapatwapei»

'tlm’bpn@ T “timbunlah’
S {waldy o T+ {yapa}-——-z-fyapawala/

lzin' ‘ L lzmkanlah’

Pretiks {ma<)

- a) Bentuk

Varlasl alomorfemis prenks {ma-} berbentuk /ma- P ma’>-

v;c-oman- Alomorf. prefiks {ma-) ditentukan oleh -bentuk un-

‘sur yang dimodifikasikannya. -Alomorf ./ma-/ mengikutl ben--
tuk yang -dimulai dengan konsonan, /ma?-/ mengikuti bentuk -

' f'yang' dimulai dengan vokal, dan. lmag— menglkutl bentuk’

yahg dimulai’ dengan vokal yang Iangsurag dukuu konscnan

.pada kata yang sama

VContoh . .
. k{manara} # . {Mmaf———m | Mamanara/
" 'beketja’ A " ’mengerjakan’
(wisardy  + {ma}—-——-)/mawxsara/
, o . ‘berbicara’
{old)y . ¥ . {ma)——s Ima?ola/ o
'laksanakan’ . V - 'melaksanakan’
atau ‘olah’ atau 'mengolah’
“{eley C+ . {mad)——> /ma’ele/ o
“lihat’ atau . Cmelihat’ atau -
'lotot! . -~ ’'melotot’ - S
Cfantind -+ ‘(ma)--—-——-; imaantim/ -0
'sangka’ . ©. ’menyangka’
{aniy T+ (ma}-—-ﬁ / malani/ -
"Indah’ SRR © ’hal indab’ . S
{pallay R {ma.}.~__..>!mapalla; R
‘pahit - . hal pahit’
- by Fungsl

Preflks ini - berfungsi membentuk kata kerja aktlf s'eperti‘
contoh berlkut. ) '

 @ntimp -;-, {ma)—--——-—» / magantnm/

'sangka’ - 'menyangka’
el T+ {may———» | ma’ele/




lihat’ atau - < melihat’ atau
oto! . . . 'melotot" .
A:_(fwiga[é)ﬁ\’“ S+ ma-}———> Imawlsaral |
‘bicara’™=' ' © 7 Takan berblcara'f"’ -

: ‘{ma)————'vlma%la/ s
~laksanakan’. oo akan melaksanakan
‘atau oIah' : -

) Selam itu, prefnks ini- juga berfungsn sebagai penanda kata
snfat sepertl contoh-contoh benkut

o T+ _{ma)————a»/maloe/
- ‘panjang’ " ’hal panjang’
faly T {ma}—-—,/marau/
Cljaub’ oo " hal jauk’

S gemd |+ (ma)———>/matema/

. ’manis’ . ~ ’hal manis’
“.{ramu} - + {ma y—>/ maramu/
‘merah’ . ’hal merah’

(awdr o+ v{ma-)-—)/matawa/

- 'gemuk’ v ‘hal -gemuk’. -
- {rimay + {ma}—_—)/manmal
_’rajin’. v . 'hal rajin’

\_b) Artl : o
Makna preflks {ma} adalah mengerjakan suatu. pekerjaan,*f’
'sepertl yang dlnyatakan oleh kata kerja’. ‘

'%/mappulu |am|u mapule ‘suwale/ ’Maukah kau oulang ke,»ﬁi'?

rumah ?’

/awalo masika mawisara mamenda ririne ere sukarno/:“Setlap - *

- ahli pidato menganggap dirinya seperti Sukarno’. S
‘Kata benda yang dlbentuk dan kata kerja ]uga mendapat )

’ preflks {ma} oo :

~ Contoh_: » -

’ /manambo ato ma°al|e/ ’Banyak sekali penonton’.

" Jiamiu: ‘mariadi- manaroso super]uagqa/ ’Kamu akan men]adl*:“

penghalang kemajuannyal.- - - ey
/agpu mappulu maola toumata ane tumam matau/ : '

menjadi orang ‘jangan terlalu- penakut’

~ /anera iamiu-- manna?uapu - alle iddi - magqa?uapu«:[ftir”abl-,:




 ’,; manna"luapu/ ’Kemarin kau menyapu, sekarang kau menya-/
" " .pu, besok menyapu’. A -
o Imamanara?u magga”mapui 'Pekerjaanmu menyapu o
ki )‘srfat dalam dialek inl tidak melepaskan diri
.. darl prefiks {ma} Prefiks {ma3)} merupakan penanda kata si-
. fat yang_ tidak - melepaskan makna’ suatu hal yang ditunjuk—
kan oleh kata slfat' = , A
Contoh o s
o {Ioe} B % {ma}——-——vl maloal ~ C
. ’'panjang’ - ~ "hal yang sifatnya panjang,j
" {rauy P {ma-q}-—-——-p! marau/’ )
‘Jaub’ e ~ 'hal yang sifatnya jauh’
a4+ {maj——3>/maau/ o
C ‘pendek’ L ~ ‘hal yang sifatnya pendek’
L {temd) 4 {ma)-—————-wmatema/ _
“’manis’ B " ’hal yang sifatnya manfs
- {ramu} o+ (ma}————rimaramui ‘ , »
~ 'merah’ L .. 'hal yang sifatnya merah’ :
 {tawéd) o+ ':{ma}—-—-élmatawal ;
© 'gemuk’ .. 'hal yang sifatnya gemuk"
Qagy {ma)———> /malani/ ~ o
indah’ = - ~ 'hal yang sifatnya mdah’ .
‘{palldy ..+  {(ma)}——->/mapalla/ .
- ’pahit’ ; - 'hal yang - sifatnya pahlt" ,
C{rim@ o “‘{ma}-————-b/manmal o ~
rajin’ B . ’hal"yang sifatnya raji
o { orang j)- U

‘Prefiks -fa-)

. Bentuk o
Prefiks - Ini hanya mempunyai bentuk /na—w na"-if "
Contoh : S

. {suete) - Co+ {na;}—-———-*-l nasuete/
. 'selesal’ - _ -+ 'sudah selesai’ ‘
o folay (na}———)lna?olal
oo kerf@ oo o . -sn s - sudah dikerjakan’ - -
Gl Qe o F {na ———» /natiollle/
S Jtdur e Ygudah tertidur




b) Fungm

‘ Prefuks ini dapat dlgabungkan dengan semua kata ker}a se-. f A

: bagau pembentuk kala lampau

Contoh - o
{Oomba} + {na}—~f-—> I natombal
Cbertemu’ ¢ _ 'sudah. bertemu
. {sumabady - + (ha}———)/ nasumba/
© keluar . L .. -'sudah keluar
©laly .+ {na )-———-——>lna”ola) S
‘buat’ o ~ ‘sudah dikerjakan’ .atau -

. Kc) Artl . ; | |
- Prefiks ini mengandung makna prefektum dan terjadi pada

- 'sudah dibuat’ .

masa - lampau:

- '_'Contoh :

" -*.Inaola nariadi ‘maloe ato/ ’Sudah« dibuat :menjadix - panjang

~sekali’ -

{itou awaganan suete nasumaba/ a kemun'gkinan sudah

- keluar'

/itou ‘apan . botogge nabaragka! la seharusnya sudah’ berang- .
kat’ u
/darone iya”u nacomban toul ’Sebelumnya saya sudah berte- -

S mu dengan dia =~ .. 7 Do

6.

Prefiks pa-)

a a) Bentuk

| ~Contoh : . i
- {olay - RS :{pa)-—-—-,!pa o|af

Seperti. halnya prefiks {na?, prefiks ini Jjuga - mempunyal
bentuk /pa-o> pav- . -

: 'dibuat sedapat-dapatnya
{manardy - + 5‘(pa)———>{ pamanara/ °
‘ . ’buatlah sedapat-dapatnya
{mw2d) ﬂ{pa}——-wpamu‘?ul “pukullah’

+

O . 'pukullah sedapat-dapatnya N




Preflks ini berfungsi memodlfikasman kata kerja dan kata

- sifat, Bentukan ini menjadu ‘kata Kerja: dan ‘kata . sifat:” diberi g

\ tekanan sedemiklan rupa sehmgga pendengamya terajak :

?Contoh v e - e

,{aslkabe} - T'(pa}.“__>fpa°asikabef '
LS . *’baik-baikiah kalau d!tinggal"*“
e {alagr‘rglbé’}‘# o (pa}————a- lpa?alaggibe/ S S
I : - 'baik-baiklah kalau dup,erja-_f'

s » e . “lanan’.
. ﬂ'nuykewe} S qpas } — (pa?inukewef .
- : , Lo minumlah sedapat dapatnya

Seperti dalam fungsi pref:ks ini bermakna ajakan agar"{
metakukan sesuatu ‘dengan sungguh-sungguh’. - Selain. maknai{ ,
diatas,. preﬂks /int. juga. -bermakna ’membentuk kata - benda"'r
_darl kata ker;a, | lat atau tempat'. ‘ o
Contoh B R
ﬂalag,une} + (pa-}.__,./palalagunei h
“'tingkahnya’ 77 kelakuannya'

{manara?m ' {'pa-}———-»ipamanara?uf : :
""kerjaku S 'tempat aku’ -bekerja atau
B ' alat untuk bekerfa’ - - s
{mog—a} R { -p—— | pamore/ - s
: - , ‘aldt atau tempat- menuhf )

7. Preﬂks mwa-}
a) Bentuk 7 . RS
‘ Preflke ini xug &jmempunyal bentuk /uwa-e,,, uwa’?-/ sesuai
dengan bentuk: yang: dimodi fikasukannya mulai dengan konso-
“-.nan: atau. vokal. )
Adanya - letup giotal - terjadi apablla bentuk dasamya mulai' i
dengan vokal e x

Contoh : B DA
T (welgy fuwa}'——*ruwawelel -
“ballk & ’bolak-bahk"~




{sasd) + {uwa}-—-——> juwasasa/ - o
‘tergesa’ . . tergesa-gesa’ o
© {anturu?y 4+ {uwa)»-———-> /uwa?anturu?/
“terus’ C o ’terus—menerus
by Fungsi

Prefiks ini berfungsi menyatakan pekerjaan secara terus-me-'
nerus atau berbalasan

Contoh : .
@ate v ﬂjwa-)-———->luwapatel ) ;
‘bunub’ . . ’saling membunuk’ .
{potgy + {uwa-}————> /uwapoto/
Jpotong’ o - luwararage/ :

- ’tertawa’ ' ‘saling tertawa’
) Artl

Dihubungkan dengan fungs: prefiks {liwa~y makna yang ’ter-' o

' kandung dalam ~ prefiks - ini -adalah terus-menerus ‘melakukan

suatu pekerjaan atau tindakan yang berbalasan
Contoh ;

"’ ‘{papmda} 4 {uwa}_,luwapapmdal

'pindah’  ° - ’berpmdah-pindah’ g

~ {wawuloy + {uwa}——> uwawawulo/

b

‘bentrok’ 'saling bentrok’
{sasimburu)- . + {uwa}—:- luwasasimburu/ -
"berbisik’ salmg berbisik’

‘Prefiks @a-)
"a) Bentuk

Prefiks ini_ mempunyar aiomorf | sa-c> sam- &> san-

* . san-'e= sa?/ -sesuai dengan tmk amkulasn fonem awa! yang '

dimodifikasikannya.

Contoh : o » o e
{bau} '+ {sa}——> Isambau/

_ 'buah’ : : ‘sebuah’

A T Csa)»——i' tsa%iil’

Cikat o - ‘seikat’

5




oL {potey - - * -(sa}__,./sampotol
. ’potong’ .- - ..~ - 'sepotong’
O {katowy o ,(;sa}____;.isagka{ou/
J orang’ e ' 'seseorang’
- {tamba?@y. + - ’{3a)—-—-> /santamba®a/ ,
~. . 'perahu sekoci’ = sebanyak satu perahu sa-‘
o ‘ “ - koci’ '

b) Fungsi

Prefiks ini~ berfungsi sebagal penjodoh bllangan, 8epotong, o
sebuah secarlk R
Contoh . \ ﬂ I y ) ;

' Jana?- udde sagkatou s:ola mataggal 'Anak itu seorang ma- B
hasiswa’. B
/sambau, buke uwatorro wusarasaral ’Sebuah buku berisi kata‘ o
hata, E AR
" Isakaria .nate suton sariwu. smrasu dua pulo a&! ’Sakarla'f
meningga| pada tahun ‘seribu sembr!an ratus. dua puluh satu’

"i"' FST

o) Arti

Sebagai panjodoh buangan, preflks ini mengandung maknaf L
'sepotong, . sebuah, setangkai, sepucuk secarik; masing-ma-'
"+ sing, dan sebagainya

Contoh

Isambausambau yamu sutempo udde uwaado |suddei 'Maf o
sing-maslng kami pada waktu itu berada di sana’. -
1santambaga awu sasa7a|ai ’Sebuah sekocl dan sebuah pera- .
. hu layar'. R
/prefiks baWuruna parurul ’seukat gulungan tali umpan’ .,
/sampoto tali/ ’sepotong tali pancing’ ‘ )
/sambuwuruna tali/. . segulungan tali pancing
lsarnbamburu manuiif sebuah umpan cekalang bulu ayam

g, Praﬂks @-}
" ..a) Bentuk .’

Preﬂks ini. mempunyal alomorf /a-l mengikut; Semua kOn- ST
sonan, ray-I- mengikuti vokal /if; law~! . meng'k‘!ﬁ vokal
/uf, dan alomorf !agf mengikutn /g! S T

MAN

s




Contoh :

0 (andy - % {a—}-———alayanal
cooodudukto s e, ~ “duduklah’

P -+ . {@>———>apias .

'ulangi’ . . . o ’ulangi%ah‘, :

{sukata} + {@y——> /asikata/ - = _

‘masyhur’ . - ’sangat termasyhur
 {ualimbolr - + {a)——>tawualimboi/ T
. ‘putar’ . . ‘ 'sangat berputar

C gilly T {a—}———alaggtl!a/
U . A i ’berikan]ah' o
b) Fungsi

Prefiks ini. berfungsi membentuk |mperat|f kalau bergabung
~dengan kata. s:fat -
Contoh : o .
/adoa susamba?a apoi/ 'Letakkan di sebelah sana'.
- langilla sia?u/ “Berikanlah padaku’
/arodia piane itou/ ’'Begitu balknya dia’. :
/itou mabasa bati udde dnnagu akala ua/ ’'la membaca benta
ity dengan penuh kegembiraan -

c) Arti

Duhubungkan dengan fungsi prefnks ini mempunyai makna

"mempersilahkan, ‘menyurul’ kalau bergabung dengan kata

kerja, bermakna, pa!ing, sangat atau amat, kalau bergabung
.dengan kata slfat

~ Contoh : ’ N ,

. {hamba) + ° {a)————s»/anambo/
‘banyak’ . . ‘banyak sekali’
{tangay o+ {a~}———->iatangaf ,

© s tinggl ’ -~ ’sangat tinggi’

Vo L{pidy- + {a-}-————-a»lapnal :
‘bagus’ ~ 'sangat bagus
(huay + - {ay——>lanual’

. ‘'ambil' . ambillah’




10 Preﬂks {itia-}

Sepem prefiks - lain yang berakhir dengan vokal, - prefiks:
A{hiay mempunyal ~variasi alomorf /nia- a/.?‘ma?-co\ni’ag-/(;_
. Akan tetapi, perabahan morfofonemis ini tampaknya dapat
~ diabaikan tanpa: mengh:iangkan sifat komumkatlfnya o

_ Contoh : o . - f*
ﬂ'moag} ' {ma}.___g fmannoaql '
keng oL o L - 'terkena’ o
) Qanduannu} 4 {nia{}-—.—_:, iniatanduannu/
‘tanduk’ - ) ‘tertanduk’
,@anawa’ia} + {ma} ———-——) /niamanawa’)al
A banjir - - ’kebanjiran’
- {tantgy + ’ {ma-}——_a [niatanta/
© tinggal! © - o o ’tertmggal"‘ ,
, {onoge} + {ma-}———-———> Ima?onoge[
’hanyut’ : terhanyut’
{gebala} S (nla}u——-a- lmaggebalai
'besar’ L v ’kebesaran
' .b) Fungs e e

- Prefiks ini membentuk Kata kerja reﬂeks:f bank Kata kera
. .intransmf maupuf kata kerja transmf . -

. Contoh :

(TaQara} o+ {nia)._.___> fniata’>a;’al
- tangkap' . . ’tertangkap .
Gildy .+ (nia—)—-—-.;. I niasilo/
'lihat’ . terlihat’
Ca_rig[} A o+ (ma}———> I nia%arini/
’dengar’ ‘ ’terdengar
c) Am

Makna prekas ﬁua} sebagau refleks menunjuk’ suatu peker -
- jaan yang tzdak dlkehendakn pelaku, berlaku secara tiba-tlba

T Contoh

/bati udde mabasa bo'g‘anil ‘Berita Itu terbaca oleh
Bogam . .
luta itou tate niapanduma lall’Unwngnya tndak terplkirkan- T
ny’a !aga : L




faggu nara: udde temam mawawo puanu nia"apu’?uta/ ’Ja-
ka™ pintunya . terlalu rendah kepalamu terpukul’ ' :
_"/atoato Iya?u niawaleagagl ’Betul betu! saya tempu

41 2. !nﬂks

-Infiks dalam dialek im terdiri atas infiks (’m} {-um—),

C-inum3-. .sefumnlah penelitian ‘bahasa:-bahasa ' rumpun Filipina
...menunjukkan -bahwa :infiks ‘merupakan’ proses “morfologis -yang -
-yang. produktif. Penelitian bahasa-bahasa. di . Minahasa,’ proses .
TR “juga menunjukkan tingkat : produk’uv tas: yang tmggn

41 21 Inﬁks Giny o

 lInfiks {-ind dalam dialek ‘ini- sangat produktlf Dalam ura!-‘
: an “mengenai prefiks Gpinad disebutkan bahwa prefnks -
- {pinas dapat dianggap sebagai simulfiks. - Hal=-ini berarti”
~ bahwa prefiks (-pina’ ini dapat ‘terdiri atas prefiks - G pa—}~ s
o ..cyang  diberi - sisipan  (-iny . “Karena “infiks -ini- ‘merupakan .
-~ .motfem terikat -yarig:- sangat produktuf prefiks ini*, terdapat - ">
dalam sejumlah ‘contoh.’ B .
‘a) Bentuk L S T o
Infiks, - -ni- .- hanya. memipunyai bentuk tunggal. Infiks-.
ini ditempatkan tepat sesudah konsonan- pertama bentuk -~ -
. dasar kata yang dlmodlgakasikannya -
Contoh ; .
{}vang} . ‘{nl}————>iw:nanu1
‘bangun’ - - ot = T telah d:bangunkan
“{ragodyr o+ {-m}—————~>wmagoe R -
. ’panggil’ ‘ ~ telah dlpanggnl o
{worey «Gun}———-—@vfwinore! (PR
Cotulis™ v s s ’telah dltulis

"Fungsi » o . o
Infiks": ~{'-ni-} berfuragsu membentuk kata.. kerja pasif dan
' kata transmf ’

Contoh

Iwolara - udde tinapa!"lkan ‘cakalang: itu diasapi'

lalua- magga pinoto i boganlf 'Pohon mangga dlpotong
oleh Bogani’, :

4' Ipite wmata nanadl hurul ’Piter dllaksa menjadi guru



http:infiks('.in
http:etuT-Q~tt.ij

c) Artl - : ' ' ' ‘ -

) Dilihat :vdari fungsi inﬂks inl makna. Infiks inl. menyata-~~*

“kan sesuatu yang dikerjakan oleh. seseorang pada waktu :
yang. lampau - ;

Contoh : ;

»jpacasomba‘?a ‘winala supu'?u maputo duai Pertamuan itu“

.. ditundak . sampal jam ‘dua belas’. .~ .-
v,::lpameresia wlnaresu tuari?ui ’Tempat cuclan telah dlbersih

© kan adik ‘saya’.

. Jasu:-udde pnate- 1 bogani 'Anjlng : Etu. telah dibunu,hi
Bogam o - IR
Isura® udde - winore misamisa/ 'Surat ‘itu: telah: ditulls -

: :Abeberapa mtnggu yang -Jalu’. . - -

. 41 22 lnﬂks (j-um}
- ;i a) Bentuk
- Sebagaimana infiks (-in-} inflks - (-um') merupakan ‘
mﬂks ~yang - produktif. . Sabaga mana -pula dengan infiks -
{-in-) , Infiks Ini mempunyai bentuk tunggal ‘ S
Contoh : - )
{rantay - + { um}-——-—mp /rumantal
. 'datang’ . - 'akan datang’ .
Cturu) /’ + (—um} —> [tumuru/ .
Cturu ‘akan turun’
{sabba) -+ C-um-}--—-—-—-‘r fsumabba/ .. -
keluar oo “’akan keluar
Csured . -+ 'C um-}—-——a 1sumu”e/
'naik. - o ‘akan naik’.

b) Fungsi . . ' :
Infiks ¢ um-} sama halnya dengan inﬁks {-in-}
‘membentuk . kata kerja transitif menjadi bentuk pasif. . L
fiks C-um-Y bersama kata kerja mtransitif membentuk pula P
- kata futur. .o S e e

’Contoh ; ‘
- (woreYy - - A {um}—--——g. lwumorel
tulis’s . - . . - 'akan ditulis”
. rantd) s (}um-}-—-———) frumanta/
Codatang” o0 0 lakan datang



http:tuari.?u/'Tempatcucla.rl

{tuwo} _+'(:L'im-} Itumuwo/

’tumbuh’ .. ‘akan fumbub’

{tantake) +. umy /tumantake/ o
Ctinggall - - ’akan ditinggalkan’

c)rArti . 7 V

Infiks ini membentuk kala futur ’akan’. Jika diaplikasic -
kan pada kata kerja transitif, ‘C-um-> bermakna paslf

_ Contoh :. Lo e
1 itou tumantake aw:gel 'Orang itu akan ditfnggalkan !sterlk;{ -
nya'; ;
~ lanio peden u bumalug e/ Kenapa pakaianmu akan dijual;}';
nya 7. '

‘ladaleneadalena mumelle sagkotou hllal ’Anak—anak akanf
“.seorang yang gila’. o
litou mumago'>u i tanta/ ’|a akan- memanggi!ku tante

P

41 23 lnﬂks (-Inum-y
a) Bentuk ~ Tue
Infiks C-intim-y, sepem halnya ':,{_-in-’,} dan {-um}
- ditempatkan sesudah fonem -awal-*8uatu" kata, sedangkan - -
. apabila . kata dasarnya dimulai dengan sebuah vokal, sisip-
~.an menempati posisi prefiks. Hal ini yang menyebabkan -
.- seolah-olah . ada ~variasi alomorfemis preﬂks I-nit -H

danlm-‘. T . S R
Contoh e ST
) ,«(_Esu?e} o+ CInum}._.____,ls numu"el o
'masuk’ 'sudah masuk’ ‘
{tuwoy + { inum D tinumuwo/
tumbuh’ *sudah tumbuh’
. {umpa)  + {-inum~}——-——+ltmumumpal
' terjun’ - ‘sudah terjun’.
Aarig)y -+ (}inum)«"——*’ /inumarini/
i ’dengar’ . o o sudah dengar’
b) Fungsi , o
g o Infiks memodifikasikan kata kerja yang bentuknya tetap
L sebagal kata kerja aktlf : . :

.+ Contoh :
' {halisdy + {-inum)———> ! hinuma!lsal
< ‘terbalik’ o sudah terballk’

s -




¢ {3appdr 4+ ’1um3_____..Isinumappaf
’kunyah’ - ’sudah mengunyah’ V
{Scaddana} +;{ ;num.}____.ls inumeddana/
‘marah’ - -7 'sudah memarahl’
- {malp +(.num}———-—»lmlnumalll
- »'keram R B "’kesemutan
v T D P
oy At L : ; : :
. Infiks mi mengandung makna perfektum suatu pekerjaan oL
telah ‘dilakukan - oleh pelaku afau™ sudah terkena suatu Lo
pekerjaan B
Contoh ~
. -/sutempo - | mama _tinumahia - roi g’} ada]ene i'>u mtahnla' R
N - 1] ’Waktu ibu - sudah-- membaglkan uang kepada anak-' .
1y “anak;:. .uang -saya .terbagi juga’. ¢ - LT
) isagkatou inumirrampa roi mmu s:ya’?ul Seseorang tela_,?
- mencopet uang yang kau- ‘kirimkan padaku’.; . S
- ‘/toumata»toumata rmumam;:a malapura u wawawa pua i . -
,rggg-orang sudah datang meiapor dengqn o

y

Suflks dalam dlalek ini: terdurl atas Gne}, {l}, {Lj}, Rt g
dan {-t0). Sufiks {-D dapat didahului 2/ dan’ tidak: me- -
~© menunjukkan _variasi- alomorfemis. ' Sufiks (tdy, {ne}, 1) SEREEE
. dan {-nur mempunyal sejumiah - alofon” sesual” dengan fo—" ST
nem akhir kata ‘yang dlmodmkas;kannya S

4431, Suﬂks ey

) Bentuk o R
: Sufiks {-nq’y empun“yai” alomorf-alomorf i nei dan i-gel B

. Distribusi- alomorf-alomorf ini adalah sebagai berikut. . Kata- ;

~ kata .yang berakhir dengan vokal cenderung .diikuti’ oleh -~

- sufiks . 7~ gel dan yang berakhir - ~dengan konsonan dan - - o
o f‘dapat diberiakukan - harmonisasi konsonan cenderung men-

' dapatkan sufiks /-ne/ Alomorf I-gel terdapat pada kata-'v ‘

3 kata sebagai berikut. e

e,
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Contoh : -

S .
 {anambdy + © {-né)———>/anambone/
" 'banyak’ - © - 'jumlahnya’
{palalaguy + {ne}———a/palalagunef
‘tabiat’ . ‘tabiatnya’ o
(yaincud® + (-néy———=/iyaincuane/ . . .
~'pekerjaan’ 'pekerjaannya’ '

. Alomorf ™ /- -net: terdapat pada kata-kata sebagai benkub
- Contoh :

(pede} + CNE——/ pedegge!

- ’pakaian’. R ’pakaiannya’
{walidy ~ + 9-(_‘ne}--—~—~>twahugge!
*kapak’ _- S * - ’'kapaknya’
{asikdy : :Gne}-—-»/asakkagrje!
pendapat’ ; : pendapatnya

b) Fungsu

Sufiks (-ne) merupakan sufiks mflekss sufiks (—ne) me-i L

modifikasikan kata benda menjadi bentuk posesif. ,,.ora}ng
ketiga funggal. . . . )

‘Contoh ~ -

f{lesc’?} $ - {-ng}——> /leso?ne/

“'saputangan’ . ’saputangannya’
{adalenéy + (j-ne}—_-a_iada!egef
‘anak’ . 'anaknya'

{morrg»  + 4 {-ne}-—-—-z-lmbrrogef Lo
‘mulut’ o ~ ’mulutnya’ ‘ :
{hawehawd} +  {:né——>/hawehawene/

‘ ’”teman-temanf L - 'teman-temannya’

" 0) Am

Sebagaa pembentuk poseSIf orang ketiga, ‘makna yangr
terkandung dalam sufiks ini adalah ’sesuatu yang. dipunyai
seseorang R
" Contoh :

liyo mas:kage palalagune aroddll ’Kamu telah tahu tabvat-:
“-nya begitu’. '

© Jitou mapulu\mabawuro suwaw:gef la lngm memberitahu- e

“kan |strmya




/dinanu hadlne apa itou macuku awige wupu adekenenel
’Dengan gajinya, apakah ia dapat mencukupi lstrl dan
 anaknya'. - . .
I pacasomba®a nudde nlpaolaan suwalene/ 'Pertemuan ity
dirancang di rumahnya'. : B
/pite malle orasanne/ 'Pitér melihat pada jamnya
- Jana? udde suwa!"ge udde/ 'Anak itu berada di kebunnya _
itu’. : : .
: Sefaln sebagal pembentuk orang ketiga tunggal sufiks
. {-néy berfungsi \sebagai cbjek pelaku - A
Gontoh . j D )
{ola')a} , { ne}-———-»lola" gel
’kerjakan’ Co C{diD kerjakannya
{paduligr  + © {ne}—-—afpadullane! T
- 'perduli’ (di perdultkan’.
i {jwagoy s {-ne)—-—-—»llwagonel :
‘ sebut’ ' {dl}sebutnya :

»541 3.2 SUfiks (I}
’ Bentuk : ‘
Sufiks ini mempunyai varlasi alomorf 1-i0 dan M!I Varia- =
_si ini disebabkan oleh kondisi fonologis. Karena dialek ini
" merupakan . dialek suku kata terbuka, kecuall . adanya fo- = . |
) ‘- nem perangkai, - pada umumnya menggunakan alomorf =i,
Lo Contoh : i :
©fangiler +_{f (U—e—)Iaggile?il
U'bert ‘ ‘berikantah’
{matly -~ + { 0——~—fa- Imati?i/
“tidur’ j R ) © fidurlah’
{sarummaggali)— + {D-—-——w——a/sarummaggall?ll
*beri- kesembuhan B ‘berilah - kesembuhan’ .
.- {ambod)y = =3 |amboe?l/
P8 timbun - © timbunlah’
TUUbalgy T+ {i}-—-———-‘r!ba!o”ll S
’beri tahu’ - - beri tahukanlah’

b) Fungsi . o S o

" sufiks ¢y merupakan sufiks infleksl yang emodifikasi- "
kan kata karja men]adl bentuk anjuran atau permchonan
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Contoh :

. {mannardy + - - {———>/mangara?i/. .

C vajer . T ajarilah’ s -
o rarisd. 4+ {———frarisi?i/ - ‘ cd
S berdi - : berdirilah’

{takey ] (_‘ }—————)Itake'?ll
’tihgga,lv’,‘ B , ’ttngga|kanlah" ‘
©) Al’tl

Sufiks (_l} bermakna menganjurkan, memohon memper-
‘ snlahkan .dengan dasar kata ker;a

Contoh : . . I
{suanagu"; wal?u mbusal ’Tanamnlah kebunku dengan p:— -
sang’.

Iwalllagm papa pedde warru/ ’Behkanlah ayah baju baru’.
imammiara?i ana? udde/ ’Peliharakanlah anak |tu

4.1.3.3. Sufiks “€u)}
a Bentu~k : .
Suﬂks {0y mempunyai variasi alomorfemis /-u/ dan

{-ku/. Distribusi -alomorf-alomorf ini sejalan dengan sufiks

. {ne), yaitu alomorf /-u/ mengikuti ‘kata-kata yang berakhir -

dengan vokal, sedangkan. /-u/ mengikuti *kata-kata' yang

berakhir dengan konsonan atau yang dapat dﬂakukan har- .

monisasi konsonan.: -

{pincu) o+ o u}-——————> fpincu?u/.

© bisu? ‘bisulku® .
{manaray + {—u}-———__; /menara?u/
‘pekerjaan’ j - pekerjaanku -
{wanudy + &u}—,-—f-ylwanua?ul ]
_’tanah’ o ﬂ'vnejgeriku’ ;
by Fungsi B o .
- Sufiks {-uy berfungsu sebagai Inf!eksu yang memodufikas:-
kan kata benda. Fungsi {-u} ‘menibentuk posesif . orang
”pertama tunggal. Selain itu, sufiks ini juga berperan se-
. bagai pembentuk objek pelaku orang pertama tunggal
Contoh P N
(_‘masike} + {u}-——-——>/mas|ke’?u! g

‘mengenal’ . - mengenaiku
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C{aw) / {u}———i-!awukkul M

T istrd S o Vistriku?
T (suamply + (t.D———————»/suampukkuf
© - kampungku® ' ' ’kampungku
c) Arti '

Sehhbungan dengan fungsi di atas, makna yang terkan-
dung dalam bentukan ini adalah ‘kepunyaanku, dilakukan -
olehku, dan untukky’.

Contoh : S
Iwale?u ‘uwasasaraua walene/ 'Rumahku berahadapan de-
~ ngan rumahnya’. , "
 fiya?u inai kamonaku/ ‘Saya pergi ke rrumal'} tetangga
saya’. - ) s
T Jiamiu  mariadi pannariarosb?w ’Kamu menjadi pengha- |
: langku ’
‘\!lamlu mannanarosc'?ul ’Karnu menghalangiku

4 1 3.4.. Sufiks (-nu}
a) Bentuk

Seperti halnya sufiks {-né) dan {uy, éuﬁks {nuy mem- |

punyai alomorf yang mempunyas dlstrlbusn sama dengan
kedua sufiks itu. :
Alomorfnya jtu adalah f—ul dan l—gul seperti pada\ kata~ -

kata benkut
S (waldr o+ {—nu}—~»fwatenui T
' ‘rumah’ ~ ‘rumahmu’
- {masikay +.,k5%’f .(j-nu}-——-——wmasskaggu/
‘mengenal’ : 'mengenaimu’
{minumay + .(nu}——--—>! masikannu/
‘minumarn’ h . ‘minumanmu’
b) Fungsn

Seperti halnya sufiks (u} sufiks {-nu}) berfurzgsu sebagal
sufnks _yang memodifikasikan kata benda sebagax posesif
~orang ‘kedua ‘tunggal. Selain itu sufiks ini berperan seba-
gai pembentuk objek pelaku orang kedua tunggal

Contoh s
(as:kka} s {nu}———~>las|kkannul

’pendapat’ pendapatmu




 {walivy  + (—nu}+—+/wal|unnu! R \
. 'kapak’ - ¢ 0 'kapakmy’
. {nia?apuy - '(nu}-—>/nla?|apu nu!
"disapu’ LT o disapu olehmu

c) Am | . , ;
Sesuai dengan fungsn suf:ks mi maknanya menunjuk}ﬁ_. .
~ kepunyaanny, untukmu, dan dllakukan olehmu’, ’
Contoh

‘Jarie pabalanja'?a abbs roiggul ’Jangan belanjakan semuav‘ai;, ,
uangmu’. , S
wale?u’ maram mbalenul ’Rumah saya dekat degan ru-:'_;f
mahmy’. -~ : g
© Isi?ai- nangewanu/ 'Slapa yang membesarkanmu

- 4.1.3.5..Sufiks " £te)

a} Bentuk e
Sufiks {-tey mempunyau selumlah varias; V-tel I=bel, T
I-kel dan I-ef. Aiomorf !-e/ selalu dldahulw oleh !etup‘

- glotal N 7 » ‘

: V;Cothoh C
.. {manara) + = (te)»-—-—->lmanaratet

C kerj@ o ol ’kerjakanlah’ o
{pamanara)} -+ »( te}—ﬁf pamanarate/ -
‘bekerja> -~ . - . S .. ’'bekerjalah’

' {uman)  + - {-te}——-—)!tumamte/ L
"banding’ S ’bandmgkanlah’

‘(pa?aszka} +, - {-t&p——=> | pa”asikabe/ .
e ‘baik’ . "baik-baiklah
o vj;,.(paolay- : {te}fﬁl paola?e/
L ’buatlah’
7 (e ———>/ pasu’e/-

masuklah’ e

‘ ituasa L (rendah}, sedangkan sufiks {} dlgunakan untuk‘
. situasiH {t‘ngga[} Suf:ks { te} berfungs: menglmperatafkan B
" kata kerja : v

-
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Contoh
. {pa?alangp + (te}——‘wpa'?alangibel : NP
- ’ditinggal’ .. . ’baik-baiklah - kalau ditmggal’
C{angilay -+ .0 éte}———_——)langilabel v
‘berikan’ - "berikaniah’ .
~{wua? R {te}———:-fwua"el o
- 'buka’ L 7 .'bukakanlah’. |

‘o) Arti

‘Makna suﬁks {-te} adalah menyuruh mempersilahkan,
perti yang dmyatakan ‘oleh bentuk dasar’ o ;

.- Contoh: _ Lo
o hnnukke’we teinu/ . ’Mmumlah teh anda
/alute “diganu:- lagunu/ 'Gembirakanlah -dengan lagumy’
lanuke an udde/ ‘Ambullah makanan itu’ ‘ -
fasia”u'?e bibi wal nudde/ ’Taburilah bibit kebun - |tu ‘

41 4. SImulﬁks : o
' Simulf:ks adalah proses’ morpologls yang terjadl ‘oleh
“hasil gabungan afiks. Proses ini dapat digolongkan sesuai
dengan unsur-unsur yang membentuknya gabungan prefnks
dan sufiks, prefiks . dan inflks, snfiks dan sufiks, :

aﬂks—aﬂks secara serentak. \
“Gabungan -gabungan ‘itu dalam dialek ini -terdiri atas

- {Di-2 -y, {ni-.-nd, {ni-..-ne}, {pina-. .-k, - {pina-..-nu),

~{pina-...-ndy, {pina-..-n€}, {ma-..-ku), {ma-. -ne} {mapa},

{hipa—) {pa-. A-ku}, {pa-. . -nu}, dan (pa- N,

V 1 Sumulflks (m -k;.} .
, a) Bentuk
. Simu!ﬁks im merupakan bentuk gabungan pref:ks {nl}
_dan ‘sufiks {u} Bentuknya meng:kutl bentuk aﬂks yang
membentuknya
Contoh - . : A
- {mandeno/ + (m-.,,-.u}:-—->mimendono?m
-~ mandl : ""dlmandlkan olehku’
L (L17) SR (m-». ¥ ,
“minum” : : 'dlminum olehku .
.; _(wore) , -l:"."&'li"‘:-; LD-———-)!niwora')ui .
© Mubst - ’dltulis,olehku‘ .y

~




b)’ Fungsl,

. Simulfiks ini- ‘berfungsi Sebert yang dinyatakan oleh . B
unsur-unsur afiks yang membentuknya, yaitu - membentuk
. kata kerja pasif yang ob]ek pelakunya adalah orang per— o

_tama tunggal. - <o
Contoh : -~ )
~flardy + f(ni-..-u)....___.inllara')u/

‘larang’ . . - - “dilarang olehku’

{waresiy _ + (ni-..-u)———rfmwaresl'?ul .

‘bersih’ ) 'dibersihkan olehku’

{pandiy ~ + {ni-..- u}——-bllpandu'?ut o
perlw T ’diper!ukan l‘ahku’

c) Anti o I

Berdasarkan arti afiks yang memberntuk simulfiks mi
- makna ‘simulfiks ini adalah menyatakan suatu pekerjaan.
) yang dilakukan oleh pelaku orang pertama tunggal’

., Contoh : o

+ Mlenso?u mnanawo"u su, uwael ’Lensoku duatuhkan oleh- L
.ku kedalam air’. . C
/itou- tala mau manikopo arawei Itou mikopo’»'u{ ’Orang

itu tidak mau menyepak, akan tetapi ia disepak olehku'. .

‘ - larie nabalasa manugu nitaga'?ui ’Jangan blarkan ayammu -
dltangkap olehku’. .

2, ‘Simuifiks @l-‘ -nu)-
. Simulfiks {ni-..-nt)} bentuknya bervanam sesuai dengan
. aﬂks yang memhentuknya _ i L
\ Contoh :

~ (tanta) - +:{m-_.{;-nu}————‘——'§lnitantagui‘
‘tinggall~ "ditinggalkanmu’
_ {onoy +’(nis‘f'.-nu)r—-————>lnionoggui v
~ hanyut’ - - 'dihanytukan olehmu
~ {masikay +(nl’-..-nu}—->mim38ika u/
- ’kenal’ : - "dikenal olehmu':
- b) Fungsl V A -

Seperti halnya simulfiks sebelumnya, simulfiks {m-"-nu} i
rnempunyai fungsi seperti aﬂks yang membentuknya, yaltu S




membentuk kata kerja pas:f yang objek pelakunya adalah

orang kedua__tungga!

Contoh R e

- (apaloe) [+ .(m- -hu)__;.: lniapaloenu

. perpamangan - 'di perpanjang oiehmu
v (ola} S+ {m- -n'u}-—-—->i molagu/
. ’laksanakan 'dilaksanakan otehmu

)-———;dnitatanma ur’

'diharapkan elehrnu

S engan fungsn ini,’ makna’ yang terkandung
. oleh simulfiks.~ ini adalah sesuatu yang dikerjakan ‘oleh .
- orang kedua tunggai’ , T

'ka udde _ntasnlogu anerai ’Kecelakaan itu disaksw ; r"*f'i

kan . olenmu kemarin'. :
e on apan nL?sskatannu pacomba nudde/ ‘John akan dlben .
tahu o|ehmu tentang pertemuan - itu’.

ositiyatu nipasislogu -maelle - wore’ul "Saya"-‘ dlperkenaikan‘: 2 L
'Aolehmu melalui tullsan saya Gl el

S ,3‘;*Stmulfiks @I- : ~-ne}
a) Bentuk | SR
Simulfiks ini juga bervariasi sepertl simulfuks da atas.
Variasi ity sesuan dengan afnks—af;ks yang membentuknya
~Contoh :-ih. s
walivy |+ (ni‘-. .-nM imwahugel
pak’. | . ‘dikapaknya’ .
e/ D, qedannanei
R " 'dimarahinya’ -
i ,.~-ne}--—>lnielone1
“diurgtnya’

) ,‘;'--ne}'——?'l nielane/
. ' ‘fd:belahnya
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sedangkan suflksnya membentuk posesif jatau pelaku

R

orang ketiga tunggal

,‘ Contoh : -
{iwaloy ;__+ .{ni-;‘.

“tanyakan’.

{pasilo) + {ni-.
- 'perkenalkan’
‘{batoney + {(ni-.
’boleh’

c) Arti

N/ nilwalonei

'ditanyakannya’

N3 | nipasilone/

. diperkenalkannnya’

.fne}—%b Inibotonene/

A’diperbol'ehkannya’

" Sebagai perﬁbentuk\pas# yang diriya'takan' oleh prefiks- -

_nya dan posesif, serta obejek pelaku ketiga tunggal yang
dinyatakan oleh sufiksnya, makna yang terkandung di da-

lamnya adalah sesuatu yang dikerjakan . oleh orang ketlga‘

1unggal”.

Contoh :

/i papa ta%a mbotogene masu?/ 'Bapak belum diperkenan-

kannya masuk’.

. lutane tala mpanduge Ia|/ 'Utangnya tidak dlplkirkannya' f

- lagi’.

nya'.

/doinu suete mpakenel 'Uangmu telah dlpergunakan oleh-

/iyamiu nilulagenel ’Kamu dltertawakannya

4, Slmumks ‘ (pina- eku}
" a) Bentuk

Seperti halnya simuifiks yang mempunyai unsur preflks
{ni-y, simulfiks ini juga hanya dapat digabung dengan
ki), {nu), dan {ne}, serta mempunyai alomorf sesuai .
dengan variasi sufiks itu. ’ ' '

- Contoh

{un) +{piné#'.

‘turun’
~{pota} -+ {pina-..
‘potong’ T
“Haw} -+ fpina-.

kawin’ -

.-ku)———p/ pinapaturu?u/

’dlturun—turunkan olehku

-ku}———-> / pinapoto?u/
'dipotong- potong olehku

.-ku}-————) I pinawikku/ -

’dlkawm—kawmkan olehku’




{"yanmbun)... (p na-.‘,-ku)-———->1pmaiya|mbuni'?ui .
e sembunyi’ R ’dlsembunyi-sembuny:kanf' N
. . olehku’ SR e
{mares[} +. {plna—,.-k@———»/ ptnamaresiku/ el
. Cbersiht . - ’d:bersuh-bersnhkan olehku”é
Fungsi - c -

Fungsi simulﬂks ini sesual dengan afiks. yang memben-;— B
tuknya, yaitu membentuk pasif yang dikerjakan berulang- .
.ulang oleh objek. pelaku orang pertama tunggal

{mkopo} + {pina-. -ku}__>l pmamkopo’!ul
* “endang’ . 'dltendang-tendang oiehku'
_ {panduma) + {pma— -ku}--—-;f pinapanduma?u/

"pikir’ i . ’diplklr-pikirkan olehku

(wall} . {pina- -ku}——%\-lplnawalh ur_ .
‘beli’ - ; : 'dlbell-beh an olehku

Arti <

Sesuai dengan fungsl snmulflks ini, makna yang terkan-
‘dung dinyatakan “oleh afiks' yang membentuknya, yakni -
'menyatakan suatu - pekerjaan yang d!iakukan secara ber-
u|ang~ulang oleh objek pelaku orang pertama tunggal’

Contah : - (
ibukebuke udde p nanatahna’?u suadeleneadalenel Buku-,
buku itu dibagi-bagi olehku kepada anak-anak’. - T
‘(ana‘?‘udde pinadiyagqu sSuwawo meda/ ’Anak itu dlduduk S
“dudukkan olehku di atas meja’. a
_/ara udde pinanamu?a?u/ 'Jendela itu’ dlbuka-buka olehku ]
/wara’ udde pinamebe?ul ’Barang ltu duinjing—jlmmg oleh- .
ko 4 L

5 Slmumks .@lna— -nu}
~ a) Bentuk , « : . e
~ simulfiks {pina-. ..-nu} ‘mempunyai variasi alomorf se-
© suai. dengan afiks-afiks  yang membentuknya '
Contoh. :
(tabbi} L# (plna- -nuH/plnatabbnnul
Tjahit® 'f ~ « ‘dijahit-jahit olehky’

{tare) - 4+ (pina— —nu}————ﬁ;punata° enu/
‘tunjuk’ : SR "d:tunjuk«tun}uk olenmu
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{daradc} - + {pina— -nu}———afpinadaradonul NS
’ditunggu o o ’ditunggu-tunggu olehmu.'“

b Fungsa

querjakan secara berulang-ulang oleh’ objek pelaku orang
. kedua. tunggal . -

Contoh‘ T
{sumimba) " ¥ {pma— .-nu}+—>l plnasumimbagul
‘jawab’ . : . 'dijawab-jawab” olehmu’
{a7aluandaha) 4 ,(pma- -nu)—)l pinaa? aluandahagu!
‘hing® | "dihina-hina olehmu’ .
{casimba)  + {pina-. .-nu)}—> / pinacasimbanu/ o
* 'bertengkar’ o : ’dipertengkar~tengkarkan T
R - olehmu’
c) Arti

Makna simulfiks ini sesuai dengan fungsinya yaitu 'se~
bagai pembentuk pasif yang - dikerjakan - berulang-ulang
oleh objek- pelaku .orang kedua tunggal’

‘Contoh :

J:mag:tou pinamagonu ararrananul ’Mereka dlpanggu pang-
- gil” anak-anakmu’. ‘

Slmulﬂks ini berfungsl sebagai pembentuk paslf yang

I nariadi itou . plna arranu madame ana ite tate magahege;
apia/ "Jadi ia dia;ak-ajak olehmu berdamai agar Kita tidak; T

bertengkar lagi’.

_lanio peddeggu pinabalunu/ ’Mengapa pakaianmu dijual-
“jual olehmu’, .

6 Slmulhks { pina- -qe}

a) Bentuk

Stmumks ini juga mempuny,al aiomorf-alomorf yang dl-.,’,,,,,',
tentukan oleh suf;ksnya .

Jallelaray + {plna-. -ne}-——>lpma|allela°anel

'maki’ . - '~ 'dimaki-makinya’
{wagody .+ {pina- -ne)-—g- I plnawagoagel
‘panggil’ - - _— ’dlpanggil-panggllnya

- {rannar + (pma— .-ne)-——> / pinananpane/
"~ ’tangkap’ . e , ’ditangkap-tangkapnya




b) Fungsi s e e
Fungsi simumks Ini merupakan gabungan afiks yang
- membentuknya, yaitu membentuk pasif " dari kata kerja
~ yang dilaksanakan oleh objek pelaku orarig ketiga tunggal o

- (nepa} ' {pma— —ng}—-—-—»{pinanepanel ,
'sepak’ - ' ‘disepak-sepaknya’

- ey + {pina- -ne)-—-—>l pinali? ene/ -
'intsp‘ BT - diintip-intipnya’
{mamago} + {oma- -ne}——->ip|namamagone1
‘panggal’ o . R ’d:panggllwpanggnnya

) Arti

' Sesuai dengan fungsinya untuk menyatakan pasaf yang

dikerjakan berulang-ulang oleh objek pelaku orang ketiga

tungga! maka maknanya adalah ‘dikerjakan berulang-ulang'

| Contoh

‘Isio pinadaradone malanulanu arawe Iyo tala. rumanta/ '

“kau dxtunggu-tunggunya berjam-jam, tetapi kau tidak juga -

datang’.

. Iremereme pnnawaretﬂe ere .wal bukebuke laii ’Dagmg-da—, o

~ ging itu dideret-deretnya, seperti deretan buku saja Iayak-

nya’.

vi’f;,/pmaranietene tou uddei ’Didekat dekatmya orang ity

T Slmulﬂks o ma-...-ku )

a) Bentuk

Seperti pada simulﬂks yang menggabungkan suflks (ku}
{ni), dan {-ng}, simulfiks ini juga berdistribusi sama
dengan sufiks yang membentuknya

"Contoh :

{isasomba} + {ma- .

hubungi’

@tarrdy  + - {'ma.,

‘halangi’

© {masikdy . (rh§--

'kenal’ ”

{a7er . 4 (ma-.

tunjuk’

.-kLD._._, /maisasomba/

‘menghubungiku’” '

. -ku}—-——-»  matarra?u/

menghalanglku

. -le—-—-—M mamasika’u/

“'mengenalky’ - -

.~kuiy—/ mataveku/

‘menunjuk saya’




. b) Fungsn - : ‘ : LT
" Fungsl - slmulﬁks dinyatakan oleh aﬂks—aﬂks yang mem-
" bentuknya, * yaltu “membentuk kata kerja :aktif -yang . dllaku-
- kan oleh subjek dan orang pertama tunggal sebagal objek

_ - _beneflkatif. } N \
Cer Contoh : ER v:_(f
o {dolay A {m’a—..-ku}._,__;.fmadolokul
'suruh’ -~ . ’menyuruhku’ .-
_d{pereluy- +‘r*’={ma-'..-ku}.___.-> "mapetelu?u/. .
Clperly’ e -7 'memerlukankuy’ -
(sabba) " + .;{ma-..-k@-—-—-—plmasabbakui
“'keluar’ e : mengeluarkan saya
-+ ) Arli

Sesual dengan fungsl -yang membentuk kata kerjé aktlf»»/f‘; :

yang dilakukan oleh subjek agentif dan . orang pertama -

~ tunggal sebagal objek benefikatif, maka maknanya adalah T

S menger]akan sesuatu terhadap orang pertama tunggal' Do
Contoh

'litou mamarado?u malanu)anu arawe iya‘?u taia rumantal - -
_ 'la menunggu saya berjam-jam, tetap aaya tldak Juga -
- - datang’. S
< titou mapulu - maranlete?ul ’Orang itu mau mndekatlku B
~ fiyo tala mamelle?u era/ ’'Kamu tidak melemparlku, bu- -
Ckan 7. . N

- & Simulflks { ma-, - >
a) Bentuk

" Bentuk simulfiks {ma— -nu} juga bervarlasl sesual de—\',‘v L
ngan afiks yang membentuknya .

, .(mu"u) o (ma—:.—nu}—‘—-—»/mamu? unu/.
‘pukul’ © oo 'memukuimu’
{patey + {ma=: .--nu}—-—-)-lmapategul -

- ‘bunuh’ . T 'membunuhmu’ -

{gaglh> + {ma-. -nu}-—-——-»lmaggaglggul
ber’ - - ‘memberimu’




"b) Fungsi

FunQSJ - simulfiks: { ma— e U ) ;uga dmyatakan oieh
aﬂks .yang difakukan oléh | subjek agentlf dan. orang kedua
tunggal ‘objek benefikatif, - .

Contoh :

T (batt) + (ma.,;-nu}.-—-—.;»/mabattl ul
‘ural’ . . F.-. . 'mengura kan padamu’
fawl)} o4+ {ma—..-nu}-——--—)-/ma'? awugul
‘kawin® i - 'mengaw nkanmu
(sasarua} + {ma—. _-nu).-————> ! masasaruagu!
) ’berhadapan " - _ mengahadapkanmu

¢) Arti

Sesuau dengan afiks yang membentuknya, makna simul-
iks ini adalah mengerjakan sesuatu terhadap orang kedua ,
tunggal’ .

B Contoh

Iudewe pandune lya?a mabagoagu kaka’hf ’ltulah sebabnya o
‘saya memanggilmu kakak'.
© liya?u “ tala maaeyampu u ana awawoddo’?ul ’Aku - tidak
mengampunimu  karena Kebodohanmu’'. .
/ItOU magaragu ere uddel 'la mengajarmu, sepem ltu 7

. Slmulflks { ma-...-ne }, e

) Bentuk

Seperti  simulfiks yang unsurnya terdiri atas prefiks -
(ma-) simulfiks (ma-..-ne) bervariasl juga sesuav dengan -
af:ks-afnks yang membentuknya '

Contoh : A SR

o {basa} T+ {’ma—. .-ne}——-a»imabasage/

" _’baca’ ' " 'membacanya’
{lemapar} + {ma-.. —ne}-—-——-—>l malempane/
langkah’ - ‘melangkannya’

 {itaalompi) + {ma-. .-ng} ——> maltaalomplgei

—’pegang’ : i memegangnya

b} Fungsi

- Fungsi simulfiks {ma-...-né} dinyatakan oleh afiks yang
membentuknya, Vyaiftu “membentuk kata ,ke‘rja aktif - yang




dnlakukéin oleh sub}ek agentif dan orang keﬂga tunggal,
- sebagai ‘objek benefikahf o o

" Contoh : i
adiya u} + a-..-nQ') ____,fmapadlya unei -
. ’dxfgukkanﬂg {m . ."'mendudukl gnnya i N
. (pahaggajlag) +(ma-. .-ne}——-—-a- Imapahaggallagnef,
T - Usibuk’ T : menylbukkanraya L
... . .{ond&} ‘ . ,ne}—-—-’-;magondanel N oL
' " ’undang’ . : mengundangnya B

C0) Arti

Berdasarkan aﬂks yang membentuk simulflks inl makna- - :
.. yang ' terkandung dalamnya adalah mengerjakan sesuatu ’
terhadap orang ketnga tunggal’ o

Contoh o e
liyo . tala mapanduge lai/ ’Kamu tldak memperhatikannya; RSN
- lagi'. S
. fanu?annu iyo manarondanne WOtonnel ]nka kau- mau
' mengundangnya silahkan . - RV
litou mapahaggallagge wata’?gge sacane/ ’Orang‘-.ltu m’e-j
% nyibukkan dmnya sendiri’. T

1,

‘10. Samulfiks { mapa- >
" a) Bentuk -

Simulfiks mapa- 3 merupakan gabungan preflks { ma} -
dan prefiks { pa- ). Berdasarkan unsur-unsur yang mem- - |
bentuknya, variasi simulfiks ini fuga- mengikuti afiks-afiks
yang membentuknya L

Contoh : .

{turyy + ;{_mapa}.____,. -Imapaturu/

turun® - ‘ ‘menyuruh menurunkan’
- {sabbdy + v{mapa}-_._-._;. I mapasabba/

keluar - 'minta keluar' -

{(su%e} - + {mapa)-—-—-—b /mapasu?e/

(gahunt} + ’ {mapa} —— /mapagahuntl/
‘ ,gunting o o minta diguntlng -
b) Fungsx

Berdasarkan preflks yang membentuknya,, fungsl

- . - - "
’ . ! = - "



" <flks‘ im .adalahu‘membentuk kata ker;a aktif dlsertal 8uatuf
i \tu , ,zpermohonan atau permmtaan ) , ’
‘ Contoh . ‘
R (11 S (mapa—}———-»lmapatulu/ 3
~- - tolong’ ©““'minta " perto hgan
. Aranta) {mapa-)————-b:maparant »
. 'datang’ “fhinta - datang
- Amally = _"'{mapa}-——w-—;»lmapamalhf L e
- beli? ol K ‘menyuruh " “mémbelikan . -
S | tltlp )‘ o
B C) Ani . . . ~ . 3:(;‘ o T T
: Am simulflks adalah menyuruh memohon -atau yang. RIS

A W mamat mapaballla paeyambarrul ’Mamat mmta d|b€h-g
_kan baju barw'.. Tyt
' fisal” ‘mapana ‘jambu tcanu’?Ul ’S|apa yang menyuruhj
‘mengambilkan 1ambu untuk saya’.. SR
. “litou  mapa W|sara ka_r]geresu ’ ’la mmta», d|ajar bahasa*v A
y ’_!nggns . ) L

- {f::‘i14.VS|mqu!ks { nlpa- }'
7 a) Bentuk .

* Simulfiks- { nipa- - merupakan gabungan prefnks (ni-).

©  dan  prefiks (pa-). Berdasarkan _prefiks. yang .. membentuk- - -

o n‘ya,‘” imulﬂks ini tidak mempunyai variasi bentuk

Gontoh o : : : :

: {su'?e} {nlpa—}——————>i nimapasu?el
‘masuk’ - © . ’dimasukkan’

. {sady .+ {nnpa}-—-ﬁ-lmpasael

Cnalk’ '  : : ‘dinaikkanr’

{urdy - - {nipa)-——-——*lmpaturul

’turun'~ o ) ’dlturunkan

. ’b) Fungsi

: Simulfiks m| mempunyas fungsu sama dengan simulfiks
{pma} yang merupakan gabungan -preflks {pa} dan infiks - -
- {Fin-c L), Hanya, makna_ simulfiks {pinay ’dnkerjakan ber- -
L ula “‘.ulang dan secara tndak intensional’ .




Contoh O

{daddy ' + .- {mpa}—-——-—-, I nipadada/

oo euel 0 V 'disuruh cuct”
C{wasd) -+ - ,(mpa-)-———-—> /nipawasa/ ~ - oo
©hacd . Lo ‘disuruh baca o

(anum)  + - { pa}—-———a I nipa?anum/
‘minum’ 'disuruh minum’- .
"¢y Arti

o Berhubungan dengan fungsi simulfiks ini, makna terkan-
dung di dalamnya adalah ‘dikerjakan secara mtens:onat
: artmya dikerjakan ‘atas permmtaan objek agentlf’ )

‘Contoh :
Iutag, itou tate nipaduma - lai/ *Utangnya _diacuhkannya
saja’.

- lanio: nara udde mpawu?af 'Mengapa ;endela |tu disuruh
buka 7’

jalawo rahasia nipawonka/ ’Semua rahas:a kita d:sehdlkl :

12,

. Simulfiks { pa-...-ku )
&) Bentuk 'i » , . v
-~ Simulfiks ini terbentuk dari unsur sufiks {-ku), {-nu),

dan {-ng). Simulfiks yang terbentuk dan unsur-unsur_ su-- -~ -
fiks itu mempunyai variasi alomorﬁs sesuan dengan ‘sufiks .
yang membentuknya .

‘Contoh : PRI
- {baiy +'1*~(p'a-'..—ku}-—-—> Ipabanlag kuf
’kebun i : .. --'tempat . saya. berkebun’.
¥ yalmbun}+ . .'—ku}—-—-—-—?» { paiyambuni?u/ \ ‘
'bersembunyi’ . 'tempat saya bersembunyi’ o
{ligey + {Da----ku)—-—--—-)-lpahg eku/ .
7 intip’ o .- ’'tempat saya mengintlp
{darado} + {pa-. .—ku}-—-—-b ipadafadovuf -
"tunggu - 'tempat. saya menunggu
b) Fungsi

- Simulfiks ini° merupakan afiks yang membentuk: lokatlff:'f’
yang dmyatakan -oleh prefiksnya,

sedangkan suﬂksnya ~

membentuk posesuf orang pertama tunggal.




Contoh T S I
, :'(_manara} + (pa-;». M/pamanara’?u/ N y;»
’bekerja - ‘tempat aku bekerja’ ’
- +(walla) +é"\{pa=,~i,,-ku}———-———->i pabaliagku!
o ’belajn]a-’;'r:.» SRS ‘tempat “saya berbelanja
- {slola) -«-_g‘;a(pa:}.’.k@———-—:»/pasiola‘?a_gkul o
sekolah' S . ’tempat saya bersekolah'. -

oAt - S "
Sesuai dengan fungs fya, simultiks ini mempunyai mak-

C na ’tempat orang pertama tunggal melakukan sesuaty’.

Contoh S

,/pacasomba?agku dlgagu hagurage ola'?an suwalene/ N
'Pertemuanku dengan orang tianya akan diadakan di-
- rumahnya’. ;
“ - patanta?anku “tala - iyasilo ‘isidi/. ‘Tempat - tinggﬁalku “tidak
. kelihatan dari sini’. B
o sal ma?atoge papadiyagkul ’Siapa yang mengatur tempatr
- dudukku ”, _ , :

" 13, Simultiks (pa- -nu}
a) -Bentuk - o o
. Alomorf slmulfiks Ini sama dengan distribusi .sufiks
Contoh PR '
‘(mandeno} + {pa-, -nuj—-—-—-b lpamandenonul
- 'mandi’ - ’tempat mandlmu
{mati?ly - +{pa—. -nu}————> /pamati? inu/ -
C 'tidur - 'tempat tudurmu
o ::,(mainu} “{4;':’.(pa- -nu}—-++/pamainugul

: minum - © . ’tempat minummu

i

s b) Fungsl Coe T
Fungsi simplﬂks inl adalah membentuk lokatlf yang di-

s nyatakan oleh “prefiksnya, sedangkan sufiksnya membentuk L
posesuf orang kedua tunggal

Contoh

(ala} ) + (pa- -nu}-~——_—>/pa9al
’duduk’ , ‘tempat " dudukmu




| (iWaiO} s {pa- -nu}—folpa?lwalogul L

‘bertanya’.- & Jtempat kamiu bertanya

{matean) + (pa- .~} ————»={ pamateannu/

;’k‘ematian" 7 © tempat kematianmu
c) Arti

- Bentukan Iokatif yang dinyatakan oleh prefiks ini mem:-

punyan makna tempat’, . sedangkan. - siﬂksnya mempunya[ : SR

' makna ‘posesif - orang kedua tunggal’ :
Contoh :

Ipama]ahanu nlwaresn’?ul ’Tempat masakmu telah dicuci .

- olehku’:’
‘I pa?ajiannu mmanara‘?a mnsamlsa! ’Tempat galianmu diker- -

N ¢ jakan . bermmggu-minggu ' P

To=0 . fpatadonu. rinore- isaraka su’ pu ls:f ‘Tempat svmpananmu
‘harus diserahkan kepada pohsv : »

14. Simulfiks { pe-.. .=ng )
" a) Bentuk ’ ‘

Seperti snxmulfuks {pa- .-ku} dan (pa- ' -nu}. “simulfiks - - - -
{pa-...-né) mempunyai alomorf yang dlstribusinya sama

s dengan suflks yang membentuknya
.Contch :

. (alf} o+ (-pa- ».~ne}-——aulpa'?aline!* o
C'gal L ... ’penggalinya’ T
{lahay -+ (pa— —ne}-———~—>lpa|ahagef

.o . 'masak’ . ) pemasaknya

.. - {wore) + {pa~ -ne} —-—»Ipamoregei

C ,,;_’tulié’ . _ - penulisnya
b) Fungsi

) Fungsi snmulflks ini membentuk lokatif yang dinyatakan '

_oleh- prefuksnya, sedangkan sufnksnya membentuk posesif .

©orang ketlga tunggal Selain itu,” ‘prefiksnya dapat Jjuga
e menyatakan orang sebagai agentlf dan sebaga; alat -

‘Contoh..:

) {ola} : + {pa-. -ne}-——-—-'- lpaoolaggei B
- lolaht ’orang yang melaksanakan '
. - L . - nya’ .

»e




(wore} e {pa- -ne}i—i;,—'—-» Ipamorene/ -
Ctukis’ o o R penulisnya’
(wat?} e {pa- ;-ne}——y!pabalgg
. ’kebun SR v . 'tempat ia berkebun
- c) Arti j . V
. Berdasarlean fungs: yang dinyatakan oleh simulflks ini, =
-maknanya. dapat:berupa tempat, orang atau atat’ yang. di-‘ )
nyatakan - oleh prefiksnya';: ‘sedangkan makna - steslf oleh
sufiksnya.
. Contoh s
fitou suete maggalh pa'?nuggei ’la sudah memberlkan .jalat’
~ .cucinya’ ‘atau 'la sudah memberikan tempat cucinya'.
- ' Ipanarane sagkatou angeresi/ - ’Pengajamya georang Inggris”
‘- ,...Ipabawa?e. tala iyasilo isidi/ ’Orang yang membawanya
tidak kelihatan dari - -8ini’. .

-4, 1 5. Konﬂks ‘ o
konfiks merupakan proses mcrpologis yang menggabung-

kan unsur dasar dan morfem -terputus. Konﬁks .dalam
d|alek terdiri atas {pa- dp, {p a— ; -e},‘(a—- €

" -4.1.5.1 Konﬂks { pa-...-a}
a Bentuk

Variasi konf:ks inf disebabkan oleh hadirnya secara oto-
- matis glotal letup sebelum /a/. Fenomena ini tidak ter- -
jadi apabila bunyi -atau fonem akhir kata yang dimofikasi-
. kan adalah fonem-fonem sengau. Unsur yang’ ‘berupa fo-
nem Jal datam konstrukS| mana pun lekat sekali dengan
. unsur /pa-/.
© Contoh '
~{padp .+ {(pa. 'a}--—->/paba|?a/ ,
" ’kebun’ : .. empat - berkebun
,';{slola) + (pa- -a}—-—-y-/pasiola”ai L
,sekolah’ T, - 'tempat’ bersekolah’
(basa) 4 (pa- -a}-——-b/pabasa?a! S
‘baca’ © = ' ’tempat membaca

L




a2

b) Fungm R S

Konfiks ini berfungsn menglperatifkan kata kerja

‘Contoh
’ {sue} : + {a— -e}--—»!asutet
-~ 'selesal’ 'selesaikan sa}
. {nala) + (& -eHI analate/ .
’serahkan ‘ ‘ serahkan saja
- {ni}y 4+ {a ~e}»——-——9iamukel
‘minum 'minumiah lagl’
“c) Arti

Konflks ini bermakna sesuai dengan fungsinya 'menyu-

ruh mengerjakan pekerlaan kembali’.

Contoh :

baiknya’.

lareoma?e ‘solo marandukei ’Nyaiakaniah iagi lampu, “su-‘ '

dah gelap'.

Jamelo?e siti santalan manalu?a pedde barru/ -’

lagi Siti sedang--memakai baju baru’.

Moﬁem ‘penanda {na-}

Dalam dialek ini terdapat bentuk dasar yang tak dapat -
_berdiri sendiri tanpa morfem penanda. Selain morfem-morfem .
yang digolongkan sebagai morfem-morfem ter:kat ada mor- .
fem yang hanya berfungsi sebagai penanda salah satu kate-

© gori kata tertentu.

Morfem {ma-), selain sebagai morfem terikat yang berfungsi \
memberi peran aktif pada kata kerja juga berfungs: sebagai -

penanda kata sifat.

- a)Bentuk

. Bentuk morfem penanda ini tidak berbeda dengan pre-
fiks {(ma-), yaitu- pembentuk kata kerja aktif yang~ mempus -
_nyai.“bentuk tunggal, tetapi- bentuk dasar yang dimulai
dengan vokal secara otomatis mendapatkan fetup glotal.

lamanarate‘?e dlgagu apias 'Kerjakanlah lagi dengan sebalk "




C flogy it {ma-)—-———»/maloe! g o
. “’panjang o -~ 'sesuatu yang slfatnya IR
e - panfang’ o
{raw) . -+ {ma—}———wmaraul : , c
~ jaun’ - ’sesuatu yang slfat jauh'r
EE1T) S {ma}—-——>ima°au1 A e
‘pendek’ S . .'sesuatu yang sifatnya pendek

. '_ b) Fungsi ;
: Fungsi morfem penanda ini adalah mengaktuallsasikan ka-
“ta sifat yang tak dapat berdiri . sendlrl tanpa morfem
penanda im .

Contoh i ‘
{tema) + {ma-}——-——vlmatemal

- 'manis’ . ‘sesuatu yang snfatnya manis
“{ramiy  + {ma}——wmaramui T
“ry'meral’ - ’sesuatu yang wamanya
’ : merah’ ,

. Penahdé kata sifat ini mempunyéi makna’ sesuatu"yangr
dimodifikaslkannya atau menjadi. adverbla " untuk sesuatu
-:kata kerja : : -

Contoh o B

/ma  apiratoumata ‘mamanara mawara} ’Hanya 3fbéberapa L

" orang bekefja keras'. T o
i /roguronu nalata sutempo mapadi/ ’Daun-daun jatuh pada ‘

~ musim kering’. " .

-~ Iltou “awaganake ‘wotonne ‘mawisara wisara kaggeresn ma-
pia/ 'Orang Itu pastl dapat berbicara ‘bahasa lnggris de- .

~ ngan baik'. ; . '

4 3 deupllkasl _
} REdupIikasi dalam dlalek lni dapat berupa reduplikasn
. sempurna. - Redupllkasl sempurna dengan pengfilangan fonem
dan reduplikasl dengan proses morfologis. Reduplikasi dalam - -~




) Fungs : R S

S , Konflks ini membentuk gabungan yang menyatakan Io-

© .- katif dari kata ‘kerja -yang dlmodlflkas kannya, Konflks int
. o selalu dapat dhkut oleh suflks-suf:ks posesif o

Contoh :

{pai?y -+ {pa- -a}-—-—-.—--. f pabal’?af L
kebun' . L "tempat berkebun’
{iyaumbunl}+ - {pa-. -a}—-——’!pa iyambuni. a/
_'sembunyi’ "tempat bersembunyi'
{ingy + {pa-..: gy =3 |paline?a/

intipt . L ‘tempat  mengintip’

C o) At | e
) Konfiks {pa-...-a sepem yang dznyatakan oleh fungsl-
: nya mempunyai makna ’tempat melakukan sesuatu .
Contoh : - . -

- . - liya®u maddarado su pamati?r’al ’Saya menunggu di tem-
.pat tidur'. o
~ liyami macasomba?a/ 'Kami bertemu di tempat pertemu- .
an’, o
-farie uma su pa"uma”a uddel ’Jangan makan d| tempat ‘
makan itu’.

S 4152 Konfiks (pa- .6
T a) Bentuk -

“Seperti halnya pada konfiks {pa a} _glotal selalu - di-
tempatkan sebelum unsur. /a/, seperti pada contoh-contoh

—

: berikut.
- .Contoh 7 - .
{ranta) +  {pa:.:gy—— I parantare/
“datang’ . ‘datang lagl’
{saba) + - {pa-.:e)——m /pasaba’e/
) keluar 7 ‘keluar lagl’
“Qqurdy -+ {pas. :§p— | paturu’e/

turun® - T ~turun lagi’

b) thgSi' 7 o . S
. Konfiks {pa-...-6) memodifikasikan - kata kerja -




suatu pekerjaan yang dilakukan untuk kedua kallnya atau e
“kesekian kalinya L e :
Contoh o ST
- {ayandy . CE (pa- -e}—-——-./paayana?el o
'duduk’ - : “duduk lagl’- .
C{atay o+ (pam -e)-———-» | paatare/ ,
“tinggal’ “tinggal lagi®
© {lulagey + {pa- -e}———-/palulage’?e/
’tenawa i tertawa Iag;
A Arti ' o
- Makna konfiks ini, seperti’ yang dinyatakan oleh fungsi-
nya adalah melakukan suatu pekerjaan untuk kedua kall-
nya atau keseklan kallnya :

Contoh : = = L. S ;
isutempo lyarnl callawu itou patanu”e/ ’Sewaktu : kaml .
berplsah ia ce buru lagl’. -

- Isirema apira ana siola pa?untu?ef 'Sejumlah kec;l murld,

- sakolah lulus lagl'..

Jawawoddo ere udde tala paaeyampu‘?a'?el "Kebodohan,
seperti ftu tak terampunkan Iagl’ . T

41.51 Konfiks (a0 )

T
.o

a) Bentuk

KCmflkS ini. bervariasi pada unsur /e/ nya Unsur akhir-
nya sering didahului oleh glotal dan vanasa /bef Ikel,. o
dan /tel/. ‘

Vanas:-vanasi Itu bukan karena kond:sl fono!ogls, melain,
kan merupakan variasi ekstemal S

Contoh.: T
{ayand)} . + {a -e}—-——-—» iaayanabef ,
~ 'duduk” . ’duduklah lagi’
’ *(aggllg} + {a ~e}-———¢ iaagg labe/
‘berikan’ ) ‘berikaniah lagi’ .

~ 4{pla) + {a— 'e}---—--viapiakei
'ulang’ : ulanglah Iagi’




- 4.3’;’1;

oo TE

~u

dlalek ini- sangat’ produktif, dalam dlalek Mlangas .dan baha-" ;

Talaud pada umumnyadukenal reduplikasl suku tengah

s

Redupllkasi sempuma
a) Bentuk . ‘
Reduphkasn sempuma adalah perulangan bentuk dasar\
‘tanpa mengalaml perubahan bentuk. : e~
" Contoh : ‘
{Quamay - .+ (H}-—-————; / uama—uamal
‘jalan’ ‘berjalan-jalan’
. {isa€alo . {R}——————m—:msaéalowisacalol
.. 'bujuk’ - . ’dlijUk-ijuk' o
{apiay + {R}—-—-———>iapia—apnai ‘
'baik’ ) ‘ *baik- baik’
b) Fungsi . ’ o
Reduphkasu sempuma membentuk kata benda kata ker]a
dan kata s:fat menjadi bentuk ulang yang menyatakan .
banyak atau dlkerjakan berulang~ulang
Contoh o N
V{wagku}A 4 (R)——»fwagku-wagku!
‘bangku’: ) bangku—bangku ’
{woddao) + (R)v——————> I woddo-woddo/
‘bodoh ‘ ’bodoh-bodoh’
{aloy + {R)—-—————' jalo-alo/
‘harf’ . : ‘hari-hari’ -
¢} Arti :
' Seperti dinyatakan oleh: fungsa reduphkasa lm, makna
yang. terkandung di dalamnya . adalah 'banyak dikerjakan‘
berulang ulang . dan,, mempertegas arti masing-masmg untuk
_ kata benda; kata kerja, dan kata sifat’.
Contoh ' .

' /adalene-adalene -adio biasane kete marua Iulagel ’Anak-
“anak kecil biasanya’ selali membuat senyum’ '

e




Isambau—saml au aragge maria dar!sil ’Maslng-maslng
“yang' bernama- ‘Maria berdiri’. N ,

litou., mabasa bati udde maneda— edai ’la membaca

berita itu marah-marah’ o : :

4 3 2 Radupllkasl dengan Penghllangan Fonem

< -

' Bentuk reduplikasi im terjadi dengan menghilangkan su-
ku pertama bentuk dasar

Contoh R

{adio) -+ {R}————»!adw—d:o/ :
C'sedikit’ v ‘sedikit-sedikit’ -
" {apiay o+ {FD——-» Iapia-pia/
'balk’ . ' baik-baik’
- {adiona) 4 {R}-————» radiona-diona/- -

olok' - - ~’berolok-oloK’

o “f}{luléﬁe}“ f"’ru,}‘ (R)————- Hulage-lagei
o tertawa’ S 'tertawa-tawa

b) Fungsi

) Reduplikasi ini mempunyai fungsi sama dengan redupl
. kasi bentuk dasar, yaitu membentuk makna banyak diker-

jakan berulang-ulang, serta suatu kaadaan yang ferus-me- R

nerus berlangsung

‘ Gontoh' : : - o
{arody  + ,0::{},._.._,. larodi-rodu
- lewat’ -~ lalu-lalang’
. {manambo} o+ {F{)—-—-—-» /manambo-nambo/ -
o ‘banyak’ - R ‘banyak-banyak’
e ',"f\'{wawnsara} ¥ (R}—-————» /wawlsara-wisara/.
: ’bertengkar’ R ’bertengkar-iengkar’
c) Arti v 1:. ' : :
Reduphkasn lni mempunyal makna menyatakan banyak

- dikerjakan beru!ang ulang, serta keadaan ‘yang berlangsung
terus-menerus o o




~ Contoh : : : e
“litou nahpa su. sakamena apia—apla/ ’la Iahlr darl keluafga
- baik~ba!k’

" Imafuala‘ruala udde mamaculu?uge awuri iya‘?ui ’Gadls-'

" dis itu seumur dengan saya’, : 8 R
/itou mabasa bati udde digagu kalalua-lalua/ la membaca‘-"

- berita itu dengan penuh kegemblraan .

NP

7 4,3,3_ Redupllkasl Bentuk Dasar

a) Bentuk

Redupl}kasi bentuk dasar lni menyangkut semua bentuk":i c
yang mengalami proses aﬂksasi Ini berarti tldak diu!ang

Contoh :
{ihay o+ {F{}———u—rlpaliha-ﬂhai
cepat’ B . cepat-cepat’ B
{inu) + {(A——>/painu-inu/
. ‘minum’ - ‘minum-minum’ -
C{wore)  + {R}—-—--/ mawore-wore/
tulig’ ’ ‘menulis-nulis’
{wored -+ {R}————-;[ niwore-wore/
tlis' ’dituhs—tults B
b) Fungs:

. Fungsi reduplikas: ini juga membentuk makna banyak
‘d:kerjakan berulang-ulang, dan keadaan yang berlangsung
. terus-menerus untuk kata.benda, kata kerja, serta kata -
sifat atau kata keterangan lamnya o

- Contoh : |
© el -+ :{R}-——-—-—-—) lmelela—lela/
o makit memaki—makt -
, - dtapgd. -+ . . (R)———Mmatagga-taggalf =
tinggi™, . .- o Mtinggi-tingg?’ | .-
Ly R}———ofmalra-iral
kuat' . o - 'kuat-kuat’ o
Arasdy o+ (_R}——,»/ma[asa-rasal B
- ’kurus’ , ~ 'kurus-kurus’
{tawa) + (R}—————a- ! matawa-tawa/

- ‘gemuk’ ‘ X ‘gemuk-gemuk’ - -




\m;q"—,.'c)Arti A o »
R Makna redupllkasi ini adalah menyatakan banyak dlker- LT
"jakan berulang-ulang, keadaan yang terus-renerus berlang-
‘sung’,. balk:kata benda, -kata kerja, serta. kata sifat _mau-
: pun kata keterangan lamnya, " - o
' "-‘,Gontoh ; ShoE e T = .
itirabbl-rabb: sakomona nizite- naﬂlembondaleo Iaif ’Besok
besok tetangga kita lebih cemburu lagi’. ,
" 1pasa kapla-sagkapia tempo ' iddi arig” ete uwawawulol "
‘berbalk-baiklah™ sekarang, jangan saling bentrok’, L
liya?u tala nati?i uwatere-tere aro/ ’Saya tldak tidur ha- .
‘nya berbanng-baring saja o : B

" 4.34. Reduplikasi Suku Awal

a) Bentuk

Reduplnkam ‘semacam ipi terjad: dengan cara mengulangi o
. suku awal suatu bentuk o S

“Contoh :
: V .{pate} T+ {R)-—-———-—-s- lpapate!
S Cmat? ' alat untuk membunuh’
: {faruwaway+ {R}—————» Itataruwawa/ |
'bawa’ "tempat untuk membawa
{ramé»  + {H}————» {rarame/ :
'damal’ : tempat untuk mendamai-'
' kan’ -
. R ) Fungsu

Reduphkasi “ini® merupakan redupllkam devrwasu cleh ka-‘
rena bentuk ini membentuk suatu kata kerja men]adi kata

benda

Contoh :~ = o
(juma} B {R}———-> jurumal o
'makan’ ' alat untuk makan’
oumy & {R}———-—> {i?inum/
‘minum® . “ alat’ untuk minum’

{manard) + {FD———————> /mamanara/  ~

“'bekerja” - lat untuk bekerja’




G) Aftl S S Sl . c Sl et

- Selaln. sebagai reduplikasi yang ’menyatakan alat dan

makna tempat’ :

- “Contoh : o : :
' Imina” maba]o m nuku’ bawalu poite suwalel 'Mlnah kata—

" kan' bahwa alat ‘penjual sudah ada di rumah' S
litou mamalli papatangi?i/ ‘la membeli alat bunyi-bunylan

435 Prefiks { ma- )*Redupllkasf Suku Awal

“ay V Bentuk !

“Reduplikasi ini mendapat awalan (ma-) yang diikutl oleh
perulangan suku awal bentuk dasar. :

' Contoh : ) '
{magarag W o+ ]{R}——-——»imagagaragu/
~ ’mengarang’ . ’pengarang’
C {mawaju}  + {Ayr——— / mabawalu/
'menjual’ ‘penjual’
{matapd}  + = {H}-——————> I matatapa/

‘menetap’ - " ’orang yang menetap

- b) Fungsn

Jenis redupllkasl ini membentuk _pelaku suatu pekerjaan
. ‘atau sesuatu yang dibendakan . .

Oontoh .
{mawantu} -+ . {A———=/mabawantu/
“'membanty’ . - 'pembanty’ -
{sulatoanu} + {R}—-————> / sulalatoanu/
"beriabuh’ ~ ’pelabuhan’ )
. {matana?dr + _(R}—————-rlmatatanmal -
~ ’membangun’ ’pembangunan’
© {mapaillp 4+ V,{R}-——«—?lmapapalllif

mengherankan L ) ’keheranan

-

) Arti : ' :

/.. Bentuk dan fungsi reduplikasi ini mempunyal pevlrak,u; =
‘ atau benda yang dmyatakan oleh. kata dasarnya'. T
~ Contoh : . - : i

o hagurage mapapaieaf ’Orang tuanya memadl tah%\hén; -


http:mabawa!1.l1

”;rumah' : B
n;/jon ;apan . wotol e’ ranta tu'abbi su walempagaglloloa)i -
. lisai mane ondagge! "John ‘akan datang . bésok di rumah
 peristirahatan. Siapa yang mengundangnya ?'. '
/dario. sarankanambone wua?e nattatrruta/ Jisal magagafo-
: ge! ’Anak-anak semua sudah setuju Siapa yang meng-
~,aturnya o

4 h o - - : T

4 4 Kompositum

-a) Bentuk ' nE
Dalam dialek .ini. terdapat -bentukan- yang terdirl - atas o
‘unsur dasar yang -erat sekali ikatannya. Bentukan itu
- memperlihatkan - perubahan yang sesuai dengan ketentuan'
‘yang dibicarakan dalam. Bab morfofonologi. Selain fonem
‘nasal dan fonem /u/, letup glotal dapat membentuk

komposutum dengan menyisipkannya dlantara unsuf-unsur

dasar,
_-Contoh :

. d{walgy {datu}~—-——-¢- !walendatulw
/balendatu/
rumah’. ; - raja ; 'rumah raja’
- {wusa) 4 {da’tU}———b { wusandatu/-
. ’pisang’  ‘raj@’ - T ’pisang raja’
© {mawird) 4 {ap—l 4 Imawiranapu/
_ 7 ’putin’ © kapur' putlh seperti kapur’
{marir} -+ {un————® /maririguni/
‘kuning' ‘kunyit ’kuning sepem kunyit’

-Fungsi ’

Fungsi- kompos;tum ini ialah mgmbentuk gabungan yang
salah satu_ unsurnya adalah inti komposnum dan unsur :
yang satu lagl merupakan penegas. ‘

Contoh ) ) S -
~fordy -+ . {manard}-——/oOraumanara/ -
»’jam’- oo kerj@ - - jam kerja’ - -

- {pai?y + . {wusd) ——/bai? uwusa/

. ’'kebun’.. - ’pisang’ ~  ’kebun pisang’




(tampa} + {manara}-—_——_. Itampaumanaral

‘ruang’ - ‘kerja - - ’ruang kerja’

Qua?y  + (walé) -—————v! tua? uwa!e! A

’tangga’ ‘rumahy’ _’tangga -rumah’ -

{ati)  + {wale} —— /atuuwale/ » .

‘atap’ - ‘rumah’ v ‘atap rumah’ ' o
¢) Ari

- Kompositum ini mengandung makna 'dan, jenis, sepem,
untuk terdli atas, oleh, yang, dan lain sebagamya

Cantoh .
C {wa| e} - {datu} -—-—--——» iwalendatu!
‘rumah’  gjg’ N ‘rumah’ dari raja

- {waley + {wahewa} ......____. {walewahewa/ .
~'rumahy’ 'besar’ o ’rumah yang besar
C{walg} +. ‘@@na} ———-—-v- Iwaiekana \
rumah’  ‘makan’ - ‘rumah. untuk makan
“{wale) +(pagag!|oloan}—————o- 'lwalepagaglloloan/

’ rumah’ penstnrahatan ' “’rumah  untuk beristira-

) " hat'

. ’{walé} + {kasasusé} — 9 |walekasasusa/ R
Urumah’ - sakit’ ‘rumah " untuk orang saklt' s
{wale) "+ (waty) ‘ ———> jwaléwatu/ a
'rumah’ -’batu -, . ’rumah yang terbuat darl
o K © batw' -

{sumuy + ~(sumabang}--~———-> /sumusumabang/ .

‘masuk’ . keluar 'masuk dan’ keluar’

{maramu)* {maneday ——— /maramumaneda/ .
“merah’ - ‘marah’ - - - - 'fnerah ‘karena kemarahan; -
- {sagd)  + ‘{alxmbo} —* /saga alimboi/

‘arus’ . ‘berputar ‘arus yang berputar’

{uwagy + '{alimbowo}f-f—-* Juwaealimbowo/- ‘

air -’keluar dari - ~ ’gir yang keluar dari da-

S - dalam tanah . lam tanahk’ _atau- mata air'
{taharoa}+ {9090} R /taharoagogol i

S laut - - 'pasang’ : ‘air yang nalk atad atr,‘

: pasang




" “BAB V SINTAKSIS

: Frase merupakan paduan erat yang terdiri atas dua kata - o
atau lebih yang unsur-unsur pembentuknya - tidak - berciri
konstruksi klausa. Frase ini mengisi salah satu gatra pada’

tingkat klausa. Pada hakikatnya, frase merupakan perluas-
an dari setiap unsur kalimat -dasar dengan menggunak
_negas ‘itu (a) unsur ppsat dfapit oleh perluasan ) - tnsL

~ pusat dudorong ke depan‘ parluasan itu, dan {C) " uns!
pusat dlgeser ke belakang perluasan |tu ' .

5 2 Jams Frase Berdasar Pusat Frase

Frase berdasarkan perilaku sintaksis " dibagl atas frasei
-endosentris ‘dan - frase ekosentris.  Frase endosentris dibagi- -
atas. frase atributif dan frase. koordinatif, sedangkan frase
* dekosentris- d;bagu atas frase .direktif, frase konektif, dan frase = -
~predikatif. . Namun,~ frase ini dapat juga- dilihat -dari pusat -
‘frase yang. membentuk frase itu. Jadi, ada frase benda  : :
karena ‘pusatnya kata benda, frase kerja karena pusat frase!";?*
kata , kerja, frase sifat karena pusat frase kata sifat, dan -
frase partnkel karena pusat frase partikel. Benkut ini_akan di. > -
uraikan ‘masing-masing " frase berdasarkan -unsur pusat yang S
membentuknya, dengan berdasarkan struktur frase- dan makna»
/ yang terkandung pada masmg-masmg bentukan _—

3'5.2 1 Frase Banda A 4

: Frase benda - dalam dialek ini’ dapat berupa gabungan
unsur XA dan AX: Masing-masing gabungan dapat diklasifi- :
kasskan sebagal bertkut. o

Frase benda XA terdiri atas. gabungan unsur-unsur kata‘ )

benda (X). dan atributnya (A).- Frase benda jenis ini terdirl
dari gabungan unsur-unsur B + B (Benda + Benda), B.+ S-
{Benda +S|fat), B + K (Benda + Kerja), dan B+ P- (Benda o+
Partrke!) :




3

 Frase benda AX terdlrl atas ~gabungan .. kata banda yan‘

didahului atribut terdiri atas 8 +B (Sifat + Benda), K + B Co T

(Ker]a + Benda), dan P +B (partikel + Benda ).

5211Frase Bonda. XA = B+B ‘
' a) Struktur frase benda XA = B +B~

- Struktur frase benda Ini dibentuk dengan menggunakan, PR
kata benda sebagai unsur pertama yang sekahgus menjadi - - L
pusat yang ‘dilkuti unsur kedua sebagai atribut yang juga,,»,_;f'f

terdtri atas kata benda.
Contoh R V ;
" ltual +. /walel-———"ftua"umbalel tangga rumah’

'tangga’ . ’rumah’ ' '

Iwale/ + Idatu/~——>/wale ndatul 'rumah raja’
‘umah’ - 'raja’ '

Initaro/ "+ iwara/—-—»;mtaro waral “'pernasukan * barang’
pemasukan’ ’barang S

b) Am :

Dalam frase” Ini atribut yang menduduki unsur kedua .

memberi keterangan terhadap kata benda sebagai pusat. - e
yang bermakna ’untuk, dan, jems, tentang, terhadap, me- N

ngenal

Contoh :- g I

* Jaajol +  Ikutu/ . laaro upkutu/ 'Sisir untuk .-
- 'sisir kutu’ menyikat kutu’ T
ftauwu/  + Jwusal . tauwu mbusa/ ‘pertum-

. 'pertumbuhan’ . “‘pisang’ - .~ buhan dari pisang’ |, = -
ryj.adalene/ + . lwawinet .. - ladelene wawine/ anak R
Canak’ ‘perempuan’ . jenis wanita’ . AR
- lwisara/ + . ../pacomba?a/ -/wisara . paoomba‘?a/ V

L ,pemb;caraan 'pertemuan’ . pembmaraan . tentang/ -
s . mengenat pertemuan i
lure! Imacubate ure/ ’penye-.

7 han' . ‘hadiah’ . rahan mengenai _ hadiah® -
_walel 4+ fru"man/ ~  jwale ru?man/. ‘rumah’
" . rumah’ "~ 'penjara’ © untuk orang yang dpeng

jarakan

-




] enda, XA = B+S " -
N Struktur frase benda m| dibentuk dengan menggunakan, ’
~kata benda sebagai unsur .pertama yang. sekaligus menjad!”
- pusat yang dilkutl unsur kedua -atribut .yang teridiri atas
_ kata snfat ,
Contoh SR e R
ajant .+ ‘fma!oelﬂ-—"-\-'rr,sllalan maloe/.
Jjalan’ . “panjang’ .- . 'jalan yang panjang’
/maantari/ +. ;malaggl/———»imaantan .malangi/ ,
“'penyanyi’  ‘cantik’ - ‘penyanyi yang cantik’ "
Iwisara/ "+ !masema/——-—'»fmsara masema/ ‘
’pembigaraah’ jelas’ . pemplcaraan, yang jelag’

b) Art ;
- - Frase lni mengandung makna . 'sifat yang. dlpunyal oleh
. kata benda yang menjadi unsur pusat , ,
“Contoh : ‘
7 Imanhaf + fmatagga/ -—-—-Imar:ha matagga/
’kecepatan’ | 'tinggi’ . ’kecepatan yang “tinggi’
- Itadidane/ + /mawara) ——uw/tadidane mawara/ )
. ’konsekuensi® ’berat’. . . ’konsekuensi =yang berat’v
itoumata/ + /maladda/ ——#/toumata maladda/
“‘orang’ . - “’pendiam" ‘orang yang pendiam’ .

5213Frase banda XA B+K
a) Struktur frase ‘ R S _

- Frase- benda ini terdiri atas kata benda sebaga1 pusat

o dan kata kerja sebagai benkut , o -
RS Contoh R : , :
‘ ;, ltampa/ ) + imannalu?alw/tmm manna]uva[

‘mencoba’ " “tempat - untuk mencoba"'

tmaivil . —fblatoran mai?i/ -
wmeng;kat’ ~ Taturan 'yang 'mengakat’ -

' itoumata/ + Vlmanantaggul'—*' /toumata - manantaggu;;; ,f

‘ orang 'f: menmggal’ B orang yang meninggal”

b) Am e .
Makna yang terkandung dalam frase ini- dinyatakan oleh




atnbut sebagal modiﬂkator Frase ini berarti fsasuatu un--
tuk atau yang disebut oleh modiflkatornya :

<

iy i s (-

. Contoh :
itempo/ + Imacuagr}u(-—-»ltempo macuannu/ -

. ’'saat’ . 'menanam’ . ’saat untuk menanam

_Iwusal  + /nihore/’ ----—wwusa ‘nihore/ o -
'pisang’ . - ’digoreng’ : plsang yang digoreng’ =~ = ©
Iroi/ + /pabalanjal — /roi pabalanjaf - IR
'uang’ ‘dibelanjakan’. * 'uang yang dibelanjakan"
!!a_t]ul ~ + [nipainu/ -—'-vzlagu nipainu/ -
.obat' ' ‘diminumkan ’obat ' yang dlmlnumkan’

5.21.4 Frase Benda XA = B+P )

a) Struktur frase -

 Frase benda ini dibentuk ‘dari kata - benda sebagai pusat
‘dan atribut. dibentuk dari partikel penunjuk dan penjodoh -

bilangan.

Contoh :

S Iniu?l + !uddel ___,,Iniu'? udde/
i’kelapa 0 tu' atau : ’ke|apa jtu' - atau kelapa

tersebut’ _ tersebut’ = ;

ipa”aamula1+ Jiddi/ ——— | pa?aamulan iddll o
'perumahan’  ini’ -~ ’perumahan_ Ini® - - _
/tuba/ +V/saggalasu———*/tuba sangalasi/ ‘
"tuak' - “’segelas’ 'tuak segelas’

by Arti - e , o ‘ T

Makna yang terkandung dalam frase inl adalah ‘sesuaty
yang difinit (tertentu) atau sesuatu yang jumlahnya sepertl
yang dmyatakan oleh atnbutnya , g

" Contoh :

Ipasal  + / paararone/ '——»/pasa paararonel’

‘patsal’ ‘pertama’ © ‘pasal .yang pertama’ .

fbuke/ + Imanesambau/—-—>» fbuke .manesambau/’ o
‘bukv’ - ‘satu-satunya’ - " ‘buku yang _satu-satunya -
fana siolal+ [ ssremagapnrai-—v {ana? siola sire maga~
. . piral .
‘anak sekolah’ ’se;umlah kecil’ " ’sejumiah kec;l anak- f )

anak sekolah’



5.2.1.5 Prase Benda XA = B+Pos

a) Struktur frase -~ o : ]

( Frase’ benda ini dibentuk dan kata benda sebagai pusat
. dan  di. modifikasikan dengan bentuk poses;f ktta, kaml,‘ ;
bellau, mereka, dan sebagamya )

* Contoh : \ o :
- -lana? | + - livitel .._.._...lanav i7ite/
‘anak’ ‘kita’ ‘anak yang kita punyai’
Iwanua/ ‘+ Jiyamiu/  ———s/wanua iyamiu/
, ] ’negara’ 'kami’ .. 'negara yang kaml punyau
- . ;  ftunagal + ;fsmanltouwlm—vftunaga |ma3|touf
pacar ... 'mereka’ ~ 'pacar:. yang mereka punyai’
' b)‘Am

- Frase mi _mempunyal makna yang sama dengan suflks‘~
yang menyatakan Attibut dalam frase ini merupakan ben-
o Ttuk posesﬁ yang t:dak terikat. ‘ >

Contoh

o lwnsarai napattimaddei-——»iwusara |apatt1maddel

perkataan_ A’bellau g  'perkataan yang dlucapkan\; St
S 7 beliaw’

Isiolal - + !iambual - ——»/siola iambua/, -

'sekolah” * ’kami berdua . ’sekolah tempat. kami ber—

... dua bersekolah’
‘Ihareda/ + . /i*ite abif.. —w /hareda i%ité abi/ .
ey ‘gereja’ 'kita semua’ 'gereja tempat ksta semua,
: ' ‘ berbaktl ’

5216 Frase Benda AX = S+B

a) Struktur frase : :

" Frase benda ini terdm dari atas unsur-unsur yang dua—

Im dengan atnbut mendahului pusat Jadi, kata sifat - di-
tempatkan sebelum ‘kata benda’ yang dmodnfnkasnkannya



http:f,S~t.uktl.lr

P Gontoh ! ,
S ikasasusal +latel” "-——Ikasasusa ate/ "
) susah" U hatit 'suatu hal yang menyusah
: ' ‘kan hati’ . b
'_/matanggal +/atel - '———.Imatagga ater. . ‘ '
.~ ’tinggi’ . Chat? . - ‘orang yang tmgg hatinya
' !'Igarnana/ + /mamanaral-——ﬂ samana mamanara/ .
'semangat’. kerja' . _ semangat. - dalam - mengerj
B - kan :sesuafu

- b) At e =
Makna gabungan frase ini !memben' “sifat” terhadap se—
" suatu benda yang menjadl pusat frase |m )

Contoh C O

Imaramul + 1 rarral -—---»Imaramu rarral

‘merah’ ‘darah’ - !sesuatu yang berwarna me—

L e rah sepert: darah’:
~ /maloe/  + /uta/ -—---/ma}oe utal

- ‘panjang’ ‘rambut’ - 'orang yang berambut pan-

v jang’.
. irnawrrai + Ipinebawa!——-—btwamra pmebawaf
* ’putih’ “awan’ 'sesuatu yang punh sepertt
) cawan’ «

' 5.21.7 Frase Benda AX = K+B8

~ a) Struktur frase

- Struktur frase _benda ini berpoia kata benda - sebégéi ’ ‘
“pusat yang dndahu|ui oleh kata kerja sebagan modifikator» - '

nya.

Contoh : -

,'Imanaluga/ + ilaui L e | manaluga ulaul

~’'mencoba’ ~ - ’baju’- 'mencoba baju
ftumurd! ) # ibandaeral-—--itumuru u bandera/
A-menurunkan ~’bendera” . menurunkan bendera’.

o 1o maga_l)atonei * ipamanhai-‘-—’ima agatone pamanhaf

2 mengatur’ - ’kecepatan - mengatur tentang keoepatan ‘

.,/

N




Makna yang terkandung dalam frase semacam Ini ada- -

Iah mengerjakan sesuatu pekerjaan terhadap sesuatu

Contoh’ : L
_ /ma agohdé' Hl
‘mengu

; iara/” + ) gna{ —/Mammiara ‘a '
‘memelihafa” * “anak’ 'memelihara terhadap anak’
Imasiola/  +/adelena/ —s/masiola adalene/. -
‘menyekolahkan’ 'anak’ - . menyekolahkan terhadap
g e iaad i TR L anak"

' 5.2.1.8 Frase Bendan = P+B.

a) Struktur frase ) .

o Frase benda ini terdnri atas kata benda sebagal pusat
dan sejumlah .partikel sebgai atribut yang d:tempatkan
belum kata benda yang dlmodmkamkannya ‘

Contoh _
Cfrudl oo rteul ———.-lruagkatou/
dua’ . . ‘orang’ . 'sebanyak dua orang
/magapira/ + /mamanara/ ——>/ magaptra mamanara/
’beberapa ‘pekerjaan’ . 'beberapa buah pekerjaan
ftallu/ -+ fwula/ """"'Itallu wula/
’tiga ‘bulan’ ~tiga bulan’ -

b) Arti

modlkasikannya

Contoh : -
lanambonel + /adalene bawme-—’lanambone adalene
, : o bawine/
sejumlah’ ,.anak-perempuan : sejumlah anak perem- '
L g puan
, '/sagkatou! +lmamamanarai --»/ sagkatou mamamanaraf
~~seorang yang bekerja seorang pekerja -

Frase ini. mempunyal makna 'sejumiah - benda yang dl-



/ kanamboageh iadalene siolai—— 1 kanamboage adalene

O , siola/ : ‘
'semua’ ““anak sekolah' ser!nua anak_ sekolah'
tatallu -+ /pahagial- — /tatallu pahagtal -
W tiga-tiga® ‘bagian’ o ‘nga bagian’ .
. lapulone/ .+ iwisaral —viapu!ona W|saraf

- i sepuluh’ fperkataan’ o sepuluh hukum

5.22 Frase Korja o : o E
’ Frase kerja dapat dibedakan atas frase kerja ( AX )
- dan frase kerja ( XA ). Baik pola AX maupun- pola. XA

unsur aributnya selalu berupa partikel. Pola-pola itu ada-

- lah frase kerja AX = P 4K dan frase kerja- XA = K +P.

5221 Frase KarjaAX ‘P+K

" a) Struktur frase

Frase ini dlbentuk oleh kata kerja sebagal pusat dan
dahului oleh” ‘partikel sebagal berikut

Contoh : :
Isantalan/ + /mamanara/ ——-fsanta[an mamanara/
'sementara’  .’bekerja’ 'sementara bekerja’
o Italial + /Imamanara/ —*/talla mamanara/
~ S tidak’ ‘bekerja’' " .. ’tidek- bekerja' -
o isuete/ + . Imawisara/ —-'isuete mawisara/
-'sudah’™ - ‘’berbicara’ ‘ sudah berhncara
b) Arti-

L - Makna frase ini d1tentukan oleh atnbut yang membentuk
e ‘ nya, yaitu ‘hal bagaimana suatu pekerjaan itu dllakukan
‘ ‘ dan dalam keadaan apa pekerjaan itu dilakukan’.

" Contoh : s g
.Iwotogne/ .-+ /nlrumantaf—-u-/wotogl_]e mrumanta!
'‘dapatt = - ’datang’ -‘'dapat datang’ .- T -

. lapambotonne/ + /make/ . —/apambotonne make/" v
‘mestinyg’ -+ ‘ada’ - .~ ‘mestinya ada’




M 5222 Ftasa Kerja XA = K+ P
ey Struktur frase R = o
" Frase kata kerj’ ebagai pugatt Sty
dan partukel yang ditempatkan sesudah kata kerja sebagai" R
;7. atribut. . R L
.»,Contoh - e
S rmaellel - + imapailli/ ==/ maelle - mapailli/ -
~-'melotot’ - - - - ’keheranan’ - - 'melotot karena- keheranan
fﬂisumapel “+ ‘ftalla nipa-- fnisumabe talla mpadma-,\
‘ ~ dutina/ a——mnal S
lewat’ - ‘tidak di- = ‘lewat tetapl tidak diper-'
- _perhatikan  dulikan’ -
/mawisaral - + /manambo/ — /mawisara manambof

','be,rbicara‘ " ’banyak’’ - ’bebicara. yang " dnlebih- »’73

- lebihkan
V b) Atti -

" Pada hakikatnya frase ini: - merupakan bentukan .
~ yang. atributnya’ ‘memberi katerangan bagaimana suatu pe- . .. .-
" Kkerjaan dilaksanakan. Maknanya dapat ‘berupa suatu peker-- o
" jaan yang d:lakukan dengan cara atau yang d|sebabkan S
sebagaimana ‘yang dinyatakan - oleh atr|butnya.~ 3 -

Gontoh e - o
o lmablsaral + '!masemai———vlmablsara ‘masema/ - R
‘berbicara’ . . ‘jelas’ 'berbicara dengan Jelas b
~ Hinai/. % Imaliha/ —/iani ‘maliha/ :
- ‘pergl® ‘cepat’ - ’pergi -dengan cepat’
- . Ju”indo/- + - Jkakatau/ —_— fu?indo kakatau/® e
;”me'n‘ggigil' - 'ketakutan® - menggngil karena ketakut-u -
523 Frase Slfai e o
) Frase slfat dapat didahului oleh atribut atau dlikutl oleh
- atribut Atr!but frase sifat - adalah parﬂkel N



http:il\tribJ.it

5.23.1. Frase Sifat AX = P+5
@ ‘Struktur frase S ‘

Struktur frase sifat dibentuk darl - kata snfat sebagal
pusat dan atnbut yang berbentuk partikel mendahului pu-'

sat frase. . S S
Contoh : -~ o S~

Inapene/  + - /kajalua/——e /napane- kalalua/

‘penuby’ . 'gembira’ '‘penuh dengan kegemblra-

o , an’ .

/tumani/ + /mareno/— /tumani mareno/ . -

‘amat’ ‘terang’  ’terang sekali"

/talla/ + lapia/ ——»/talla apia/

‘tidak’ - 'baik ‘tidak balk’

b) Arti
" Frase sifat- dapat bermakna superlatif kala sesuai de—
ngan partikel yang membentuknya.

. Contoh )

.. 1suete/ + /maramy/e— / suete maramu/
“’sudah’ ‘'masak’ - " sudah menjadi masak’
fta?al + [/malaha/ ——/ta?a malaha/
belum - ‘masak’ belum- masak’_
.Imagapiral_‘ +  Isirel —f—fuimagapira sire/
'sejumiah’ 'sedikit’ - 'sejumiah kegcil’ -
“ftumani/ -+ Jadllua/ ~——e/tumani auilua/
‘amat’ . 'senang’ . ‘sangat senang

5.2.3.2 Frase Sifat XA =S + P
o a Struktur frase

Struktur frase sifat ini dibentuk oleh kata sifat. sebagai
pusat dan dii kutn oleh atribut yang terdm atas . partnkel—

partikel. S | e
Contoh : A T o

. /bahewa/ + /at0/ ————s/bahewa ato/

‘besat’ ‘sekali’  'besar sekali’

- Imarandu/ -+ jabi/ ——-f—-fmarandu abi/

'‘gelap’ . 'semua’ © - ’'menjadi gelap semua

- Imatema/ ~ + Jato/ ——/matema atof
! ‘manis’ - - ’sekali’ ‘manis sekali’-

Do ke T




b) Arti

Makna frase |n| dmyatakan oleh partnkelnya, yaltu juga
menyatakan superalatnf dan menyatakan keseluruhan }
“VCOntoh . o sl L )
~ tadio/ + f»abil'-4—4-viadio abiz,. Y
kecill . . 'sekali’ ©  ‘kecil sekali®
/mareno/ +  /ato/ ——=/mareno ato/ '
‘terang’ © 'sekal’ = terang sekali’~
Ikalalua/ + ~ jato/ ——s/kalalua ato]-
’senang‘ _ ’sekali’  ‘senang sekall’

»"5.24 Frase Parlikel

» Frase . partnkei memperhhatakan pola—pola yang sama de— .
. ngan frase-frase lainnya, yaltu dapat berupa-( AX } mau- - "
pun frase { XA) . :

’5241 Frase Partikel AX = P+P

a) Struktur frase

Tipe frase partikel dibentuk oleh partxkel sebagai pusat;f_ .
dldahulun oleh atrtbut yang berbentuk pamkel ,

Contoh

imararaml cE fkanamboage!-—-lmararam kanamboagel o
hampir - - ’semua’ .- ‘hampir semua’ .
“tarodi/ ‘~+»‘Ilail © 0 =——=jarodi’ lai/
'demikian™ -~ - “juga’ - ’demikian- juga’ o
Jimapulu’ - + “/sarun/ - —%/Mmapulu - tava mapulu o
: ta’)a/ - : v Sarunl o

“mau. tak mau’’harus” - ° “mau - tak mau harus o

jariete/ .+ jarodi/ 0 ———a

’jangan’ oo ’begltu o jangan begnu
" "Makna frase ini ber\rariasu sesuai dengan atnbutnya Va-~
riasi makna itu dapat berupa ‘dari, seperti, dengan’ cara,
memben tekanan, dan - sebagamya : -

/awaganakef + /aread;;——-lawaganake are:d:/ ,
mungkm -2 'begin¥’ -, 'mungkin seperti ini’
tariete/  + . larodil. — jdriete arodi/ oo
jangan’ .. - . ‘begity’ . “jangan seperti itw ..




97

. f

«'/-ta?a"i L g Iareadt/ --—---/ta'?a areadl/

‘bukan’ begitu : “'langan seperti - litg'
fawaru/ + /tumani/ — /awaru; tumani/
’dengan’ . . 'sangat’ . - 'dengan sangat’ .. -

) _(memberl tekanan)
52.42 Frase Pamkel XA P + P V '

. a) ‘Struktur frase

Frase ini dibentuk oleh partikel sebagal pusat ‘dan par-
tikel juga sebagai - atrlbutnya =

Contoh : A

CMalal 4+ jgevel - ——w [{ala ‘'sa?e/
"tidak" 'sambil’ "tidak- dengan sambil’
jarie/ - + /maoma/ -—=/arie maoma/ ;
‘jangan’ ‘sampai’ " ’langan dengan sampal’
/diganu/  + /tumani/ -—— /dinanu tumani/
‘dengan’ ‘amat’ . ’dengan keadaan’ amat'

b) Arti '

Frase ini mengandung ‘dengan cara atau dalam keadaan
seperti yang disebut oleh pusat frase’.

Contoh : . R

' larie/ + /maoma tumanl/-——.../arle maoma tumani/
’jangan’ “'sampal terlalu 'Jangan dengan sam-.

pal terlalu" B

1talas + /dinanu/ tumanil——-—- /tala dlgagu tuma—

. : ni/

Ctidak® . ’denganfamat, ‘tidak dengan keada-'

< .. . o . an amat :

fawaru/. + jtumani- ato/ ——— /awaru tumani ato(
‘dengan’ T‘amat‘ sekall‘ * - ’dengan - keadaan

amat sangat’ th
5.3 Jonls Frase Berdasarkan Perllaku Sintaksls. ‘
- Secara umum frase dapat dlbag! atas frase endosentrls'

dan frase ekosentrls berdasar perilaku sintaksis frase-frase
; itu Selanjutnya, frase endosentrls dlbagl atas frase atri-




butif dan koordinatif, dan, frase eksosentris atas frase
direktlf dan frase konektif o ; : :

5.3.1 Frase Endosentrla Arbutit

Frasa endosentris atributif dapat berpola AX atnbutif

" mendahului pusat; XA, atributif sesudah' pusat; dan pola "

AXA, pola pusat yang diapit oleh atributif. Selain ketiga -

dl atas, dalam dialek inl terdapat pula pola mana suka

yaitu pola AXS2XA. - . - o .

5.3.1.1 Frase Atrlbutf Mendahulul Pusat

Pola = AX terdapat dalam dialek ini terutama dalam -

- frase dengan pusat kata kerja, kata sifat, dan sejumlah
kata benda. | - L

- Contoh :

Imene itouf ’hanya dia’ .
. Isantalan malaha/ ’'sementara mémasak’
© jaire malajoe/ ’jangan panjang—pan]ang
/tumani maipra/ ‘terlalu keras’
/lyado suwingine/ 'lebih ke pinggir
/tala naudu/ ‘tidak beres’ -

5.3.1.2 Frase Atributif Sesudah Pusat

Pola XA, “terutama terdapat dalam frase beénda, frase -
sifat, dan frase kerja tertentu. »

Contoh
I pamanaran pariaga-pariagal ‘bekerja dengan hatl-hatt
Iwalem pagaglloloanf 'rumah perlstlrahatan .
ibette suttate/ ‘silahkan masuk’:
/walen taumatanambo/ 'rumah sakit jiwa'
/wale mawira/ 'rumah yang berwama putih’
jsumu sumabang panjara/ 'masuk keluar pemara
 Jtumurun su stasio/ ‘turun ke stasion'
"lolanda leo/ ’perangai yang jelek’
~'Iparakaka mabulu/ ‘alat: penumbuk’
/maloe ‘ato/ ’panjang ‘sekali’
Inisumabe ta%a nipadulaana/ tewat tampa dfperhat;kan




5 3. 1 3 Frase Atributif Terpisah i Temagl ’
Pola AXA Ini sangat produktif Pola ini dapat dltunjuk-j;
kan dengan contoh-contoh berikut .

_Contoh : :
Imene uwatere aroz ’hanya berbaring saja
- /muntabe manala kaniki/. 'masih_ bermain kelereng
itala .marada tia/ ‘'tidek sakit perut’ ‘
/rua wale wahewa/ 'dua rumah, besar .
" /santalan mandada oto/ ’sedang mencurt mobcl’
/tatallu pahagia adio/ 'tiga bag:an kecll’ o
{ ’'tiga bagian kecil’ .
“tumani maramu rarra/ sangat berwarna merah oarah’
Isagkatou ‘amamanara ararune! seorang pekerja lama’

5 3.1.4 Frase ATributif Mana Suka

Pola mana suka merupakan pola yang dapat dlpertukar-
kan tergantung apa yang ngln dltonjolkan ' .

Contoh : , o o
- fanaggu psrafco!pwa anaggui 'anakmu -beré;aa ' atau
berapa_anakmy’ -
/marada tiaggu/oaltiaggu marada/ ’saklt perutmu
atau ’perutmu sakit’
fanera mabelen/co! mabelen -anera/ ’kapan kembal
~ atau- 'kembali kapan’ ' :
 lapa aragge!co/araggeapa: apa' namgnya atau n_a_'manya'-
apa’ : \ . }
 /maoma anere/mlanera maoma/ tiba kapan’ atau ‘kepan
tiba’ -

#

} 532 Frase ‘Atributif Koordinatlf

Fragse koordinatif dapat dlbagl atas bentuk adltif atauf'/‘_ T
penambahan bentuk _gabungan, bentuk pemlsahan {disjunk .. - -
-~ tif) atau plhhan (alternatif), dan konstruksi perwauan (apo-,
smf) ‘

53 2.4 Frase Ambuﬁf Koordlnatlf Adlﬂf

Frase ini merupakan paduan kata kerja dan kata kerja ; o
atau” kata sifat dan kata sifat. T




Contoh A o R
o o " Rumurg” “arodilal’ mawatui ’turun Iagi berbatu e
PR Ipande arodilai marima/ ’pandai lagi rajin’ V
' " . imatema arodilai malangi/ 'manis lagi cantik’ .
" llajeo salimurine kasa/ ‘jahat tambahan lagi kasar’

| Matawa ‘aworo malimburu/ ‘gemuk tagi pula bulat’
/a?ajuandaha sa[nnmurme lallela al ’dihma kemudlan di-
maki’'

Inlt nna - aworo” mmu’?ui ’d|tangkap lalu diplku_l’

au arodilal adtol ’pendek lag| kecﬂ’

5.3. 2 2 Frase Atributlf Koordinatlf Gabungan

Bentuk gabungan terdm atas unsur atau kata dan ka- o )
tegorl .yang sama. B

Contoh ;

finu awu umaf ’mmum dan makan

‘fallo. awu rabbi/ ’siang dan malan’

fala awu asia / ’'miskin dan kaya'

‘Imamore. awu” mabasa/ 'menulis -dan’ meimibaca” :

/aaluandaha awu lallela?a/ ’dihina dan’ damaku .
7 . -/sawallo awu’ Jlalluf ‘kilat dan guntur’ -

g 5 3. 2 3 Frase Atributlf ‘Koordinatif Pilihan - Lo
T Bentukan pemssahan atau pilthan frase ini, " yastu kédua
S0 unsur yang- bentuknya mempunya| ¢iri - kategor; kata - yang

sama., . - < , :

" - .. Contoh : ] :
o /yapa maramu arae yapa marandu/ - yang berwarna merah
. . atau yang berwarna - hitam’ .
" /inuke” fninuma maloso udde arae minuma masuge udde/
L minum minuman panas itu"atau minuman dingin itu’ )
S0 Jiyami tallu ‘arae mene ‘iya?ui. kami bertlga atau saya o
- 0 sendiri” A .
s - “/sawa esa sawa wawine/ 'suami atau ustri’
/ mannawulg arae mattatia/’ ’berkelahn atau bertangkat
* {mattae arae nitdo/ ’menumuk atau dntunjuk‘ v
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5.3.2.4 Frase Atnbutif Koordmatlf Apositlf atau Pemaﬁan

~ Frase atributif 'Koordinatif atau pe*wahan ada!ah frasez
" yang’ unsur-unsur mempunyal derajat ‘yang sama, artinya
.salah satu unsurnya bukan atrlbut darl unsur ‘yang lalnnya

Contoh

Imaria, adalene bawine uddel 'Maria. anak gadls itu
liya?u, taumata yapa asia/ 'Saya; orang yang hina’
/iya?u, sakatou antuly nitou/ ’'Saya, 'saturSatunya yang
dapat menolong dia’

imaaantari yapa turhani malangl, bawme arane Maﬂaf
"Penyanyi yang amat cantik, wamta yang bernama Marle

5 3.3 Frase Eksosemns Direktif N
Frase direktif merupak‘an salah . satu frase eksosentris.
Ini berarti bahwa distribusi unsur-unsur yang membentuk’
~ frase itu tidak identik dengan konstituen yang mefmbentuk
nya. Dalam dialek Miangas gabungan direktif Ini sangat .
*terbatas Untuk - hubungan direktif hanya dlpakai partikel
(su) atau (s:)

ContOh IO . X o Lo t,':« ‘ A
. Isu ‘tempo udde/ 'pada waktu Itu ‘ , .
" Isu walene/ ’ di rumahnya™ - -
/su wale siola/ ' di gedung sekolah’ S
. Isu ampukkuf "kepada kampungku
~Isu asu/ ’kepada anjing’ . , o
~Isu awikku/ 'kepada suamiku’ S
Isia?u/ 'kepada saya’ K h :
Isi tou/ ’kepadanya’
/siammi/ 'kepada kami'
Isima itou/ 'kepada mereka

5 3 4 Frase Eksosentris Konektif

- Frase konektif dalam  dialek ini menggunakan kata-kata
. penghubung. /rinanu/ ‘dengan’, /sajimurine/ ‘kemudian’,
tarawe/ 'tetapi’, “réwe?e/ ’'melainkan’, /mellaiwe/ ‘biarpun’,
/napawe/ ’'setelah’, /sallaiwe/ ’mesklpun, /santala/ 'sebe-.-. -
lury, /paradof- ’nantt. lerel sepertl’ .dan " sebagainya, -




v ,Contoh L . . oo
/nacua ngagu wusa/ menanammya dengan plsang
I saJimurine madarado su snolal 'kemudian - menunggu dl- o
_sekolah’ .
/arawe nasue “gege/ ’akan tetapi beakhlr sedih’
leve?e mtuma[agu atatau/ ’'melainkan lari ketakutan’ .
-Imeliaiwe nipasilone sua namaro/ ’biarpun dlhhatnya di’
Manado’ .
. Inapawe iya“"u‘ u 'manaro/ “setelah s‘aya‘ 'menmggalkan
‘Manado’
~ isallaiwe dlgagu napene kalalua/ 'meskupun dengan penuh
-~ kegembiraan”
" Isantala napenda apapla/ sebelum merasa lega’
fparado alo—alo salimuline - iddi/ ’nanti han-han terkahir-
ini’
‘fere toumata timade udde/ seperu orang yang tua itw’

5 4 Kalimat

Dialek Mlangas mempunyal kemmpan pola kallmat dasar
dengan bahasa ‘Indonesia. Rumus-rumus pola dasar kall- ‘
‘mat dibentuk oleh unsur wajib atau unsur tidak wajib.
Unsur-unsur tndak wajib dalam pola kalimat dasar itu
_akan' ditandaj dengan (_.) artinya unsur itu dapat dlmlang s
kan. tanpa mengurangi’ sufat komumkatnf u;aran yang di-
bentuknya.

Rumus- pola. kalimat dasar berikut lm, ‘unsur wajnbnya -
adalah GB sebagali subjek GB GK, -GS, G Bil, dan Gd
sebagal predikat, sedangkan unsur—unsur tidak wajib terdiri
atas M (Mosal), ASP. (Aspek) “AUX (kata bantu), C {Cara,

T (Tempat), dan ‘W (Waktu) : i

Pola o .
GB'
o : GK .
' 1GB (M) (ASP) (AUX) GS (C) (T) (W)
L ) GBit

Gd -

: Dengan mengmdentlkkan frase benda dengan gatra ben-
- da, frase kerja dengan gatra kerja frase s:fat dengan

i . .




‘gatra sifat, maka yang masih memerlukan penjelasan se-

. belum membicarakan pola kalimat dasar adalah pengertian -
M (Modal), ASP (Aspek) AUX (Kata Bantu), GBil {(Gatra
Bilangan), Gd (Gatra berkata depan), C (Cara),  dan W
{Waktu). Pada hakikatnya satuan-satuan . inl dapat juga
dikategorikan sebagai frase selama satuan-satuan itu terdi-
ri atas dua kata atau lebih- (secara teoretis). Hal yang
sama dapat juga menyangkut frase-frase benda, kerja, dan
sifat. Gatra benda; gatra kerja, dan gatra sifat dapat
terdiri atas satu kata sebagai *’pUsat dengan - 'absennya
‘penegas. '
_ -Modal merupakan unsur yang tidak wajlb yang mengu- . .
bah kalimat berita menjadi kalimat yang berfungsi emotif,”
yaitu dengan menyelipkan sikap pemblicara terhadap yang-
diungkapkan kalimat berita. Dalam bahasa Indonesia se-
‘perti saya kira, jlka saya tidak keliru, pastilah.

Aspek adalah penanda apakah suatu perbuatan itu terja-
di masa lampau, sekarang, akan datang, atau untuk me-
nyatakan suatu pekerjaan sedang berjalan, dan lain seba-
gainya. Aspek biasanya dinyatakan dengan perubahan mor-
fologis -atau dengan menggunakan partikel. Dalam bahasa

‘Tontembuan salah satu bahasa di Minahasa yang pernah . o7
diteliti palatalisasi merupakan penanda -aspek. Dalam dia-

. lek Matana? adalah /Cumanam ’makan saja’, sedangkan

. fcumanomy ’sudah ‘makan’, /pokolan/ 'potong saja’, se-
dangkan /pinokolan / 'sudah dipotong’ dan / papokolanam -
'sudah sedang dipotong’. Dalam uralan tentang proses
morfologis dapat. dilihat bahwa dalam dialek Miangas
aspek juga dinyatakan dengan partikel dan proses morfo-«
logis. "

" Kata bantu bersama dengan- kedua unsur yang dlsebut

terdahulu merupakan unsur tidak wajib.

5.4.1 ) Kalimat Dasar

Dengan menjabarkan pola-pola  dasar di atas akan dida- .
_. patkan . paduan- paduan sebagat brikut.

Pola:
1.. GB + GB ‘ - o
2. GB + GK o :
3. GB + -G8 : - )




4 .GB. o+ . BGHI
5 GB o+ @d

5.4.1.1 Pola Dasar GB  GB
a) Struktur kallmat dasar GB +GB

" Struktur kalimat dasar merupakan struktur kopulatlf yang
-.gatra pertamanya dibentuk .oleh frase dengan pusat kata
" benda yang - diikuti- oleh .gatra kedua yang dibentuk }uga
. oleh frase dengan pusat . kata benda

‘Contoh ) A
‘ adalene udde adalene wawine/ ’Anak |tu anak perempuann
) ftoumata udde sagkatou hurui ' ’Orang ltu seorang guru
A GB1 GB2 o
lalo udde alo dumnggui “'Hari ini han Mmggu
GB ,G,Bg :

b Arti :
 Struktur  yang snfatnya kopulatif mengandung makna:

bahwa 'gatra pertama mendapatkan predikat yang dinyata-

~ kan oleh gatra kedua, -seperti seorang , adalah, berupa,
- terbuat dari dan “sebagainya’. g

_ Contoh :

Iwa]e udde wale watu/ ’Rumah |tu (adalah) rum'ah yang
terbuat dari pada batu’.

/yapa?u huru/ “'Kakak (dari). saya- (adaiah) seorang guru
/aonge udde roi/ ‘Hadiah itu berupa uang

) 5412Pola dasar GB + GK

' a) Struktur pola dasar GB + GK . ‘
Struktur poia dasar GB + GK dlbedakan menurut unsur

. pusat GK. Unsur pusat itu dapat berupa kata kerja intran-. =
- .sitif, kata kerja transitif berobjek langsung, dan kata keria . .

- yang berobjek langsung disertai objek tidak langsung.
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Contoh

iIima'gitou ma’bulei "Mereka putang’.

/toumata udde maantari/ ’Orang ltu menyanyn

"GB . GB, o
int : - C -

"GB GB

_ sub int ] ' : -
/imapitou mananaroso i?ite/ 'Mereka menghalangi kité‘.
, GBSUb, GK,trfgnvs ‘GBOI; : .

~ {maria .mangali buke udde | ;onlv 'Marie . memberikan -

‘b)

Arti.

- GB GK GB | GB_ buku itu kepada John'.

sub trans “ ol ot

Pola dasar yang mengandung unsur GK intransitif me-
ngandung makna 'subjek metakukan pekerjaan untuk atau

- oleh dirinya sendiri’. Pola -dasar. .yang mengandung GK.

transitif berobjek langsung mempunyai makna ’subjek me-

‘lakukan™ pekerjaan dan objgk langsung terkena akibat lang-

sung dari pekerjaan itu’. POla dasar -yang mengandung.

- unsur GK transitif berobjek langsung -disertai dengan ob--

jek -tak langsung mengandung makna ’‘subjek melakukan
pekerjaan yang disebut GK terhadap objek -langsung dan

Mobjek tak Iangsung menjadt lengkap terhadap hasil peker—'

jaan itu’.

Contoh :

"fwana nudde- -uwatimbutute/ ’'Benang ltu saltng benkatan '

mernbentuk simpul’.
J1izite -tumurun/ ’Kita akan melakukan pekerjaan turun

tiyamiu mabaju unasa/ 'Kamu melakukan pekerjaan men- -

_ jual -kain- sarung’.

IKapala bank udde -uwarendo sambau sura’ su sekertanl ,
"Kepala bank: ntu mendlktekan sebuah surat kepada sekre- -
tarisnya’. :

5.4.1.3 Pola Dasar GB + GS , C

a) Struktur pola. dasar GB + GS '
Struktur pola dasar ini dibentuk- oleh gatra benda sebagalr .
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subjek dan ditkuti oleh. gartra sifat
" Contoh :

itoumata udde wewa/ ’Orang itu kurang waras

6B . @8

/atoran_udde waru/ ’Aturan Itu baru’.
GB  GS I

-

Dalam pOIa Inl gatra‘behda"dibefi' _sifat oleﬁ» gatra sifat -
Contoh : p Cl ‘
/itou sagkatou mapia/ ’Orang itu seorang yang sifatnya :
balk’. ‘
/pacasomba?a ‘udde maloe/ ’Pertemuan itu - bérlangsung ,
dalam waktu yang panjang’. f ' ' :
fhaddl i7ite adio/ 'Gaji kita kecil jumlahnya'.

/adalene Iimanjitou maradda! ‘Anak mereka berada dalam,
keadaan sakit’. ) :
{uwae udde masema! "Alr itu dalam keadaan bersnh’

5414 Pola Dasar GB + GBII

. :b) Artl

“a) Struktur poia dasar GB + GBIl -

© Struktur semacam ini dibentuk oleh gatra benda sebaga:
subjek dan dilkuti oleh gatra bilangan.

" Contoh :

/haddi i?ite rarua rasu. pera/ ' 'Gaji- Kita benum!ah dua
- GB ' GBil ratus rubi rupiah-

" ladalens lmagltou o?alul ’Anak mereka berjumlah delapan V
" orang’. ‘

. Makna gatra bilangan yang ditempatkan sesudah gatra
~ benda adalah ’'menyatakan jumiah benda yang disebut pa-
© da gatra benda’. . .

) Contoh

Irol?u ruam pulo riwu pera/ ‘Uang -saya berjumlah dua
puluh ribu ruplah’, - ’ S _—
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-/ataggage -ruam pulo metel ’nggmya berjumlah dua pu—»*
“.lub meter. . . - . 3
Jlana?i plte ruagkatoul -’Anak Pneter ber]umlah dua orang
[hurususiola udde mapulo rua/- ’Guru d| sekolah ‘itu ber-

Jjumiah dua belas orang'.

' 5.4.1.5 Pola Dasar GB "+ Gd
a) Struktur pola dasar GB. + - Gd

Struktur ‘pola dasar ini dlbangun oleh gatra benda dan
diikuti oleh -suatu gatra benda yang berkata  depan. -

/wa’?u su wai? udde/ ’Ayah saya ada d| kebun ity'. ‘
. GB . ‘Gd

Ipacasombaﬁan udde su walenel ’Pertemuan ltu dladakan
GB o _Gd di rumahnya ‘

Jitou su manarol ‘Dia ada ds Manadc
GB -.Gd

b} Ar‘u

* Makna yang terkandung dalam struktur ini dapat berupa
'terjadi, diadakan, . pada, sesuai dengan gatra benda yang y
didahului - kata depan tersebut’ A

Contoh . :

I pacasomba?a - nudde sutempo mbalanda/ 'Pertemuan ter-
sebut diadakan. pada jaman Belanda'. - -
Jpaola?ane su puu mapulo rua/. ’Pelaksanaannya pada 1am ‘
dua belas’. :

/itou su sakamona mapla-plaf ’Ia dari keluarga baik-baik'..

Imaantari udde su ampu?kul ’Penyany: |tu berada di- -

kampungku’. :
- /wale?u maram mbalenUI 'Rumahku dekat dengan rumah-'

mu.ﬂ : . R . A .

5 5 Pmses Sintaksls

Proses, smtaksm. akan menguraikan tentang anahsis “se-
" tiap - ‘kalimat . dalam hubungan dengan pola’ dasar yangj‘
membentuknya Dttmjau dan pela dasar yang membentuk -




AN

- kalimat, kallmat-kalimat merupakan perluasan kalimat dasar
- atau -gabungan:-darl lebih. darl satu .kalimat dasar. ‘Kallmat ™ - -
- igin. dapat pula dihasitkan dengan menghllangkan unsur.
~ wajib kalimat dasar atau unsur-unsur dasar dengan me- -
o mindahkan tempat dengan perubahan dan penambahan C
. unsur. - ’

- 5.5.1 Unsur-unsur ‘Wajib: Kalimat Daser -

‘5. 5 1 1 Gatra Benda

5.5.1.1.1

5.5.1.1.2

Kata benda terdirl atas kata gantl orang atau pronoml-
na, nama orang, nama blnatang, nama benda, dan benda L

ity sendirl.

Kata Gantl Orang

Kata gantl orang yang berfungsl sebagai subjek dapat
pula diperincl. .sebagal orang pertama tunggal tlya~u/

'saya’, orang kedua tunggal /iyo/ - “kau' " atau ‘engkau’,

orang ketiga tunggal /itouw/ '’'ia’, orang pertama jamak

ekskluslf /lya®mi/ ’kami’,,orang,perta.ma« jamak inklusif

filtes 'kita’, orang . kedua jamak . yamiuf “kamu, dan

‘ orang ketiga jamak /lmaitou! ’mereka’

Nama Orang, Nama Binatang, dan Nama Banda
Nama orang dalam dialek Ihi biasanya didahului oleh

penanda nama orang /i/- 'si. - Dalam masyarakat- Miangas

digunakan nama-nama Kristen, seperti Svenly, Jan, John,

. Alex; Marla. Termasuk dalam jajaran -ini jenis sapaan,
- soperti /opolac/ ’‘Lural’, /makubumi/ ’Kepala adat’, /mo- -

- mol ‘panggilan:. untuk anak perempuan/gadis’, /maipa/
- pangglian untuk anak  laki<laki’, /mama/ ‘panggilan untuk

ibu’, /papa/ ‘panggilan untuk ayah’, . /kaka/ 'panggilan
untuk kakak', /esa/ ’‘pria’, . /wawine/ ;’perempuan’, /timade/

‘‘orang dewasa/orang -tua’, /adalene/ ‘anak’. Nama-nama

diberikan kepada binatang piaraan, terutama anjing, sepertiA

. tadlo/ 'sikecil’, /marranu/ ‘'si merah', /bula/ ’'si- bulan’.
.. Nama-nama yang sejenis dipakai juga untuk nama perahu, .

 sepertl /sinar/ 'sinar, /cakrawala/ 'cakrawala’, dan yang

: IaIn-Ialn umumnya menggunakan bahasa lndonesia Nama- oo
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- nama benda lain termasuk nama-nama -tempat, seperti® .
/boronto/ “anak ‘pulau - Mianga‘s’, /gunung ~kota/ 'nama "
“gunung’, gunung garudai 'nama - .gunung’, ~/tampu . a/ .

*bukit karang

5.5.1.1.3 Manusaa, Bmatang, ‘dan Berida - AP ‘
' i Nama benda yang’ berwujud manusia berbeda dengan'

nama benda yang berwu;ud binatang dan nama bendaq-‘ '

'yang berwujud = benda. Perbedaan itu- dapat  berpenigaruh

"~ pada penggunaan pronomma Kata benda yang- -berwujud.- .

manusia; _antara lain /iwata/” atau - !niobai ‘anak’, /yama/ .
‘ayah’,” /sawaesa/ ’suami’, ftoumata: Vorang’, /lyaal/ ‘ka- .

kak’, /tuari/ ‘adik’. Kata benda bmatang, antara lain,

lasu/ anjmg ,‘ /inal " ’ikan’, ‘atoal ‘'ular’, I lalloati/ ’ca-. .
cmg " Kata benda benmu;ud benda,' antara- lain, lllui‘_,
punggung itla/ perut’ Irarra/ ’daral’, /pinebawa/ ‘awan’ A

jarru/ “cakar, /tallu/ “telur, fputu/ “'api’, /lima/- ‘tangan’,

futa/ ’rambut’, Ffwalabbu/ rumput" /tina!l perut’ Ipual -
’kepala’, ‘Tbuu! ’!utut’ ’ '
; Penanda kata benda dalam. membentuk frase dapat d!—f

beri penanda kata keterangan penentu atau penunjuk jud- -

de/ "itu’ dan /iddi/ ‘ini’, Dalam penjelasan mengenai frase
“akan dapat -dilihat pola-pola frase yang ' berintikan kata
_ . benda |tu Kata depan Isu/ 'di' juga akan merupakan
B 'fpenunjuk “kata benda - yang dutempatkan di depan kata
benda. Selain kata-kata penentu yang’ disebut di atas,
“maka kata-kata " benda_ dalam dialek ini’ dapat juga ditandai
dengan afuks—aflks posesnf seperti T-ule [-kul ko', 1-nu/

- e2 [ -nui '‘mu’. Selanjutnya dapat dilihat ° pada penguralan -

tentang afiks bahwa afiks-afiks yang dlpakai sebagal pe-
nanda kata benda adalah .simulfiks /pa-/ yang berkombi-

- nasi dengan sufiks. posesif, umpamanya /pa?al ne/ ’‘peng-

gahnya, /pamore°e/ ‘penulisnya’, Ipaballagku/ tempat sa-
ya  berkebun

~aku menunggu
-.Pentingnya- penggolongan benda manusla, benda blna-
tang, dan benda yang natinya akan dlkerjakan terhadap

‘kata kerja ini juga disebabkan perbedaan -secara struktual S S

umpamanya:-dalam  penggunaan penjodoh bilangan /sa
. tou/ 'seorang, /sambaisa/ smkat’ atau fsafnbuaf 'seel or’

-~

/panyambum‘?u! ’ternpat persembunyianku’, -
ipahgeku/ ’tempat saya mengmtxp, !padarado'?u/ 'tempat :
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5.5.1.2.1

. Penggoloh'g'én\ kata kerja dapat dllakukan berdasar pe—'_ .
,:.-f«wnanda ‘kata kerja yang - berbentuk- aﬂks dan dlstrlbusl da—* R

lam kallmat

Aﬂks-ailks Penanda Kata- Kerja

-.-Aflks yang, -digunakan. sebagal penanda kata kerja adalah

) ~»preﬂks { ni- ) dalam ‘niwala/ ‘diuiur’, /niwall/ - dibell’,

: . -Inlwore/ 'dltulls’, preﬂks { pina- ) dalam’ Ipinapoto/ 'di- - h

' - ~-potong-potong’, lplnatambunl 'd!tambun—tambun, Ipinape- -

~~~terus-menerus, ! pinagnu/ -'diambli terus-menerus prefiks
. .-« .apa- ) dalam’ /yapaama/- ’falanlah’, / yapamanara?af be-

~ kerjalah’, prefiks { ma-) dalam_/mapantim/ menyangka‘ RS
imazele/ - 'melihat’, /mamanara/... ’beker;a, fmawlsarai ‘ber-~ -
‘bicara’; - /ma?ola! mengerjakan, preflks < pa-) dalam -
.--:nlpa?olai *kerjakanlah sedapat-dapatnya’, -/ pamanara/ ‘kerja-

te/ - 'dibunuh_satu -persatu’, * /pinaola/. ‘dilaksanakan secara

o ‘kan _ sedapat-dapatnya’, /pamu?u/ ‘pukulah sedapat-dapat-

nya’, prefiks { uwa) dalam uwawele/ 'bolak-ballk’, /uwa-
- . patel -’saling membunuh’, !uwapotol sallng -memotong,‘

fuwararagal ’sahng tedawa, iuwasasimburuJV 'saling ber-

bislk’, preﬂks { nia- ) dalam /niarinoa/” 'terkena I niatan-

i duaggu! tertanduk’, /niapate/ ’terbunuh" infiks {in- >

dalam. . /winanu/ ’telah dibangunkan’, /winagoef Ttelah di-

oo panggli’ 1w norel ‘telah  ditulis’,. {tmapai ’telah “diasap/’,
- Ipinoto/ ’telah dipotong, inflks Ty “um- 3" dalam frumanta/

‘akan_datang’, /tumuru/ ‘akan. turun’, /sumaba/ ‘akan ke--
Juar,  /sumu?e/. ‘akan’ naik’ Iwumorei akan ‘menulis’,

. tumuwo! ‘akan tumbul’, Infiks € -mum- 3 dalam /sinu-
. mu?e/ . 'sudah masuk’, lhinumallsal 'sudah terbalik’, /sinu-

‘mappa/ ‘sudah’ torkunyah”, sufiks () dalam "/ 1 angilei/
*berikaniah’; fmati'li “tidurlah’, .7sarummmangali?i ’berilah

kesempatan’, famboeni/ ‘timbuniah’, /baloi/ “beritahukan-

kanlal',- sufiks {ie-» ‘dalam  /manarate/ ’kerjakanlah’, /pa-

“'buatiah’, . /inukg/ 'minumlah’, “simulflks {ni-.. .-ku),

jmangrat,ei 'bekerjalah’, /tumanité/’ ’bandlngkanlah’, /paola?-

{nl- . .=nU, {hl- .:-ng} dalam /ninuku/ 'diminumky’; /nils

" “loe7ul " 'diperpanjang olehku’, **/ niwore?u/ ‘ditulis - -olehky’,

" nitantangu/ ’ditlnggalkan olehmu’,- /niononu/. - dihanyutkan
- olehmu’, /nimasika?u/ -'dikenal ‘olehmu, niolan nu/ 'dilak-

‘nakan olehmu, lniwaliuggei ‘dlkapaknya, fn sedannanet -
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" Ipinapaturu?u/- 'diturun-turunkan olehku’,- /pinapoto?u/ ‘di- . -

. 1:{1:.‘ .

"dimarahinya’, Iniolone/ ’diurutnya’, Inlelanei- ‘dibelahnya’, -

simulfiks {pina-...kd), {pina-...-nuy, {pina-...-ngy dalam -

. potong-potong . olehky’, - /pinaawikku/ _'dikawin-kawinkan

olehky’, “/pinaiyaimbuni?u/ ’disembunyi-sembunylkan “oleh- -
-ku', - / pinamaresiku/ - 'dibersih-bersihkan - olshky, /pinatabbi-- - .
nu/ Cdijahit-jahit  olehmu’, /pinataenu/ ditunjuk-tunjuk’

" olehmu’, /pinadaradonu/ ’ditunggu-tunggu olehmu’;: /pina-
_sumimbanu/ ’dijawab-jawab olehmu’, Ipinaa‘? aluandahanu/

'dihina-hina olehmu’, /pinala. lela?ane! "dimaki-makinya’, -
! pinawagoarne/ “dipanggil-panggiinya’, /pinanaggage/ 'div
tangkap-tangkap . olehnya’, /pinanepane/ ‘disepak-sepaknya’,

fpinallizene/ ’diintip-intipnya’; simulfiks {ma...-n), {ma- -

.nuy, {ma-...-né) dalam /maisasomba?u/ ‘menghubungi-
ku’, imaatarra?u/ ‘menghalangiky’, fmata?eku/ 'menunjuk
saya’, /mamasike?u/ ’mengenalky’, /mmadoloku/ ’menyuruh-
kw’, /maperelu?u/ 'membutuhkan saya', /masabbaku/ ’'me-
ngeluarkan saya’, ,fmamu'?unul ‘memukuimy’, fmapatenu/
'membunuhmu’, Imaggagugui 'memberimu’, '/mabatinu/
'menguraikan  padamy’, /ma”awlngul ‘mengawinkanmu’,

‘Jmabsane/ ’membacanya’, /malempane/ ‘melangkahnya’,
fmaitaalompigel' ‘memegangnya’, simulfiks {mapa} dalam . -

{mapaturu/ _’menyuruh menurunkan’, - /mapasabba/. 'minta
keluar’, imapasmef 'minta  Masuk’, - /mapagahurat!/ 'minta-
digunting’, simuifiks {nipa’} dalam fnipapasu?e/. 'dimasuk-

" - kar’, [pinapasae/ ’dinaikkan” dan konfiks" {pa...€) dan

5.5.1.2.2

a...r dalam /paranta®e/ ’'datang lagl’, /pasabba®e/ ‘ke-
luar lagi’, /paturu?e/ ‘turun lagi’, /paayana?e/ 'duduk lagl’
/paata?e/ ‘tinggal lagi’, /aayamnabe/ ‘duduklah lagl’,
aangilabe/ ’berikanlah lagi’, /apiake/ 'ulanglah lagl’, /asu-
tel 'selesaikan saja’, '/ analate; 'serahkan saja’, Jainuke/
’minumlah lagi’. ‘ 8 :

Jenis Kata Kena

Dialek Mnangas dapat memperhhatkan pola SVO atau
VS80. Ini berarti bahwa obkek kalimat dapat _diternpatkan
sesudah kata kerja. Ciri .ini memungkinkan membagi kata

.~ kerja atas unsur yang mengikutinya. Ada -struktur yang
tidak diikuti oleh gatra benda (kata - kerja intransitif), ada .
“yang diikuti. oleh gatra benda sebagai objek. langsung,

dan ada pula yang harus diikuil oleh objek Iangsung dan -
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i ‘fob]ek tak- langsungsecara sérentak. A katd kerja transitif )’
=Cirl ini- menjadl dasar penggolongan kalomat-kanmat ‘dasar;
“ Hanya- kata_kerja<kata kerja tertentu dapat ‘berfungsi seba- el
; ggal kata kerja transitif atau sebaga: ‘kata kerja intransiitif..

Kata kerja ihtranslt:f terdapat dalam contoh di bawah
i

V_Contoh A o

T 'Iiya‘?u matana lsldl -ararune fua kamlsaf Saya bermak-
- sud tinggal di slnl selama dua minggu’. ;

: Iya'?u = saya I
. . matana = 'tinggall - ) )
S -isidl ='di sini
‘- ararune- = 'selama® = . = -
. dua b = 'dua’ . )
) kamisa = 'minggy’ ' R S
-~ llyaw mabaragka aro iddi/ 'Saya berangkat jam ini’. S
‘ya?y. = ’saya’ - ,
: ‘mabaragka = ‘berangkat’
: e, aro . = 'jam'"
s o lddi =" inl "’ '
‘ ... Ilon nirumanta anera/ John datang kamann, R
CJon ‘ = ‘john" : = .
nirumanta - = 'datang’
- anera = ’kemarin’ - T
T o gu-roggu nalata sutempo mapadll "Daun-daun jatuh
o pada musim kerlng i o : o
g roggu-rog~ e ‘ L -
\ . ; = ’daun-daun . o : : '
! ~na|ata o = jatuh’
sutempo - = ’'pada’
mapadl - - - = kering’ ' -
Ibuke-buke udde a?apuluai 'Buku—buku Itu menarlk’
* - "buke-buke ’buku-buky’ ;
. -udde - . oo o= U A
Soo - gapulua : = ‘menarik’ o T
" /sambau-sambau aranne - Maria darisn ‘slapa-siapa yang- -
‘bernama Marla berdir?’. i : :
- : sambau-sambau = slapa-slapa
© arapne. » = 'bername’
marla =

: ’Mart’e’ )
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- : dansi S : ‘berdin ‘
" Imaria nimamaule’ susuol "Marie berjalan kaks ke sekolah”
. maria . = 'Marie’ . : :
nimamaule = 'berjalan kaki*
©osusiola: . = ke sekolah'

f-+0. Jadalene: bawine udde mabisara nambo alawouhato uddei 5'5:5
- ’Anak - gadis itu-; :berbicara banyak- tentang perkara |tu o

.adalene . =-'anak’ -
bawine = gadisiperempuan _
mabisara’ = 'berbicara’
« pambo = 'banyak’
; ’ alawouhuto == "perkara’
' udde = ity : :
fwawine udde awagananl sumaba/ ‘Wamta 1tu kemungkm-
" an keluar. S V
wawine = ,perempuan - .
‘ ~ awagani = 'kemungkinan’ : ‘
v ' _sumaba = 'keluar S
: ~ litou. mapoh-potu vmamanarai_ 'Orang itu. berpura-pura be- -
kerj -V ) - ’ R
itou - = orang -
mapoti-poti = ’berpura—pura

Kata kerja transitif terdapat dalam contoh ° berikut - ini
(transitif berobjek Iangsung maupun berobjek tak Iansung)v

.Contoh :
/toumata udde maumpa oto/ ’Orang |tu mempunyan mObIl" :
toumata = orang o
N maumpa = ‘mempunyai’ ‘7{_ o
- oto = "mobil’ S T

/itou santaran mamore . sambau buke/ "Orang :tu sedang!:’"'
menulis sebuah buku

itou =’orang .~
santalan = 'sementara’ e ’

" mamore = 'menulis’

‘sambau- = 'sebuahl’

buke = buky’

/dario udde santalan mandada oto udde sutempo ‘iyo
- rirumantal ‘Anak itu sedang mencuci mobil itu- waktu kau -
. datang »
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‘anak’ -

dario =
‘mandada = 'mencuci”
- otoudde = 'mobil it
~ sutempo = ’pada waktu’
mrumanta - 3= "datang’

- Ikepala bagk ‘udde uwarendo - sambau suara maioe su

sekretari rin2u - apan ‘itou yaparanta/. 'Direktur - bank itu
‘ mendiktekan sebuah surdt 'yang - panjang’ kepada sekretaris .
pribadinya yang disuruhnya -datang’.

kapala = 'direktur’
- bank = ’bank’
uwarendo = mendiktekan’ ,
sambau sura = sebuah . surat’ '
majoe = panjang’
- su sekertari’ = - Kepada sekretans
riri?u = kepada -sekretaris’ .
riri?u = p‘ribadi" '
" apan = 'yvang’
yaparanta = ’dlsuruh datang’

" /toumata pia’ omo ge- UWal’lSl sumukan- ‘siola udde maola'
“sakatou huru mannara mapla su’ ton sariwu siorasu calum_
pula dua/ 'Orang yang" berkumis yang berdm di depan
sekolah itu menjadi’ seorang guru teladan pada tahun
1982. -

sawiwu siorasu 'seribu sembilan ratus’

oalum pulo dua 'delapan puluh dua’ '
Imaria mapgali sambau buke i jon/ ’Marle meémberikan
sebuah buku kepada John. .

| mapgali =" 'memberikan’

. otumata = ‘orang’. = . i
pia omo ge =. 'yang berkumis’
uwarisi. . = ’yang berdiri’
- .sumukan siola = 'di depan sekoiah’
“maola , = ’'menjadi’
sakatou huru - = 'seorang gury’
‘mannara =" "berpredikat’
mapia . = ‘teladan’
- su “ton = "pada tahun’

- djon = ‘kepada John’

1i bogani mamu?u di a u alu “anerra/ . ’Bogani ‘memu
kul anjing




5.5.1 3 Gatra Slfat

* dengan kayu'. -

-1 Bogani = ‘Bogan!’ (nama dlrl)' f
'mamu”u B = 'meémukul"’ N
o = 'anjing’

,digagu = ‘'dengan’

“ralu e =kayu® - .
- aneira . = 'kemarin’

f‘ldigagu alu | bogani mamu?u- asu anerra/. 'Dengan kayu o
Bogani memukul anjing kemarin’

‘fmamu?u asu i- bogani dir anu alu - anerral 'Memukul an— i’f

ﬁng, Bogana menggunakan yu kemarln

Kata sifat dalam dlalek ini biasahya dltandal t:lenganj .
~ prefiks'-(ma-): 'dan dapat -menenpati - ‘posisi  sesudah kata
"benda sebagal pewatas kata benda sebagal pewatas kata" S

benda dan dapat mendudukl posisi predikat.

551 3.1 Kata Sifat yang Ditandai dengan prefiks (ma-) |

Kata sifat yang ditandai dengan prefiks ' (ma-), - sepertl: *
dalam contoh' berikut. maau -'pendek’, /maloe/ ’panjang’, -
- Imarani/ ’dekat’, Imatema/ ’'manis’, /mappalia/ ‘pahit’,

Imarau/ ‘jaub’, /maradda/ ‘sakit’, /marima/ ’'rajin’, /ma- -

 pia/ ’baik, /malimbulu/ 'bulat’, /matago/ 'runcing’, /ma-
.~.-randul ‘gelap’, /masema/ ‘terang’ (Iihat juga pembicaraan :
“-mengenai penanda kata sifat). C

5.5.1.3.2 Kata Sifat sebagai Penegas Kata. Banda

Sebagal penegas kata sifat dltempatkan,, sesudah kata
benda /wale wahewa/ ’rumah besar, /wale mawira/ ’‘ru-
mah putih’, /wale adio/ ‘rumah kecil’. Posisi ini juga
dapat menempati fungsi predikat, sepeni ‘dalam contoh
berikut. ' v - =
/awikku mapia-pia/ . ’Istnku baik-baik’.
/wanua?u mapla-piaf "Negeriku. baik-ba:k’ -
/iyo woddo/" ’Kamu bodoh’.
titou mapapai"il ‘la heran’.

Imanarane naudu/ 'Pekerjaannya beres’.

- Selain ciri-ciri tersebut kata-kata sifat dapat membuat
- paduan dengan kata-kata' seperti /tumani/ 'amat’, - /ato/,




‘seperti pada paduan-paduan Jtumani bahewal ‘amat ‘besar
Jtumani maranu/ ‘terlalu merah’ atau ’sangat merah’, /tu-
- mani manambol ‘amat - banyak’, Imapia ato! enak sekall’,

5.5.1.4 Gatra Depan ‘
Gatra depan merupakan , suatu paduan yang dapat men-

duduki fungsi predikat- dan dapat membentuk pola dasar

- kalimat dalam dialek ini. Contoh:berikut menunjUkkari ada
nya pola dasar tersebut.

*: adaléne-adalene. suwale siola[ ’Anak-anak ada dl gedung
sekolah’. "~

~ titou su- sakamona mapia-piai’ la darl keluarga bank-balk’ o
lwale'?u maram mbalenu / ’Rumahku dekat dengan rumah- RURTE
mu'. :

. litou watatana sukalase_ annul ’Dla tetap saja di kelas '

sHrzulenam’. »

o lbalggu sumukag garedai ’Kebunmu dic belakang gareja

5,5, 1 .5 Gatra Adverbia : : :
- . Gatra adverbia biasanya menglkuti semua bentuk dasar
‘dan- biasanya menunjukkan suaty keterangan tempat wak-

tu, dan -cara.

5.5.1.5.1 Adverbia yang- Menunjukkan Tempat ‘ : , i
R ~ Adverbia keterangan tempat pada kahikatnya ‘sama de- -
) ngan gatra kata depan hanya sebagai adverbna tidak dapat '
menduduki unsur: pola dasar , :
- Contoh : ) - o
_limapitou nabele nale wuacu papara an/. ’Mereka kembah B
. luka dalam peperangan’” =

‘imanjitou = 'mereka’ " - ST T
nabele = 'kembali’
nale = 'luka’.
/ Wuacu = ’dalamy’
paparanan = 'peperangan’

/adalene-adalené mawasa suwale siolaf é_hék—énak mem- -
baca di dalam gedung sekolah’ S

adalene-adalene = ‘anak-anak’
. mawasa = 'membaca’
" - suwale = di gedung’
siola = ’sekolah”
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i . Iwawine udde inaite su amerlka! ’F’érempuah itu sﬁdaﬁ
"~ pergi ke Amerika'. R h

wawine udde_ = ‘wanita itu’

i anite = ’sudah pergi’
su = ke’

amerika =" 'Amerika’

'5.5.1. 5 2 Adverbia yang Menunjukkan Waktu
‘ Adverbia yang menyatakan waktu dapat menyertai semua
pola kalimat dasar sebaga: unsur fakulta’nf
Contoh : =
Jiya?u wotogge masuwuialugu rua memt ’Saya akan da~
pat selesai dalam dua menit’. ) -

ia?u = ’saya’ o
wotone o = 'dapat’ - I
- ,asue A = ’selesai’ . '
sulalunu ‘= 'dalany’ ]

rua meni = ’'dua menit’

.. litou matau tala masue santala taZampuiu hmaf ‘Ia kha—
. tir tidak selesai dalam pukul lima 72.:

itou mattau = ‘ia khawatir
fala masue = 'tidak selesai’
santala = ‘dalany

i tasampum lima = ’pukul lima’

fanambo buke pia loduarodi sutempo uddei 'Banyak buku®
di sana waktu itu’. )

. anambo = banyak’
pia. = ‘ada’
lodoarodi = 'di sana’

sutempo udde ‘pada waktu ity
_ Isakaria nate suton sariwu siorasu duam pulu aca/ ’Saka-
ria meninggal pada tahun seribu sembilan . ratus dua pu-

luh satu'.
sakaria = ‘nama_diri’
nate = 'meninggal’

) ~ suton .= ’'pada tahun’
sariwu = 'seribu
siorasi = ’sembilan ratus’

duam pulo aca = ’'dua puluh saty’
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-5 5 1,5 3 Adverbla yeng Manunjukkan Cara

‘Cara sebagai sebuah gatra adverbia dapat juga menjadi

.- unsur fakultatif pada semua jenis pola dasar Kalimat. -
"~.-  Mobilitas adverbia gatra ml sangat- tinggi.

Contoh :

. Iwiski ainuma pa?adio«adiol ’Wiskl harus diminum sechkit-

sedikit’.

" wisaki
ainuma . .
pa?adio-adio..
Isamba?a wahewa

'wiski’.

harus dimmum

sedlkct-sediklt’ o ; )
mmumaiya namaliwu medai ',Sebaigiam

.l! [} II.

' . . besar duduk mengemingu meja’

’ ‘sumba”a wahewa

. mumalya .
namaliwa ~ - T
meda ’

sebaglan besar
"duduk”
'mengelilingi’.
‘meja’

S

litou mabasa bati udde 'dinanu napene. kakalua/ a- mem-—‘,

~  .baca berita itu dengan penuh kegembiraan

itou mabasa
" bati udde
dinagu
napene
kalalua

". fimanitou . napule dmanu maliha wuru matangaf "Mereka S

ia ‘membaca’ .
"berita itu’
'dengan’
- ’penuby’
’kegemblraan

nnw:

pulang dquan kecepatan yang ‘tinggi’.

O ima itou

: - napule
dinanu
maliha
wuru matarjga

/taumatataumata nirumanta mallapura uwawawa pua i bo- . -

gani/ ’Orang-orang
pala si Bogani’
.. taumata-taumata
. nirumanta
-~ mallapura
- uwawawa
pua
I bogam mamu?u
anjing dengan’kayu
i bogani

'mereka’
‘pulang’
‘dengan”
“’kecepatan’ .
'yang tinggi’

datang melapot dengan membawa ke-

‘orang-orang’

"datang’

"melapor’

'dengan membawa’

'si ‘Bogani’ ) ,
asu d:ﬂagu alul 'Si Bogani memukul'

I ||:‘||‘ S

= 'nama dir’ (si Bogani)




'memukul’

mamu?y - =
"dagar_‘u I = 'dengan’
alu T = kayu”

5.5.2 Pefubahan Struktutal Kalimat Dasar

Unsur~unsur wajib kahmat dasar yang dibicarakan pada o
© 5.3.1 ‘membentuk kalimat aktif, positif, dan deklaratlf
Perubahan struktural dengan cara penambahan, penghulang
an, permutasu, dan subsitusi akan mengubah ciri  kalimat
menjadi kahmat pasif, kalimat negatif,” kalimat ‘tanya, - kali -~
" mat  peri intah, . kalimat empatik, dan fungsi-fungsi emonf/* '
lainnya. Perubahan strukturai lainnya terjadi apabnla dua
- kalimat dasar atau lablh digabungkan.

“5.5.2.1 Perubahan Stmktdral dengan Penambahan

Perubahan - struktural dengan penambahan dapat dinhat(
- dari sifat unsur yang ditambahkan ‘itu. Ada unsur tam--
bahan .yang sifatnya statis, artinya unsur tambahan ity
7 tidak- dapat berpindah tempat. Unsur tambahan lainnya
- menunjukkan sifat sintaksis, yang . mobil, artinya dapat berpmdahv o
tempat. tanpa perubahah fungsi atau* makna.

5. 5.2.1.1 Unsur- Tambahan Yang Stalis
a) GB+GB - v
. itou hurui-—————-’l itou narnadi hurul
'Dia’ gury’ . 'Dia menjadi gury’.
: fitou nariadi huru bahewa/.
.. 'Dia menjadi guru besar..
/itou sankatou huru/
'Dia seorang gury’.
fitou tala sagkatou ‘hurul
. 'Dia bukan seorang -guru’. -
fitou . manalua  nariadi huru/
'Dia mencoba menjadi guru’.
litou tala wotonne nariadi huru/
'Dia tidak boleh menjadi gury’
"~ Japa itou hury/
~ 'Apa dia guru ?' -
/itou awagani huru/
'Dia mungkin gury'. S




b GB + GK
. litou ramantal—-w-—-t ltou mrolo? rumantal
: "’Dna disuruh datang

" litou nirola 2 nariadi hurul

’D:a disuruh menjadi guru’.

I itou nanadl rumantaf

' ';’Dua ]adl datang
- Tilitou tala wotogge mman;al

"' ’Dia tidak boleh “datang’

7 titou wotogge Aai _rumanta/
- ’Dia dapat juga datang o
- faddewe pandune itou datang’.
- ’lItulah  sebabnya dia datang
. Janio itou rumanta/ -
" 'Mengapa dia datang’.

lato-ato itou rumanta/
‘Betul-betul dia datang

- {mapiaah. itou rumanta/ -

'Sebaiknya dia dafang’.

“ trirone - itou rumantay -

’Haruskah dua datang ?”

©) GB+GS
-~ Jitou masaggaf—-—-v/ltou tumanita masaggal
ta galak’ ‘ ’la- selalu galak’. :

«'»iitou narladi’ galgkl
_’ta menjadi galak’.

/anio itou nariadi masagga/

- ’Mengapa ia menjadi galak’.
*_Jato-ato itou masaggal

- "Betul-betul ia galak’.- -
~{{itou tumani- masagga/

’la. sangat galak’.

- larie nabalasa |tou nanadl
' -masaggaf - ’
- *Jangan biarkan -dia menjadu galak’
~ “/tala iyasilo itou masagga/
.. 'Tidak tampak ia galak’
- Imu?ana rodi itou ‘masagga/ "
_ *Kalau begitu ia galak'.

fadone itou tala masagga/
'Asal sa;a ja tidak galak’
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d) GB + GBII o ‘
Isanalang’ raruai—w itou mapuju sagalage rarua/
’Petahunya dua’ 'la ingin -perahunya dua’.
'fmu?agua sagalage rarua/
’Kalau™begitu .perahunya dua’.
fudewo pandunie sanalane ‘raruaf ‘
"Hulah sebabnya perahunya dua'.
/melai are udde sanalage rarua/
“'Biarpun begitu perahunya dua’.
. larowe sagala e rarual ’
, _ Tentu saja perahunya dua’. B
e) GB + Gd
tiya?u lStdll——-—blnya‘?u mapu!u matana ls1d|f

’Saya d| sam ... 'SBaya bermaksud tinggai di sini’.
, . lanera iya?u isidi/
’Kapan saya di sini?’
: Jwotonne lya‘?u matana ISIdIi
* ’Dapatkah saya tinggal di sml'?’
janio iya?u isidi/
'Mengapa saya di snm?‘
'/arie nabalasa iva?u isidi/
. 'Jangan biarkan saya di sini’.
e : .. Itala iyasilo iya?u isidi/
: " . . 'Tidak. kelihatan saya di sini'.
" .liya u suete isidi/
'Saya sudah di' sini’.

55.2.1 .2. Unsur Tambahan yang "Mobil

a) GB + GB . '
fitou huru/ —— jitou huru sutempo udde/

‘Dia guru | ‘ ‘Dia guru waktu itu’. atau/
. sutempo udde; itou huru/ -
"Waktu itu dia guru’.
{itou rinone huru/ L
'Dia seharusnya guru” atau/ ‘rinone .
. itou huru/
" ’Seharusnya dia. guru
. lawakanake laya'?u isidi/ -
‘Kemungklnan saya di sini’
. TUliya?u awakanake -isidi/ -
"' "Saya kemungkinan du,sini’




122

:/lya'?u alawoa_r)ge isidi7 .

- ’Saya selalu di sini’ atau/
iyatu isidi alawoagne!
Saya di sini selalu’.

. liya7u isidi sutempo alo manda/
'Saya di sini setiap ‘hari Senin’
atau /iya?u sutempo alo manda
isidi/ 'Saya setiap hari Senin di
'sini’ atau/ sumtempo alo manda
iya?u isidi/ 'Setiap hari Senin

" saya ada di sini’.

.. b) GB +GK

litou nisumolo/——a-ldigagu alu itou msumolo/
-'Dia melompat’ ; ‘Dengan tongkat ia melompat’
atau/itou nisumolo dinanu alu/
 ’la’ melompat dengan tongkat’
{wua isidi itou nisumolo/
. 'Dari sini ia melompat atau
“titou nisumolo wua isidi/.
" ’la melompat dari sini’.

c) GB + GS
titou maraddalf———-—a-iamu_r)agu urra itou maradda/
“'Dia sakit  ° ’Kalad hujan ia sakit’ atau
B /itou maradda amugka_gu urral -
‘la sakit kalau hujan’
_ Isutempo Taliawu. itou maraddal
“"Waktu kami berpisah ia sakit’
atau /itou maradda sutempo
“aliawu/ “la. sakit waktu kam|
berpisah’. S N
" Jararune rua kamisa itou maraddav
‘Selama dua rninggu ia sakit' ,
_atau/itou maradda ararune dua
- kamisal ‘la sakit selama dua

, . minggu’.

d) GB + GBII ,
" thadine rua ——-—-o-/doke sutempo udde hadme rua .
‘riwu pera/ - -~ rasu riwu pera/ .
'Gajinya dua ratus "Sjak waktu itu gajinya dua

ribu rupiah’ . © ratus ribu ruplah’ atau




T o A/hadme Tua rasa riwu pera .
o . 'doke sutempo udde/ 'Gaunya dua ¢
. ratus nbu rup|ah “sejak saat ini’. :
. e) GB+Gd

litou susiolal ———=/itou susiola sutempo alo manda/
la berada di sekolah’ ’la berada di sekolah setiap hari
: -Senin’ ataufsutempo alo manda
itou. susiola/ ’Setiap harl Senin’ la

berada di sekolah’.

5.5.2.2 Perubahan Struktural dengan Penghalangan o -

_ Perubahan struktural terjadi dengan menghilangkan saiah
- satu atau leblh unsur dasar. Perubahan ini juga menyang
kut perubahan’ unsur-unsur "prosodi.  Perubahan struktural

. dengan penghilangan dapat terjadi pada kalimat-kalimat -
U - dasar atau bukan kalimat dasar, baik kalimat tanya mau-
‘pun kalimat dekia_tratif. _ . T
Contoh :

/isai aranu/ ——————=/arau/ 'Namamu?’
'Siapa namamu? v o :

" laranu maria/ - maria/ 'Marie'

* 'Namaku Marie :

. liyatu tala natta

turruta/. . ——— = {tala nattaturrutai

‘Saya tidak setuju’ . Tidak : setu;u

/mene udde ipa- T ‘

apuluny/~ © ———w/mene uddef o ) ) P
- *Hanya itu. yang di- ‘Manya itu?’ | ‘

perlukanmu?’-

{apa nassusa !aluggu naugnu - -
~adalene tufra/ . ———/apa nassasusa lalunreu
‘Apa ‘yang menyusahkan .haummu turra/

hatlmu anak, tersayang’?’ ‘Apa yang menyusahkan hatu
. sayang?, .

- 5.5.2.3 Perubahan struklural -dengan subsmusi
Perubahan struktural terjadi dengan menggantlkan satu '

konstutden dengan konstatuen Iamnya pada pOSISI dan fungst yang ,
' sama.
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‘ Contoh o S
. itoumata susioja” udde huru/ titou “huru/
_"Orang yang di sekolah itu gury’ la guru

‘Ipandu?u | papla-psa ‘mandiagga :
ririf : = [panda?u udde/

Maksudku, jagalah- dirimu ‘maksudku “itu’.
 baik-baik’ " - ) oo
" ipaCtasombaan udde olaan o .
" suwaleng/ " =——judde olaan isidi/
%%_’Pertemuan ity dladakan -di o \ o
- rumahnya' = tu diadakan di sini’.
: - /pite awu maria mabbatti , . .
~ pacasombaa -uddé/ + —/imanitou mabbatti uhat-
" “‘Pieter dan Maria - mem: - . to udde/ - '
* bicarakan pertemuan itu’ . "Mereka . _membicarakan
= o - hal ity i

' 5.5.2.4 Perubahan «:s"gi'uklural dengan: Permutasi \ :
Sebagai' ‘bahasa yang terrhéSuk dalam rumpun bahasa
Filipina, permutasr tidak- menyebabkan perubahan makna;
Contoh [ ,
: nmagetou manalla na”oma S
- nalome/ o . ——— [Manalla imapitou-
) v " na?oma nalomes ;
"Mereka bermain sampai lelabh’ .~ 'Bermain.. sampa| “lelah

mereka’
/imanjitou -na?oma nalome »
- manalfa/ o W**ina?oma nanne manalla
. e i - imanitou!/
“Mereka sampai - Ielah bermam ’Sampai lelah bermam"
. mereka L -
~ Ii- bogani namu?u asu - :
- dinagu-alu-anerra/ - —--——~v~1namu‘>u asu dlgagu alu‘ .
. “'Bogani memukd anjing - . i bogani anerra/ (
dengan: kayu kemarm ~--. Memukul anjing dengan-
| kayu Bogani kemarin’.
/dsgagu aly i boganl ) )
./~ annefa namwuasu/’ e LaNeYTE | bogani namu?u.
L asudlgagu alu/
' ’Dengan’ kayu Bogani kemaren ~.’Kemarin. Bogani memhu

+ memukal anpng ) ’ anjlng dengan kayu
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" litou ire?%e ssiolal < ——m lire?e susuola itow
la pergi- ke sekolah’. . 'Pergi ke sekolah- dia.:
| Issiola itouire?e/ —— /pira anannu
'Ke sekolah ia pergi’. Ipira anannu
- Ke sekolah ia pergi’. "Berapa anakmu
: *Anakmuberapa?’ ]
A /yama?kumeinta?a/ ~ —~ ——— !memta?a yama’?ku
B 'Ayahkubelm ada’ ’Belm ada ayahku -
lisai iyo/ o | i /lyo isai/ ‘
"Siapa - kamu?’ - : . 'Kamu siapa?’.
fwua suapa lyol. . —m - [iyo wua suapal '
'Dari mana kamu?’ ‘Kamu dari mana? 7.

_ “Imanu suapa iyo/ ———= . /iyo, manu $uapa/
o ~ 'Kamu hendak ke mana?’
5.5.3 Kahmat Majemuk ‘

Yang dimaksudkan ‘dengan kalimat majemuk adalah kali-
mat yang terdiri atas dua kalimat dasar atau lebih. Kali-
mat majemuk yang dihasilkan  oleh penggabungan dua
“atau lebih kalimat dasar itu menggunakan partikel penghu-.
bung. Partikel penghubung itu terdiri atas /awu/ ’dan’,
_fawuru/ 'dengan, faworo/ V'Ia!u’, 1salimurine/ ’kemudian’, «
“laraweé/ ‘tetapi’, /ewe?e/ ’‘melainkan’,” /mone/ ‘hanya’,
/mellaiwe/ ’biarpun’, /anna/ ‘sebab’,” /napawe/ ’setelah’,
fallo/ ‘waktu’, [sutempo/ ’selama’, /sallaiwe’ 'meskipun’,
lagu/ ‘kalaw’ atau - 'jika’, /arodilai/ ’demikian - juga’,
~ Isantala/ ’sbelumy, /dokke/ ’sejak’, -/ariete/ ‘jangankan’,
' larael ‘atau’, /ere/ ‘seperti, /awagana/ ‘barangkali, /arie/
‘jangan’, fanase?e/ 'agar, /ere/ 'seperii’, /manunku/ 'bah-
wa’, /sampe/ ’sehingga’, /suereapa/ :‘apabila’, !anawagul :
‘itulah sebabnya’; . /pandune/ - 'dengan ’maks,ud’ lanuiyo/
apab;la dan sebagainya. R
Penggabungan. dua kalimat dasar atau lebih biasanya
menyebabkan salah satu ~unsur kallmat dasar men;adi Tuluh .
"~ Contoh : : : e
' {pabiaran tala kete susa awiru tala kota majua/ ’Kehldup- s
“-an tidak selalu susah dan tidak selalu membuat senyum’.
‘liya?u mamago safkatou aranne i pite waline sagkatou
aranne i maria/ 'Saya memanggil seorang yang bernama .
Pietér, bukan seorang yang bernama Maria'. , ; i
I |yo tala - IUH‘)ll}lJa sedda? adalen&adalene wide. lum:ggalh T




lane malole ola pa’?au! Jangan panjang panjang, buaﬂaﬁ
pendek—pendek saja’.
isuana du)ar}u map:a anase?e . tumuwu map:ai ’Tanamlah

~ dengan baik agar tumbuh dengan baik’. -

o lpalagugu tala mapia anawaugu iyamiu: ere edalene ranol
- "Kelakuanmu tidak  baik- itulah sebabnya kamu sepem
. anak kecil’. - ‘

- titou piate omege arawe muntabe manala kamki/ la su-z

. dah kumisan,. tetapl masih bermain kelereng’.

" - i'maria -maawasalai -buke  udde erelan nya°ul "Mane dapat
~membaca buku itu, seperti hat nya saya’. PR
~ /melai’ ‘mene santo’ pa?ata iyami magas ‘wale kammi/ 'Bi-. :
arpun satu tahun sekali, kami mengapuri rumah kami’.

- /mama Suete na?ola rabu mapia arawe iyamiu tala mab'u-' :

. v umal Clhu telah menyediakan ‘sambal yang enak, akan

© tetapi kamu tidak mau makan'. ‘

farie pa‘>and| iyamiu kado manawo/ ‘Jangan meleset |eset
nanti “kamu_jatuh’, . ‘
1iya?u _naompa roi iddi ere. buru sula]atoarju penok/ ’Saya ‘
mendapat uang ini. sebagai .buruh di pelabuhan Priok’.
/iya‘>u maddarado ma?oma iya?u mati?i/ ’ saya. menunggu
kau sampai saya tertidur’. S '

. /manutu_ wale ere udde sureapa puhsn masika iyamiu

ta°ala/ 'Membakar rumah sepem apabila duketahux polls:

kamu _akan ditangkap’. . .
/|tou mapunu dumanta arawe |tuou ma’tarraggu salui ’laf

“ingin datang,,akan tetapv ia dihalangl banjar

'5.6. "_Jenis Kalimat - :
L Pembicaraan’ yang menyangkut kalimat dasar atau peru- 7
- bahan struktural kalimat dasar masih menyangkut -kalimat-
- 'kalimat “yang ~bersifat pefnyataannya aktif, "~ positif, dan
" deklaratif,- meskipun -dalam-beberapa contoh telah ada ka- -
- _fimat-kalimat pasif, negatif, dan kalimat pertanyaan. 1ems—
~jenis kalimat ini akan dnbicarakan lebih lamut benkut ini.

 5._6.1 Kahmat Pemyataan

Kahmat pemyataan atau yang lebah dlkenai dengan kah—v
‘mat deklaratif membentuk. kalimat yang subjeknya melaku- -
kan pekeqaan sub;ek dikenai pekerjaan, kalimat, res:prok
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' kalimat kopulatif, kalimat modifikatif, dan - sebagainya bia- -
sanya dldukung ‘oleh intonasi yang menurun

Contoh :

1amat mati7| su sabua/ "Amat tidur d| pondok’ .
“fiyamiu uwaya su Ienso 2u/ . ’Kamu duduk dl saputangan- -
ku'. i —
/dompe?u - matanta/ ’Dompetku tertmggal’ ’ ] o
/wale?u magohane/ 'Rumahku mulai rontok’. -~ . = v
/joni uwawele. su siwe/ ’Johny bolak-balik di kamar'. ) '
- fitou  suete meggall anambondoi/ ’la :sudah memberikan i
sejumiah uang’.

Jtoumata udde tumanl maladda/ ’Orang itu sangat pendi—
am’. ,
/sojo kamuu nallebe semmagge/ ‘Lampu kamu Ieb\h te-‘ ,
rang’. - e

5.6.2 Kalimat tanya

Kalimat tanya dapat berupa kalimat deklaratif yang mem- = .
punyai intonasi menaik dan lainnya dapat dinyatakan de - -
ngan partikel tanya. Contoh-contoh berikut hanya menyang-

kut kalimat tanya yang dinyatakan dengan partikel tanya,

. japawe/ ‘apa’, /suapa/ ’'mana’, /isai/ ’siapa’, /yapa suapa

'yang mana’, /areapa/ ’‘bagaimana’, 1aniy'o£, ‘mengapa’, /
imanu . suapa/ ‘hendak ke- mana’, /pira/ ’berapa’, dan

sebagainya. - .
Contoh :
/apawe udde/ ’Apa ttu Yo .
imanusuapa/ 'Mau ke mana 7' - . N

/daroton ‘isai udde/ °'Milik siapa itu 7’

fapa iddi daroto :toul 'Apa ini milik dia ?’-

tyapa suapa rarctonnu/ ‘Yang mana milikmu 7

/suapa pe udde/ ) anakah itu ?' _ , -
lisai itou/ ’Siapa dia? - .
Japa aranpe/ 'Apa namanya’

fapa wisarannu/ 'Apa katamu?’ ‘
fareapa naoma- iddi -nariadi/ ’Baga:mana sampai hal ini

., terjadi 7" o

faniyo itou maneda/ . ‘Mengapa ia marah 77
/manusuapa_iyo/ 'Mau ke mana kau: 7 - o
Ipira alanune/ ’'Berapa lama ?’ - 4
) fagera ma? oma |S|dil ’Kapan tiba dlsmi ? it

A S, ) N ‘ o : -
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Kalimat Perlntah

;-

Kalimat - permtah adalah kalimat yang - dapat d.dahuluu'

,dengan ‘kata /arie/ ‘jangan’. Ini berarti bahwa setiap Kali-

mat’ perintah. yang tidak didahului Kata - larie/ ’jangan’

' mengandung ‘arti menyuruh, “sedangkan ‘yang didahului de- “

dengan kata fanel ‘jangan mengandung arti melarang.

~Contoh : S : :
"+ fsabbal ;’ke!uar’f 3arie sabbai ’Jang'an keluar’_
fl-danglrel‘.’Deng,arkan’ L jarie danglrel ’Jangan dengar-
- kan v .
'laggula sia?u/ - 'Berikan™ 1arie agglla sna’*ui ’Jangan,“
. padaku ! , berikan padaku !’
- liyo ririne naolla/ . farie iyo- maolia/ .-
. 'Engkau yang harus ‘jangan -engkau yang harus
melakukannya 1’ , melakukannya.- V'

fadoa su samba’a apoii {arie adoa.su- samba%a apoif. - -
’Letakkan di sebalah sana" Jangan letakkan di sebalah_

, - . sana 1’

- lwawa? ina’?arel ’Sawaiah jarie wawa? -ina%are/ ‘jangan -
kemari -’ .. - _bawa kemari !’ )
/manarate ora iddli - tarie manarate ora iddi/
'Kerjakan hari inil’ - 'Jangan kerjakan hari ini "2
lpagllolol ‘Berhentit’ . . /farie pagilolol ’Jangan berhen-v

e

5. 64 Kalimat Elips

Sejumlah kalimat  dibentuk dengan menghulangkan unsur
waljib tertentu kalimat dasar Kahmat semacam ini dlsebut

o kalimat ellps

Contoh- : . o
lare apa/ ‘Jadi bagalmana .
{pia abuliana/ 'Ada yang ketmggalan

" liya?u nabuli/ ’Saya lupa'.

tiya?u tala manau/ ’Saya 't dak angat’

- Itempo iddi nariadi/ Sekarang: terjadi: ‘
',lmuntabe iya? arigi wua isidi/ ’Masih terdengar dari smi’
{anio ure udde/ ’Mengapa sepertl itu ?’

,Mtou lall ’Dla lagl : .
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- lopl asue/ 'Kopi dahulu

* Iton lddi lal/ Tahun Ini juga’. :
/tala mamago sagkatou laif 'Tldak mngundang seorang : .
pun lagl’. : e i ‘ o
/uddewe/ ‘Itulal’. 1;;, T , R
Isilaka/ ’Celaka’.- . R : - o
/suampambotone/ “’Mana boleh’ - )

“ -rtarimakase/ 'Terima kasih, = - .- /

LT .tarodla plane itou/ 'Begltu balknya dla
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'KESIMPULAN

Penelitlan ini menltskberatkan pada struktur kebahasaan me~ o
~ ngenai sistem satuan:-linguistik ‘yang- menyangkut . sistem- forologl, -~
. -sistem morpologl, dan' sintaksis dialek. Terlihat adanya hubungan

yang erat antara struktur dialek ini dan struktur bahasa-bahasa di-
* Minahasa sebagal bahasa-bahasa yang termasuk dalam rumpun Fili-
- pina. Dalam bidang fonologi terdapat sejumlah- -variasi tertentu yang’
" kenyataannya “berlaku juga - pada bahasa Tontemboan. Kasus ini
“menyangkut fonem-fonem, seperti /d/ dan /r/, Iw/ ~dan /b/. Da-
. lam bidang morfologl terdapat kesamaan penanda aspek dengan
" proses morfologis. Dalam -uralan ini mengenai sintaksis masih ditu- v
jukan pada . penelltian dalam pembentukan - struktur ‘pola dasar kali-_ -
" mat dan kemungkinan perluasannya. Perbendaharaan kata membukti- -
. - kan bahwa dialek inl sebagai bagian dari bahasa Talaud dekat -
" Hubungannya dengan bahasa Bantik dan Ratahan di Minghasa. :
o Sejumlah masalah kebahasaan lainnya, baik yang telah
- diuraikan dalam penelitian_ini maupun yang memeriukan penelaan
yang leblh khusus dikaitkan dengan masalah-masalgh di luar keba -
hasaan, mengingat bahwa pulau ini terpencil sebagali pulau perbatas’
-an yang mempunyai sejarah yang cukup menarik. Dengan kata lain.
‘bagaimana menglndonesuakan pulau itu. Seperti telah dikemukakan
-~ pada. pendahuluan pulau ini merupakan satu kasus hukum interna-
lonal. Modal utama adalah bahasanya. Usaha lain adalah bagai-
- mana meningkatkan taraf hidup masyarakat di- sana agar sejajar
. dengan daerah lainnya di Indonesia. Cara yang ditempuh sekarang
- adalah dengan transmigrasi. Cara lain adalah dengan memanfaatkan
potensi laut pulau- M:angas yang cukup besar itu.

- Bahasa Mnangas ini akan  masih- dapat bertahan untuk
: beberapa generasi mengingat masih sukarnya berkomunikasi lang--
- sung dengan anak-anak daerah itu dalam bahasa Indonesia. Dari
. pengamatan i sekolah dasar sebagai satu-satunya sekolah yang
-~ . ada di Miangas, . guru-guru. memberi- penjelasan dalam bahasa se-
) »,'tempat Hal . ini tidak terjadi di desa transmigrasi Dodap kecamatan
Kotabunan ‘yang anak-anaknya tidak dapat menggunakan bahasa se- X
tempat dengan !ancar »
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Dalam hal membuka keterleolaslan pulau ini pelayaran pe—‘

nn'ti's yang- telah dirintis: ‘dalam tahun-tahun terakhir inl akan dapat
mengubah wajah pulau Miangas dari keterbelakangannya. :

Dialek inl mempunyal 5 vokal /1/, lul, lel, /ol dan /al

' dan 20 konsonan /pf, itf, Ik/, 171, ibl, Idl, igl, lct, I}, I8,
thi, Im/, Inf, Ini, U, ill, Aty Ird, dwl, dan lyl. Secara

fonologis, dialek . inl tidak dapat dlkatakan sebagal jenis bahasa . :

‘suku kata terbuka. Fonem-fonem nasal ‘dan letup glotal dapat ber-

ada'pada posisi akhir kata dan fonem-fonem nasal dapat memben-
tuk "gugus konsonan, Hamplr ‘seluruh 'konsonan dapat - dlgandakan-‘
pada posisi ‘tengah dengan status -fonemik. Vokat-vokal dapat mem--

bentuk gugus vokal dan diftong. Glotal-‘letup memberi -cirl dialek - ini
" sebagal bahasa-glotal karena glotal dapat hadir antara kata sepertl
umumnya bahasa-bahasa yang -berpola suku kata terbuka.

-

- Dalam hal’ prosea morfologi dialek ini’ mempunyal ‘afiks-afl ks :

yang berupa prefiks, inflks, sufiks, simulfiks, konfiks, dan kompo-

sltum. Aflks-aflks _itu " tidak' mempunyal - ‘bentuk alomorfemis "yang .

.-kompleks "Selain". itu, terdapat juga redupllkasl utuh, . reduplikasi
_ sebaglan,  reduplikasi - bentuk dasar, dan’ "aflks secara serentak,

Pola- slntaksls tldak terlalu . berbeda, dengan - pola sintaksis

libahasa Indonesia, - hanya pola tatanan konstituen: kallmat leblh wajar
‘kalau predikatnya di depan, sebaga( bahasa yang dapat dimasukkan

‘ke dalam golongan bahasa model VSO (Verb, Sublect, Object) -

karena konstruksl VSO lebih domlnan
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‘Lampiran I

Daftar Swadesh.hl -

1. semua | =
2. dan =
-3 abu =
4. di 5 =
5.  punggung . =
6. buruk ' =
7. sebab =
8. perut =
Q. besar =
10.  gigit =
11, hitam - =
12.  darah
13, tiup
14. tulang o
15. buah dada -
16. nafas
17.  bakar
18.  anak
19. baju
- 20. awan
21,  cakar
22, - dingin
23. datang

24. ‘memasak
25. ° potong-

26. hari
27, mati
28. gali 7
29 .anjing

30.  minum
31.  kering "+

32, bodoh -
33. telinga
34, bumi
35. makan’

[} JE LU 1 N T T 2O T OO T VI I TG (TN O £ O I 1 B

.36  telur

‘mamara’

'sara’, 'kenambone’
awy’ o ’
awy'

!du’ '

iy, C‘talatty’
‘dajleo’
‘waurgy' T
‘tia'

’bahewa’

’nagapa’, ’nagii’

‘maitu’

rarra’

HU

"durri

'susu’

sasa go’

tutu ) . )
'ana’, ’adalene’, 'nioba’
‘law’, 'pedde’ -
‘pinebawa’ ©

’garru’

’masugep, ‘matahulendi’
‘ranta’ E
'mallaha’

‘poto’ -

‘alio’

‘nate’

la!!i!
‘asu
Inu’-

1

‘woddo'

‘talina’

dunia’, ‘runia’ -
'uma’ C

- ally’
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37. delapan = ‘'oalu’ .
.38, mata . . = 'mata’ .
39. jatuh - = 'najatta’
" 40. ‘jauh ' = ’'marau’
41, ayah = 'yvama'
42, takut. = 'natay’

43 buluh ) = 'warabl’, ‘wambuju’

- 44,  berkelahlt = ’'nabbawujo’
45, apl - = 'putv ’
46, Ikan . - = 'ing
47. sedikit = ‘addio’:

48, lima.~ = ’lima’

' 49. “apung . = ‘ulaito’
50. = terbang = ‘'tumalla’
51~ alir -~ - . = ‘'ehe’ " -

. B2, kabut - =. 'majabbu’
83. kaki = ’'le?’, 'terroda’
54. empat = ‘'appa’

: 55. bush = ‘wud
' 56. - penuh = ’'napene’ .
. 57, ber ... = -angile’
68,  bagus - - = ’'mapla’
. 59.  rumput - = ‘'walabbu’ -
~ - 60. ‘hllau = 'maelc’
61. usus . = ‘tinal’
62. - rambut = ‘uta’
. 63.  tangan. = 'lima’
64 @ - = itow’

/65,  kepala . = 'pua’

686  Jantung = ‘pappuso’
67. berat’ = 'mawajra’
68. di sini. . = 'pud’

© 69, - pukul = ’isind¥
:70. dengar = 'padayinl
71.  pegang. = ’'umbelé’ -
-73. panas . =. 'majoso’ - .
74, bagalmana . - = T'oreyapa’

© 75, . seratus” = ‘'marrasy’. .

76. - suami = 'sawaesa’ .
77, saya = ’iya?u, ‘ya?tu' L e
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SBBSRRES

117.
118;

o 1e,
120,

RIEBBABFERRIBY

dalam... . .

bunuh-
lutut
tahu

danau - ..

tertawa

daun .

kiri

tinggal

hati .
panjang
kutu
laki-lakl

dagfng

" bulan
ibu

gunung
mulut
nama

" sempht .

dekat
leher
haru

.- malam

hidung
tidak .
tua
lain -

bukan

orang
main

. tarik

: dorong
. hujan
. merah
benar .
. kanan

sungai

Jjalan
“akar’

tali -

+ ‘ ,' »135 :" .
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“ullage’, ’lullage’ -

" ’sarru

‘ 'malélu'«@ 3

‘pate’ . T
buv’, ‘wud’

‘masinka’, “'masikka’
‘rano’

‘ronqu’ . -
affh
'matana’ .

- 'ate’

'maolje’
‘utu’
‘esa’

‘reme’
‘buja’® -
ina”
‘bawone’
:morrol
‘ara' .
‘marripu?u

'maranl’
- ulle’, ’ahagga’

‘'warry’
'rabbl’
» [rul

Mala’

‘sambau’, ‘eca’
‘balne’, 'waine'

“bajine’, 'wallne’

‘toumnata’,
'mannala’.
'wabbu?’
"tooja?’

urad
‘marramu’ -
‘narring’
‘alrrata’

laje’.

'ramu’

tajy
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- 121, busuk: i mawurry’

' 122, bundar - = ‘malimbulw- .
.23, gosok - . . = ‘'hoso' ‘
124, ~garam- . - - = ‘hara’
125. pasir - = ‘'anne’ -
126.-berkata™ ;- = ’mabisara’,~ ‘mawicara’
. 127. - genggam . = ’marrammi® ‘
- © 128, laut- " . = ‘tahajoa’
129. lihat, = = ‘elle” -
- 130. tujuh e = ‘pitu’’ s
131, jahit - = ‘tabbi.
132, tajam = ‘maporo’ -’
133. tembak . = ‘lutg’. 7
N 134. “pendek ~ = ’'maaol
135 kakak = iyaa "
136, adik = ‘a7
-137. - duduk = laiya'
138. kulit = ’pisi’
- 7139, langit © " = lanit
- 140. tidur = ’‘mati?l’ |
141,  kecil = ‘adio’ .
. 142, cium = ari’’ S
143. asap = ‘timbv | \
144, ular - = ‘atoa’
145. - tombak - = luta’
146. ludah = ‘addu’ :
147,  celah, = -~ = ‘wallan e’
148. tusuk . = - ‘'tebbo?
149. berdiri . - = ‘darisi’ .-
150.  bintang = ‘anumpita’
151, batu =" ‘waty’
152, lurus = ’'matuli’ -
153. _isap . = .'sucy’, 'nonneo’ A
. 154, bengkak . . = 'gogo’, ‘hogo’ . . .
155. berenang - - = ‘urald ¢
. 156. ekor = ‘tole'
~157. sepuluh . . = ’mapulo’
S 188, itu =" ‘udde'
) < 159. di sana . = ‘poi’.
160. mereka . = imagjitou ,,_ma.gi"tpu_ﬁ
161, tebal = ‘maapa’ :




162, tipls
163. Ini:
164. engkau
165.- tiga
166. lempar
- 187, lkat
© 168. lidah
169. glgi .
170. dua -
© 171, muntah
. 172, berjalan
173, cuci
174, air
175. kita
- 176. kami ..
177. basah -
. 178. apa.
179, kapan .
180. - dI mana
181, putih
182.  slapa -
183, lebar
184. angin )
185, sayap. -
188. ' perempuan
187. "hutan °
188. . kerja -
189 . cacing.
- 190. kamu .
191. tahun
1182, kuning

TPER—

T PERPUSTAKAAN-
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nuouwn TEEREEER I‘l o nu

manlpl

ddi’

!iyol .
tatalle’
"tunty’, 'pelle?’
W ‘

uwae'

nite’
‘lyamiu’, ‘vami’
'nayrolo’ g
’qp‘al “ .
[ lJefa'

,'suapa’ -
Pmawira’
* jsal’

'mapala’
’agl -
-'papal

‘wawine’, 'bawine’
‘ahura a' '
'manaral “
olloati’
lyamiy’, 'vamiu'
to' . -
‘marirl’
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